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KATA PENGANTAR 
Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I , Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa tu rut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan keb.udayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo-
nesia dan bahasa daerah -- termasuk susastranya -- tercapai . Tujuan akhir 
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi. nasional 
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah derigan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonesia . 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (1) 
pembakuan bahasa , (2) penyuluhan oahasa melalui berbagai sarana , (3) pe-
nerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai sumber ke 
dalam bahasa Indonesia , (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian ba-
hasa dan susastra , dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan 
informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah di Jakarta , sebagai Proyek Pusat , dibantu oleh sepuluhProyekPenelitian 
di daerah yang berkedudukan di propinsi (l ) Daerah Istimewa Ac eh , (2) 
v 
Sumatra Barat (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta , (6) Jawa Timur , (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Selatan, 
(9) Sulawesi Utara, clan (10) Bali. 
Kemudian , pacla tahun 1981 ditambah proyek penelitian bahasa dilima pro-
pinsi yang lain, yaitu (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Bara t, (3) Riau, 
(4) Sulawesi Tengah , dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 
1983 , Proyek Penelitian di daerah diperluas lagi dengan lima propinsi yaitu 
(1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, 
dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demikian, hingga pacla saat ini, tercla-
pat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di samping proyek pusat 
yang berkedudukan di Jakarta . 
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai clan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli clan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang berjudul. Kemampuan Berbahasa Indonesia Siswa Kelas 
Jl1 SPGN di Bali disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas. anggota yang 
berikut: Sunaryono Basuki, Made Posmidi, I Gusti Putu Antara, I Ketut 
Seken dan Bagus Nyoman Putra yang mendapat bantuan Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali tahun 1983/1984. 
Kepada Ors. Adi Sunaryo (Pemimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya 
(Ors . Utjen Djuse·n Ranabrata , Warkim Harnaedi, Sukadi , dan Abdul Rach-
man) , para peneliti, penilai (Prof. Dr. TA. Ridwan) penyunting naskah 
(Ors. A. Gafar Rus~kan), dan pengetik (Kasmini) yang telah memungkinkan 
penerbitan buku ini , saya ucapkan terima kasih . 
Jakarta , 28 Oktober 1986 
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Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
PROl'INSI BAU 
Setiap usaha yang diarahkan untuk memajukan bahasa, baik bahasa Indo-
nesia maupun bahasa daerah patut disambut dengan baik. Bahasa sebagai alat 
komunikasi memainkan peranan penting dalam menyalurkan aspirasi sema-
ngat pembangunan bangsa terutama dalam menempatkan dirinya sebagai wa-
hana untuk mengungkapkan nilai budaya bangsa . Sebagai lambang identitas 
bangsa dan lambang kebanggaan nasional, keberadaan bahasa itu hendaknya 
dibina dan dikembangkan, sehingga betul-betul fungsional dalam setiap mo-
mentum pembangunan. Terutama dalam rangka mencerdaskan bangsa menuju 
pembangunan manusi.a Indonesia seutuhnya. 
Dalam hubungan ini hendaknya disadari bahwa tindakan untuk meningkat-
kan fun~i sosial bahasa, akan dapat memberikan sumbangan positif bagi per-
tumbuhan dan perkembangan kebudayaan nasional. Misalnya dalam memu-
puk sikap solidaritas masyarakat pendukungnya dalam mewujudkan persa-
tuan dan kesatuan bangsa. Untuk menopang usaha itu sudah barang tentu di-
perlukan sarana penunjang antara lain berupa hasil penerbitan a tau buku. Bu-
ku yang mengetengahkan hasil-hasil penelitian mempunyai arti penting bagi 
usaha meningkatkan minat baca generasi. muda. 
Sejalan dengan itu, kami menghargai dan menyambut gembira usaha pe-
mimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali me-
nerbitkan buku berjudul : .KEMAMPUAN BERBAHASA INDONESIA SIS-
WA KEIAS III SPG NEGERI DI BALI. Diharapkan hasi.l penerbitan ini 
dapat memperluas wawasan cakrawala ilmu pengetahuan bagi mahasi.swa, gu-
ru, dosen dan para ilmuwan, khususnya di bidang kebahasaan dan kesastraan 
di negara ki ta. 
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Mudah-mudahan informasi yang disajikan dalam buku ini dapat memberi-
kan manfaat bagi nusa dan bangsa . 
Denpasar , 10 Oktober 1986 
Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi 
Bali 
ttd. 
Drs. I G~ti Lanang Oka 
NIP 130433209 
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DCngan memanjatkan puji dan syukur ke hadapan Tuhan Yang Maha 
Esa , penelitian Kemampuan Berbahasa Indonesia Siswa kelas III SPG Negeri 
di Bali ini daplt diseleslikan. 
Penelitian yang hasilnya belum sempuma ini telah mencoba menjawab 
beberapa masalah yang diajukan di dalam rancangan penelitian . 
Berbagai pihak telah memberikan sumbangan yang tidak terhingga besar-
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6) Pihak-pihak lain yang tidak sempat disebutkan satu persatu, yang secara 
langsung atau tidak langsung mendukung keberhasilan penelitian ini. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masakzh Penelitian 
1.1.l Latar Belakang 
Dalam masa pembangunan ini kita semua hams ikut berjuang memerangi 
kebodohan. Banyak cara yang dapat digunakan untuk menghilangkan kebo-
dohan, di antaranya, adalah dengan jalan membaca. 
Usaha nyata ini dapat kita lihat pada pelajaran bahasa Indonesia di setiap 
sekolah yang selalu mencantumkan pelajaran membaca. Dernikian juga hal-
nya dengan pengajaran bahasa Ind_onesia di sekolah pendidikan guru (SPG). 
Dengan jelas dicantumkan pada tujuan kurikulumnya bahwa melalui penga-
jaran bahasa Indonesia di SPG diharapkan agar siswa dapat menyimak, ber-
bicara, membaca, dan menulis dengan baik serta memiliki sikap positif ter-
hadap bahasa Indonesia. 
Membaca sebagai salah satu aspek pengajaran bahasa Indonesia mempu-
nyai arti tersendiri bagi siswa SPG. Sebagai seorang yang hidup di zaman mo-
dern, ia dituntut untuk mempunyai keterampilan dan kemampuan membaca 
yang mernadai. Dernikian pula halnya dengan para siswa SPG sebagai calon 
guru yang kelak hams mengajar di sekolah dasar atau taman kanak-kanak. 
Dengan kemampuan membaca yang mereka rniliki, mereka diharapkan mam-
pu menyarikan dan menimba sebanyak mungkin informasi yang mereka 
temukan dalam buku bacaan, majalah, koran, serta sumber belajar lainnya . 
Semua informasi yang mereka temukan tentunya merupakan ilmu pengetahu-
an yang amat berharga dan menunjang serta mempcrlancar tugas-tugas mcreka 
scbagai pcndidik dalam rangka menccrdaskan bangsa . 
1 
2 
Agar yang diharapkan dapat menjadi kenyataan, SPG sebagai lernbaga 
pendidikan tenaga kependidikan wajib membina dan mengembangkan ke-
mampuan rnembaca para siswanya dengan baik. Hingga saat ini belurn di-
ketahui dengan pasti seberapa jauh kemarnpuan membaca para siswa SPG 
di Bali. Oleh karena itu, penelitian yang dapat menjawab pertanyaan terse-
bu t perlu dilakukan dengan sungguh-sungguh dan berencana . 
Penelitian serupa, yakni penelitian tentang kemarnpuan berbahasa Indo-
nesia siswa SPG , telah pernah dilakukan. Di Jawa Barat dilakukan penelitian 
tentang rnendengarkan dan berbicara oleh Yus Rusyana dan Sutardi Wira-
sasmita (Rusyana dan Wirasasmita : 1981), sedangkan di Jawa Timur dila-
kukan penelitian Kemampuan Bebahasa Indonesia Murid KelasIII SPG , khu-
sus kemampuan membaca (Soedjianto et el.: 1981). 
Penelitian yang sedang dilakukan di Bali ini merupakan replikasi peneliti-
an yang dilakukan di Jawa Timur, terutama mengenai kemampuan memahami 
unsur.unsur bacaan. 
1.1.2 Masalah 
Sehubungan dengan peneli tian ini ada beberapa masalah yang perlu di-
pecahkan . 
1.1.2 .I Kemampuan Berbahasa Indonesia 
Yang dimaksud dengan kemampuan berbahasa Indonesia adalah em pat ke-
marnpuan pokok sebagaimana dikemukakan oleh kaum strukturalis, yakni ke-
mampuan mendengarkan, kemampuan berbicara, kemampuan membaca , 
dan kemampuan menulis. Penelitian ini mengkhusus pada kemampuan mem-
baca saja. Yang dimaksud dengan kemampuan membaca di dalam penelitian 
ini ialah kemampuan memahami unsur-unsur bacaan yang terdiri dari bahasa, 
isi, dan tataan. 
1.1 .2 .2 . Masalah Penelitian 
Yang menjadi masalah adalah seperti di bawah ini. 
I) Kemampuan siswa kelas III SPG di Bali dalam memaharni bahasa bacaan. 
2) Kemampuan siswa kelas III SPG di Bali memahami isi bacaan . 
3) Kemampuan siswa kelas Ill SPG di Bali memahami tataan bacaan 
4) Rata-rata kemampuan keti-ga unsur bacaan tersebut pada siswa kelas III 
SPG di Bali . 
5) Perbandingan kernampuan ketiga unsur bacaan tersebut pada siswa kelas 
III SPG di SPG yang ada di Bali . 
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1.2 Ruang Lingkup Masalah 
Penelitian ini akan membatasi diri pada ruang lingkup berikut ini. 
I) Kemampuan siswa kelas III SPG di Bali memhami bahasa bacaan yang 
meliputi: 
(a) makna kosa kata, pemakaian a tau pemilihan kata; 
(b) gaya bahasa ; 
(c) pemakaian a tau pemilihan simbul gratis . 
2) Kemampuan siswa kelas III SPG di Bali mengenai isi bacaan yang me-
lipu ti : 
(a) isi pokok; 
{b) isi bagian ; 
(c) hubungan isi pokok dengan isi bagian ; 
( d) hubungan an tara isi bagian. 
3) Kemampuan siswa kelas III SPG di Bali memahami tataan bacaan.yang 
meliputi : . 
(a) bagian-bagian kerangka bacaan ; 
(b) urutan kerangka bacaan ; 
(c) pemagrafan bagian-bagian bacaan ; 
(d) hubung;m antara paragraf. 
4) Rata-rata kemampuan membaca komprehensif siswa yang ditentu-
kan oleh ketiga hal tersebut di atas . 
1.3 Tujuan Penelitian 
I .3 .I Tujuan Umum 
Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang umum mengenai ke-
mampuan membaca siswa kelas III SPG di Bali. Gambaran umum ini selanp t-
nya diharapkan dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembinaan dan pengem-
bangan kemampuan membaca para siswa di SPG pada khususnya dan pengem-
bangan pengajaran bahasa Indonesia di SPG pada umumnya. 
1.3 .2 . Tujuan Khusus 
Secara khusus peneli tian ini bertujuan 
I) Mengetahui kemampuan siswa kelas III SPG di Bali dalam memahami 
bahasa bacaan yang meliputi: 
(a) makna kosa kata, pemakaian, a tau pemilihan kata; 
(b) gaya bahasa; 
(c) pemakaian atau pemilihan simbul grafis; 
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2) Mengetahui kemampuan siswa kelas III SPG di Bali dalam memahami 
isi bacaan yang meliputi : 
(a) isi pokok; 
(b) isi bagian ; 
(c) hubungan isi pokok dengan isi bagian; 
(d) hubungan antara isi bagian ; 
3) Men getahui kemampuan siswa kelas III SPG di Bali dalam memahami 
tataan bacaan yang meliputi : 
(a) bagian-bagian kerangka bacaan ; 
(b) u ru tan kerangka bacaan ; 
(c) pemaragrafan bagian-bagian bacaan ; 
( d) hubungan antara paragraf ; 
4) Mengetahui rata-rata kemampuan membaca komprehensif siswa yang 
ditentukan oleh ketiga unsur bacaan di atas . 
1.4 Asumsi dan Hipotesis 
1.4.1 Asumsi 
Dalam melaksanakan penelitian ini dipegang beberapa asumsi sebagai 
berikut. 
1) Semua SPG di Bali melaksanakan pengajaran membaca sebagai bagian 
integral dari pengajaran bahasa Indonesia. 
2) Pengajaran membaca pada SPG di Bali dilaksanakan sebagai sarana for-
mal u tama untuk membina kemampuan membaca para siswanya. 
3) Pengajaran membaca pada semua SPG di Bali dilakukan berdasarkan 
ketentuan-keterituan yang tersurat di dalam Kurikulum SPG 1976. 
4) Gambaran kemampuan membaca siswa kelas III SPG di Bali adalah 
gambaran dari keseluruhan program pengajaran membaca yang dila-
kukan p~a semuaSPG di Bali . · 
5) kemampuan membaca konprehensif siswa kelas III SPG di Bali meru-
pakan tujuan pokok pengajaran membaca yang dilaksanakan pada 
SPG.SPG di Bali , dan fundamental sifatnya bagi pembangunan kemam-
puan mem baca yang le l:ih tinggi . 
6) Indikator utama dari kemampuan membaca adalah kemampuan mema-
hami unsur bahasa, isi , dan tataan . 
1.4 .2 Hipotesis 
Penelitian ini adalah penelitian deskripstif. Oleh karena itu , hipotesisnya 
adalah hipotesis kerja . Hipotesis kerja penelitian ini ialah deskripsi objektif 
5 
terhadap kemampuan memahami unsur bahasa, isi, tataan, serta rata-rata dari 
ketiga kemampuan tersebut yang akan merupakan gambaran kemampuan 
membaca komprehensif siswa kelas III SPG di Bali. 
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BAB II KERANGKA TEORI 
Teori tentang membaca serta berbagai aspeknya sangat beragam . Bebe-
rapa pendapat mengenai hakikat dan proses membaca akan ditinjau secara 
um um, sedangkan aspek-aspek teori yang sanga t relev an dengan peneli tian 
ini akan dikemukakan secara Jebih te rperinci. Pempahasan terutama akan ber-
kisar pada pengertian membaca secara umum, yakni tingkat pemahaman ser-
ta pengukuran kemampuan membaca. 
2.1 . Pengertian Membaca 
Yang dimaksud dengan membaca dalam peneltian ini adalah membaca 
komprehensif dengan pemahaman dijadikan sebagai sasaran pokok kegiatan 
membaca. Gibson dan Levin (1975) beranggapan bahwa pada pokoknya 
membaca adalah proses memperoleh informasi dari wacana tulisan. Pembaca 
memperoleh informasi ini melalu i penerapan keterampilan komprehensif 
(Kamil : 1979). Di pihak lain Dechant (19 64) dan Artley (1966) mengatakan 
bahwa membaca merupakan proses empat dimensi yang meliputi persepsi 
atau mengenali kata , pemahaman makna, baik yang lugas maupun yang 
kias , baik tanggapan yang kritis maupun yang emosional , serta penerapan ide 
yang diperoleh dari hasil pemahaman pada perilaku. Dari pandangan-pandang-
an ini jelaslah bahwa membaca sama sekali bukan suatu proses , yakni pemba-
ca hanya berperan pasif, tetapi sebaliknya pembaca berperan sangat aktif 
mengkaji semua data, baik yang linguistik maupun yang nonlinguistik, baik 
yang visual maupun yang nonvisual , sehingga terjadi pemahaman makna , 
baik yang tersurat maupun yang tersirat di dalam bacaan . Selanjutnya, pem-
baca dituntut kemampuannya untuk menghubungkan informasi yang diper-
olehnya dengan pengalaman-pengalaman yang dimilikinya serta mengaplikasi-
kan ide-ide yang dipahaminya_ pada perilakunya. 
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Herber (1970) juga mernnJaU membaca dari segi peran aktif pembaca. 
Dalam pandangannya membaca adalah suatu proses berpikir yang meliputi 
memahami simbol-simbol, menginterpretasikan simbol-simbol itu, serta meng-
aplikasikan ide-ide yang diperoleh dari simbol-simbol itu. 
Dari tinjauan pandangan di atas sulit kiranya diperoleh suatu definisi 
baca yang seragam. Namun, tampak ada kesepahaman di antara para ahli 
untuk mengatakan bahwa membaca sedikitnya menyangkut tiga hal. Perta-
ma, membaca melibatkan proses kognitif; kedua, membaca menuntut ber-
bagai keterampilan, termasuk keterampilan linguistik; ketiga, membaca 
selalu melibatkan proses pemahaman . Di samping itu , banyak pula ditekan-
kan bahwa faktor-faktor yang terlibat di dalam proses membaca itu sating 
bergantu·ng antara yang satu dan yang lainnya. Seperti yang dikatakan Athey 
(1977), membaca adalah !ilatu kegiatan yang melibatkan kemampuan-ke-
mampuan tertinggi manusi.a seperti kemampuan presepsi., kemampuan inte-
lektual, dan kemampuan linguistik. Dalam kegiatan itu kemampuan-kemam-
puan ini berinteraksi dan sating mendukung antara yang satu dan yang lain-
nya demi tercapainya satu tujuan, yakni pemrosesan dan asimilasi wacana 
tulisan. 
Apabila ditinjau dari segi linguistik, pada dasarnya membaca komprehen-
sif sangat ditentukan oleh sintaksis dan semantik. Russell dan Fea (1963) te-
lah menandaskan bahwa membaca komprehensif tidak saja menuntut penge-
tahuan tentang makna kata-kata, tetapi juga menuntut pengetahuan tentang 
hubungan kata-kata itu dalam kalimat, paragraf, serta wacana yang lebih 
panjang. Disamping itu, pemahaman suatu teks sering melibatkan kemampuan 
di luar wawasan linguistik , termasuk kemampuan menginterpretasikan ke· 
inginan penulis teks itu . 
Carrol (1977) memandang membaca komprehensif sebagai suatu kemam-
puan multidimensional yang terbentuk dari tinsur-0nsur kemampuan kogni-
tif, kompetensi bahasa, dan keterampilan membaca. Dalam pandangannya, 
kemampuan seperti yang dikatakannya itu sangat ditentukan oleh pengeta-
huan atau pengalaman membaca . Dengan pengertian pemahaman akan sulit 
dicapai kalau pembaca tidak cukup mempunyai pengetahuan atau pengalam-
an tentang konsep-konsep serta masalah yang dibahas di dalam teks yang 
dibacanya. Hal ini sudah ditekankan pula oleh Shepherd (1973) di dalam 
uraiannya mengenai prasyarat bagi pemahaman dalam membaca konprehensif 
Ditand~kannya bahwa keberhasilan dalam membaca komprehentif diten-
tukan oleh dua prasyarat, yakni tingkat pengua8aan bahasa dan wawasan 
pengalaman pembaca. 
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Lunzer et al. (1979) menguraikan berbagai tujuan kegiatan membaca. 
Bagi mereka komprehensif mencakup juga membaca untuk belajar (reading 
to learn) yang dikatakan sebagai proses pemahaman denganpenetrasi menda-
lam melampaui bentuk-bentuk verbal teks untuk sampai kepada ide-ide 
yang mendasar serta untuk membandingkan ide-ide ini dengan sesuatu yang 
sudah diketahui. Selain itu , membaca komprehensif juga membandingkan 
ide-ide yang satu dengan yang lainnya, mengambil sesuatu yang penting, dan 
baru menyempurnakan konsepsi-konsepsi terdahulu. Kemampuan pemaham-
an seperti itu relevan dengan yang diperlukan bagi para mahasiswa dan pela-
jar yang dalam kegiatan belajarnya banyak terlihat di dalam pengkajian in-
formasi serta pengambilan ide-ide dari bahan tulisan. 
Dalam menyinggung masalah kemampuan membaca komprehensif para 
pelajar, ada baiknya dikaji juga faktor-faktor yang menghambat kemampuan 
pemahaman ini. Shepherd (1973) secara panjang lebar menguraikan faktor-
faktor penghambat kemampuan membaca siswa, yang dapat diringkas sebagai 
berikut : 
a. Siswa tidak mempunyai tujuan yangjelas dalam membaca. 
b. Siswa .tidak mampu membedakan ide pokok dengan unsur penopang 
(details). 
c. Siswa tidak peka terhadap maksud penulis . 
d. Siswa tidak dapat memahami atau mengikuti tataan organisasi yang di-
pakai penulis. 
e. Siswa menemukan terlalu banyak kata yang sukar sehingga makna yang 
diperolehnya dari wacana terlalu sedikit. 
f. Siswa kurang memiliki pengetahuan atau pengalaman tentang pokok ma-
salah yang dibahas dalam wacana. 
g. Siswa kurang berhasil menghubungkan ide wacana dengan pengalaman 
yang dimilikinya . 
h. Siswa menghadapi kesuli.tan memahami struktur kalimat yang kompleks. 
i. Siswa tidak mendapatkan gambaran yang jelas dari si tuasi yang.di berikan 
dengan kata-kata. 
j . Siswa tidak memahami bahasa kiasan dan makna yang terselubung yang 
digunakan penulis. 
k. Siswa tidak mampu menemukan, menguasai, dan mengaplikasikan infor-
masi pen ting yang terkandung dalam wacana . 
I. Siswa tidak mampu menelaah bukti-bukti serta menarik inferensi yang 
sahih dan kesimpulan-kesi~pulan. 
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m. Siswa tidak dapat menginterpretasikan materi khusus seperti grafik, 
tabel, peta, dan skema. 
Faktor-faktor penghambat ini jelas dapat dijadikan sebagai acuan yang 
penting, terutama bagi guru dan juga bagi peneliti kemampuan membaca 
siswa seperti dalam penelitian ini. 
2 .2 Tingkat Pemahaman 
Seperti telah ditinjau di atas, untuk memahami informasi yang terkandung 
dalam sebuah teks diperlukan sejumlah kemampuan, baik yang sederhana si-
fatnya maupun yang kompleks. Rentangan kemampuan ini dimulai dari ke-
mampuan memperoleh fakta-fakta serta menemukan implikasi-implikasi 
sampai dengan kemampuan menarik inferensi dan memadukan ide-ide. Ber-
dasarkan jenis-jenis kemampuan atau keterampilan yang dituntut serta ting-
kat kemampuan pembaca menerapkannya dalam kegiatan membaca, pema-
haman dapat dikategorikan menjadi beberapa tingkat. Pada umumnya, pe-
mahaman dalam membaca dibedakan dalam tiga tingkat, yakni pemahaman 
literal, pemahaman interpretif, dan pemahaman aplikasi (misalnya, lihat 
Herber : 1970). · 
Pemahaman literal, pada umumnya, dianggap sebagai tingkat pemahaman 
yang paling rendah. Di sini pembaca hanya dituntut dapat menemukan fak-
ta-fakta yang tersurat dalam bacaan. Yang diperlukan dalam tingkat pema-
haman ini adalah kemampuan mereproduksi fakta-fakta ini seperti yang su-
dah dirangkai oleh penulis. Tingkat pemahaman ini melibatkan keterampil-
an mencatat data faktual di samping mengenali urut-urutan, kronologi, urai-
an, dan sebagainya. ' 
Pemahaman intepretif didukung oleh dan tergantung pada pemahaman 
literal. Tingkat pemahaman ini menuntut pembaca memiliki kemampuan 
menelaah secara sangat mendalam, melampaui data linguistik, serta informa-
si v~ual yang disediakan oleh penulis. Pembaca harus terampil dalam meng-
identifikasi serta mengevaluasi berbagai jenis hubungan, membuat perban-
dingan-perbandingan, menarik inferensi, serta menyimpulkannya. Pengeta-
huan serta pengalaman pembaca, sehubungan dengan topik bacaan, sangat 
berpengaruh terhadap efektivitas keterampilan ini. 
Pemakaian aplikasi adalah tingkat pemahaman tertinggi dalam membaca 
komprehensif. Pemahaman aplikasi tergantung pada pemahaman literal dan 
pemahaman interpretif. Pada tingkat ini pembaca harus mampu mengaplikasi-
kannya ide yang terkandung dalam teks pa:da konsepsinya sendiri a tau meng-
hubungkannya dengan pengetahuan atau pengalaman yang telah dimilikinya. 
Di sini pembaca memilih konsep-konsep atau hubungan-hubungan intrinsik 
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yang diperoleh dalam tingkat pemahaman interpretif serta memadukannya 
dengan konsep-konsep yang dihasilkan oleh pengalaman terdahulu untuk 
membentuk suatu konsep atau hubungan baru dengan wawasan yang lebih 
luas. 
2.3 Pengukuran Kemampuan Membaca 
Mengukur kemampuan membaca , pada hakikatnya, adalah menemukan 
indikasi tentang seberapa jauh pembaca memahami sesuatu yang telah diba-
canya. Seperti telah diuraikan di atas, memahami di sini adalah suatu ren-
tangan dari mengetahui fakta-fakta sampai mendefinisikan hubungan-hu-
bungan dan mengaplikasikan ide-ide. Dengan berpijak pada kenyataan ini 
boleh dikatakan bahwa pengukuran pemahaman itu bersifat relatif. Dengan 
pengertian bahwa pengukuran itu tergantung pada garnbaran yang dimiliki 
oleh si pengukur, dalam ha! ini peneliti , tentang kemampuan atau tingkat 
pemahaman yang semestinya dimiliki oleh pembaca, dalam ha! ini subjek 
yang di tell ti . 
Peneliti mula-mula harus menentukan pengertian memahami suatu teks. 
Dengan kata lain, perilaku apa yang mesti diperlihatkan oleh subyek sebagai 
bukti bahwa ia memahami teks itu . Misalnya, apabila peneliti membatasi 
pemahaman pada tingkat literal, memahami teks berarti mampu menjawab 
dengan benar pertanyaan-pertanyaan pada tingkat pemahaman literal. 
Apabila dikaitkan dengan masalah ini, pengukuran kemampuan memba-
ca dalam penelitian ini mengacu kepada pengukuran kemampuan membaca 
siswa SPG, yakni kemampuan memahami unsur-unsur bacaan yang terdiri 
dari bahasa, isi, tataan, dan makna kalimat yang mendukung bacaan terse-
bu t. Dengan demikian, yang dimaksud dengan memahami teks dalam peneli-
tian ini adalah kemampuan menjawab dengan benar pertanyaan-pertanyaan 
tentang unsur bahasa, isi, tataan, dan makna kalimat dari bacaan yang di 
teskan. 
Penentuan cara pengukuran kemampuan membaca seperti ini didasarkan 
pada teori kaum strukturalis. Mereka beranggapan bahwa ada empat kemam-
puan dasar berbahasa, yaitu berupa kemampuan mendengarkan, kemampuan 
berbicara, kemampuan membaca, dan kemampuan menulis. Oleh karena itu, 
tes kemampuan berbahasa selalu dihubungkan dengan keempat kemampuan 
tersebut. Selain itu, mereka juga percaya tentang adanya unsur-unsur bahasa 
yang berupa fonologi, kosa kata, dan sintaksis. Buku mengenai tes bahasa 
yang jel as-jelas merupakan produk kaum strukturalis adalah karangan Robert 
Lado, berjuduILanguage Testing (1961) 
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Di dalam pendekatan kaum strukturalis terhadap bahasa, mereka melihat 
bahasa sebagai bentuk (form) , tanpa mengindahkan fung;i-fung;i bahasa di 
dalam masyarakat. Oleh karena itu, di dalam penelitian ini aspek-aspek sosio-
linguistik dari bahasa tidak diteliti. 
Tes kemampuan membaca yang dipakai dalam penelitian ini adalah tes 
objektif jenis pilihan berganda (multi choice) karena menurut Gibdon dan 
Levin (1975) tes ini paling banyak dipakai dalam pengukuran kemampuan 
membaca. Sadtono (1978) menegaskan kelebihan jenis tes objektif apabila 
dibandingkan dengan tipe esai adalah sebagai berikut. 
a. Pengambilan bahan dapat banyak dalam waktu yang relatif pendek. 
b. Penilaian dapat objektif, artinya tidak terpengaruh oleh kerapian tulisan 
atau yang lain. 
c. Tes ini dapat memeriksanya . 
d. Tes ini dapat diskor secara mekanis . 
e. Tes ini dapat diperhitungkan secara statistik . 
Tes membaca menyangku t berbagai. keterampilan , yang oleh Heaton 
(1975) diperinci sebagai: 
a. membedakan huruf dan mengenal hubungan antara huruf dan bunyi ; 
b. mengenal kata dan kelompok kata , dengan mempersyaratkan kemampu-
an untuk menghubungkan bunyi dengan simbol-simbol tulisan, serta me-
mahami makna; 
c. memahami makna kata serta kelompok kata dalam konteknya ; 
d . mengenal kunci-~nci struktural serta memahami pola-pola struktural ; 
e. memahami arti harafiah dari kalimat a tau serangkaian kata; 
f. melihat hubungan, baik hubungan waktu maupun tempat dan urutan-
urutan ide, sebagaimana aitunjuk oleh kata penghubung dan ciri-ciri acuan; 
g. memahami paragraf serta unit yang lebih panjang dan menentukan ide po-
kok serta ciri-ciri menonjol yang lain ; 
h. melihat hubungan, membuat inferensi , dan membaca cepat (reaq between 
the line); 
i. membaca cepat untuk mencari informasi tertentu; 
j. membaca secara kritis dengan cepat serta tidak mengalami kesulitan de-
ngan menggunakan pendekatan yang fleksibel serta memahami strategi 
yang bervariasi, sesuai dengan jenis bacaannya. 
Davis (1968 dan 1971) dalam Harris dan Sipay (1977 : 1472) menyebut-
kaiJ. beberapa keterampilan bawah (subski/ls) dalam ha! membaca komprehen-
sif seperti: 
a. mengingat kata-kata; 
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b. menarik inferensi tentang suatu kata dari kon teks; 
c. memahami makna harfiah dari detailnya dan menjalin ide-ide yang ter-
kandung dalam isi bacaan; 
d. menarik inferensi dari isi bacaan; 
e. memahami tujuan , sikap, gaya bahasa , dan teknik penulisannya. 
Thorndike yang menganalisis data yang dikumpulkan oleh Davis menun-
jukkan adanya faktor yang disebut a separate word knowledos factor, sedang-
kan keterampilan lainnya di sebut reaso11i11g in reading. Sementara itu. Spear-
ritt (1972) yang juga menganalisis kembali data yang dikumpulkan Davis 
menyimpulkan empat keterampilan , yaitu : 
a. mengingat kata-kata ; 
b. menarik inferensi dari isi bacaan ; 
c . memahami struktur dari suatu bacaan ; 
d. memahami tujuan,sikap,.serta gaya bahasa penulisannya . 
Berbagai keterampilan membaca, sebagaimana dikemukakan di atas, men-
jadi acuan bagi penelitian ini meskipun tidak semua butir yang telah diperinci 
tersebut diteliti. Beberapa butir yang tidak menjadi perhatian peneliti ini di-
anggap tidak relevan dengan masalah penelitian yang sedang digarap. Butir-
butir terse but, antara lain : 
1) butir-butir (a) dan (b) pada Heaton, yakni masalah membedakan huruf 
dan mengenal hubungan antara huruf dan bunyi, serta butir mengenai sim -
bol-simbol tulisan, karena sudal1 merupakan fakta bahwa pada tingkat 
SMTA siswa sui;iah dapat membedakan huruf serta sudah dapat melafal-
kan huruf-huruf tersebut. 
2) butir (b) pada Davis, yakni mengenai pemahaman makna harfiah, karena 
di dalam penelitian ini semua makna yang di teskan berkaitan dengan 
konteksnya. 
3.1 Metode 
BAB III METODE, PENDEKATAN, DAN 
PROSEDUR PENELITIAN 
Untuk mencapai tujuan penelitian ini, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Selain mengumpulkan data dan 
menyajikan data, penelitian ini juga mengalisis data tersebut untuk men-
dapatkan kesimpulan tentang kemampuan membaca siswa kelas III SPG 
di Bali. 
3.2 Populasi 
Populasi peneli tian ini adalah. semua siswa kelas III SPG di wilayah Pro-
pinsi Bali tahun ajaran 1983/1984. Karena yang telah melaksanakan semua 
ketentuan tentang SPG (termasuk melaksanakan Kurikulum SPG 1976) 
adalah SPGN, maka yang dijadikan su bjek peneli ti an ini hanya sisw a kelas 
III SPGN (subjek utama), sedangkan guru-guru bahasa Indonesia yang 
mengajar di kelas III SPGN yang dijadikan ternpat penelitian dijadikan 
subjek pelengkap. Dengan demikian, yang menjadi populasi adalah semua 
siswa kelas III dan guru bahasa Indonesia SPGN Denpasar, SPGN Klung-
kung, dan SPGN Singaraja. 
3.3 Sampel 
Yang dijadikan sampel adalah seluruh populasi siswa SPGN di wilayah 
Propinsi Bali, seperti yang disebutkan di atas,di kurangani satu kelas yang 
telah dijadikan kelas uji coba instrumen penelitian sehingga menghasilkan 
jumlah siswa sebagai berikut. 
13 
I 
14 
TABEL 1 JUMLAH SISWA SPG NEGERI BALI YANG MENJADI 
SAMPEL BESERTA GURU BAHASA INDONESIANY A 
No. Urut NAMA SPGN Jumlah 
Siswa Guru 
I S.ingaraja 203 2 
2 D~npasar 331 2 
3 Klungkung 213 2 
Jumlah 747 6 
3.4 Instrumen 
Penelitian ini menggunakan du a macam instrumen, yakni instrumen 
pokok (beru pa tes tertulis u ntuk siswa) dan instrumen pelengkap (berupa 
kuesioner untuk guru bahasa In donesia kelas III). 
3.4.1 Jnstrumen Pokok 
Hal-hal yang perlu dikemukakan mengenai instrumen pokok ialah 
sebagai berikut: 
a. Konsep 
Karena kemampuan membaca menyangkut kemampuan memahami 
bahasa bacaan, isi bacaan, dan tataan dalam bacaan, maka kemampuan ini 
diperhitungkan di dalam penyusunan instrumen pokok . Kemampuan me-
mahami bahasa b acaan dan isi bacaan dapat diungkapkan melalui butir-bu-
tir tes berupa kalimat , paragraf tunggal , dan bacaan yang terdiri dari be- · 
berapa paragraf, sedangkan kemampuan memahami tataan hanya dapat 
diungkapkan melalui bacaan yang terdiri atas beberapa paragraf. 
b . Materi dan Jum/ah Pertanyaan 
Materi yang digunakan didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang ter-
muat dalam kurikulum SPG 1976. Secara konkret prainstrumen berupa 
tes kemampuan membaca yang meliputi hal-hal berikut ini : 
I) Kelompok "1: Kalimat (30 soal). 
2) Kelompok II : Bacaan Pendek (36 soal) 
3) Kelompok III : Bacaan Panjang (54 soal). 
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Dari prainstrumen yang berjumlah 120 soal ini akan dipakai 60 soal yang 
terperinci sebagai berikut: 
·I) Kelompok I : Kalimat (15 soal) 
2) Kelompok II : Bacaan Pendek (18 soal) 
3) Kelompok III : Bacaan Panjang (27 soal) 
c. Macam Tes 
Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan objektivitas pembijian, maka 
bentuk tes yang dipilih ialah tes objektif (objective type test) dengan pilih-
an ganda empat buah . 
d. Lama Pengerjaan Tes o/eh Siswa 
Untuk uji coba disediakan waktu 120 menit , sedangkan untuk tes yang 
sesungguhnya disediakan waktu 60 menit, tidak termasuk waktu membagi-
kan dan men~mpulkan pekerjaan siswa serta waktu memberikan penjelas-
an. 
e. Uji Caba Prainstrumen 
Instrumen dengan 120 soal diujicobakan pada sebuah kelas III SPGN Si-
ngaraja. Hadir pada saat dilaksanakan uji cob a sebanyak 39 orang siswa . Dari 
hasil uji coba tersebut akan diambil dari masing-rnasing kelompok sejumlah 
50% dari seiuruh soal sehingga jumlah akhir butir tes adalah 60 buah. Krite-
ria pengambilan butir tes adalah : 
1) menunjukkan adanya indeks kesukaran; 
2) menunjukkan adanya indeks daya beda . 
Karena dalam kelompok II dan III bu tir-bu tir tes sangat terikat kepada 
bacaan yang tersedia, pemilihan bacaan yang akan dipakai berdasarkan kri-
teria bacaan yang paling banyak mempunyai butir tes yang mengandung 
indeks kesukaran serta indeks daya beda yang diperlukan. Jadi, meskipun 
ada satu atau dua butir tes yang tidak memenuhi kriteria di atas , bilamana 
bacaan yang memuat butir tes tersebut mengandung paling banyak jumlah 
butir yang memenuhi syarat, maka butir tes tersebut akan dipakai dengan be-
berapa perubahan. Dengan kata lain , sebuah bacaan dengan pertanyaannya 
akan digunakan secara keseluruhan dengan modifikasi soal-soalnya. 
Untuk memperoleh indeks kesukaran (P) dan indeks daya beda (D), 
rnasing-masing butir tes menempuh penyelesaian sebagai berikut (lihat Hea-
ton: 1975). 1975). 
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l) Mengoreksi lembar jawaban 
2) Menentukan 25% siswa kelompok tinggi dengan rangking. 
3) Menentukan 25% siswa kelompok rendah dengan rangking 
4) Menyiapkan tabel analisis , melaksanakan tally kemudian mengganti 
dengan angka. 
5) Menjumlahkan jawaban yang benar untuk siswa kelompok tinggi . 
6) Menjumlahkan jaw ab an yang benar untuk siswa kelompok rendah . 
7) Memasukkannya ke dalam rumus tingkat kesukaran untuk mencari in-
deksnya, yakni P = BT + BR 
2n 
BT jawaban benar siswa kelompok tinggi 
BR jawaban benar siswa kelompok rendah 
n besarnya masing-masing kelompok tinggi dan rendah 
Indeks daya beda diperoleh dengan rumus D = BT - BR 
n 
8) Baik untuk indeks P maupun untuk D yang berupa bilangan persen, angka 
pecahan desimal dibatasi sampai dengan dua angka cti belakang koma, 
dengan ketentuan, apabila angka ketiga di belakang koma adalah 5 angka 
a tau lebih, angka pecahan dibulatkan ke atas , sedangkan apabila angka ke-
tiga di belakang koma adalah 4 angka ke bawah, angka pecahan dihilang-
kan. 
f. Hasi/Analisis Uji CobaPrainstrumen 
Hasil analisis uji coba butir-butir tes prainstrumen dapat dilihat pada ta-
bel berikut. 
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TABEL 2 ANALISIS BUTIR TES PRAINSTRUMEN 
Kelompok Skor 
No Kunci p D Aspek Keterangan 
Tinggi Rend ah 
I 2 3 4 5 6 7 8 
I B 7 2 0 ,45 0 ,50 bahasa dipakai 
2 D 8 2 0 ,50 0,60 isi dipakai 
3 D 9 8 0,85 0,10 isi 
4 D 10 9 0,95 0,10 isi 
5 B 8 7 0,75 0,10 isi 
6 c 10 3 0 ,65 0 ,70 bahasa dipakai 
7 B 4 l 0,25 . 0 ,30 bah as a dipakai 
8 c 8 4 0,60 0 ,40 isi dipakai 
9 c 10 9 0 ,95 0 ,10 isi 
10 A 5 5 0 ,50 0,00 bah as a 
11 c 5 5 0 ,50 o,oo isi 
12 A 10 7 0,85 0 ,30 isi 
13 B 6 3 0,45 0,30 isi dipakai 
14 c 7 5 0,60 0,20 i si dipakai 
15 B 3 4 0,35 0,10 isi 
16 c 6 2 0 ,40 0,40 isi dipakai 
17 B 7 4 0 ,55 0,30 isi dipakai 
18 D I I OJO 0 ,00 bahasa 
19 B 4 l 0,25 0,30 bahasa dipakai 
20 A 10 7 0 ,85 0 ,30 bahasa dipakai 
21 A 8 3 0,55 0,50 bah as a dipakai 
22 c 8 3 0,55 0 ,50 bahasa 
23 D I 0 0,05 0,10 bahasa 
24 D 6 4 0,50 0,20 bahasa 
25 A 5 I 0,30 0,40 bahasa 
26 B 9 5 0 ,70 0 ,40 bahasa dipakai 
27 A 4 0 0,20 0,40 isi 
28 B 6 2 0,40 0,40 isi dipakai 
29 A 7 2 0,45 0 ,50 bahasa dipakai 
30 D I I 0,10 0,00 bahasa 
31 c 8 6 0,70 0,20 isi dipakai 
32 c 4 I 0,25 0,30 isi dipakai 
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J 2 3 4 5 6 7 8 
33 A 9 6 0,75 0 ,30 isi dipakai 
34 B 8 2 0,50 0 ,60 bahasa dipakai 
35 D 0 0 0 ,00 0,00 bah as a dipakai de-
ngan revisi 
36 c 8 6 0,70 0 ,20 bahasa dipakai 
37 D 5 3 0,40 0,20 isi dipakai 
38 D 7 4 0,55 0,30 isi dipakai 
39 B 0 0 0,00 0,00 isi dipakai de-
ngan revisi 
40 D 7 4 0,55 0,30 isi dipakai 
41 B 7 3 0 ,5 0 0 ,40 bahasa dipakai 
42 c 5 3 0 ,40 0 ,20 bahasa dipakai 
43 A 8 3 0,55 0,50 isi dipakai 
44 B 7 5 0 ,60 0,20 isi dipakai 
45 B 6 4 0 ,50 0.20 isi dipakai 
46 B 4 1 0 ,25 0,30 bahasa dipakai 
47 A 7 7 0 ,70 0 ,00 bah as a dipakai 
48 c 4 1 0 ,25 0,30 bahasa dipakai 
49 c 1 J 0 ,10 0,00 isi 
50 D 1 0 0 ,05 0 ,10 isi 
51 c 3 2 0 ,25 0,10 isi 
52 A 4 1 0 ,25 0,30 isi 
53 D 2 0 0 ,10 0,20 isi 
54 B 4 7 0,55 0 ,30 bah as a 
55 D 7 9 0,80 0,20 isi 
56 B 5 2 0 ,35 0,30 bahasa 
57 A 9 5 0 ,70 0 ,40 isi 
58 c 9 6 0,75 0,30 isi 
59 B 1 1 0 ,10 0,00 isi 
60 D 2 J 0,15 0 ,10 bahasa 
61 B 9 6 0 ,75 0,30 bahasa 
62 c 6 5 0 ,5 5 0 ,10 isi 
63 A 7 5 0,60 0,20 isi 
64 c 2 0 0 ,JO 0,20 isi 
65 c 0 0 0,00 0,00 bah as a 
66 B 9 3 0,60 0,60 bah as a 
67 A 5 1 0 ,30 0,40 isi dipakai 
68 A IO 7 0 ,85 0,30 tataan dipakai 
69 A 6 4 0 ,50 0,20 ta ta an dipakai 
70 B 2 1 0 ,15 0 ,11 tataan dipakai de-
ngan revisi 
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71 c 0 0 0,00 0,00 bah as a dipakai de-
ngan revisi 
72 D 4 1 0,25 0,30 ta ta an dipakai 
73 B 8 6 0,70 0,20 bahasa dipakai 
74 A 7 5 0,60 0 ,20 ta ta an dipakai 
75 c 7 4 0,55 0,30 bahasa dipakai 
76 c I I 0,10 0 ,00 isi 
77 c 5 3 0,40 0 ,20 isi 
78 A 4 1 0,25 0 ,30 isi 
79 c 3 4 0,35 - 0,10 bahasa 
80 D 8 4 0,60 0 ,20 bah as a 
81 D I 2 0 ,15 ~ 0,10 bahasa 
82 A 8 2 0 ,50 0 ,60 tataan 
83 B 6 5 0 ,55 0,10 tataan 
84 B 7 3 0 ,50 0,40 tataan 
85 c 0 0 0,00 0,00 isi dipak~ de 
ngan revisi 
86 c 9 5 0,75 0 ,40 bahasa dipakai 
87 A 10 6 0 ,80 0,40 isi dipakai 
88 B 8 7 0,75 0,10 bahasa dipakai de-
,ngan revisi 
89 D 5 1 0,30 0,40 bahasa dipakai 
90 D 8 6 0,70 0 ,20 bahasa dipakai 
91 A 6 3 0 ,45 0 ,30 tataan dipakai 
92 c 7 5 0 ,60 0 ,20 tataan dipakai 
93 A 1 1 0,10 0,00 tataan dipakai de-
ngan revisi 
94 c 10 5 0,75 0,50 isi 
95 c 4 6 0,50 '- 0 ,20 isi 
96 B 7 3 0,50· 0,40 isi 
97 B 3 I 0,20 0,20 bahasa 
98 B 7 3 0,50 0,40 bah as a 
99 c 0 I 0,0 5 '- 0,10 bahasa 
100 A 2 1 0 ,15 0,10 tataan 
101 A 2 0 0,10 0,20 tataan 
102 A 2 0 0,10 0 ,20 tataan 
103 A 9 0 0,45 0,90 isi 
104 c 4 7 0,55 - 0,30 isi 
105 D 2 3 0,25 '"'0 ,10 tataan 
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106 A 3 0 0 ,15 0 ,30 isi 
107 B 2 4 0 ,30 - 0,20 bahasa 
108 c 2 0 0 ,10 0,20 bahasa 
109 D 2 3 0 ,25 - 0 ,10 ta ta an 
110 D 6 7 0 ,65 - 0,10 bah as a 
111 D 9 0 0 ,45 0,90 tataan 
112 B 6 0 0 ,30 0 ,60 isi dipakai 
113 D 8 3 0 ,55 0 ,50 isi dipakai 
114 c 6 3 0 ,45 0,30 isi dipakai 
115 B 7 1 0 ,40 0 ,60 tataan dipakai 
116 A 7 2 0 ,45 0 ,50 tataan dipakai 
117 A 5 3 0,40 0 ,20 tataan dipakai 
118 A 5 4 0 ,45 0 ,10 bahasa dipakai de-
ngan revisi 
119 c 7 4 0 ,5 5 0 ,30 bahasa dipakai 
120 A 0 0 0 ,00 0 ,00 bahasa dipakai de-
ngan revisi 
g. Tingkat Kesukaran dan Distribusi Butir Tes 
Berdasarkan hasil uji coba prainstrumen , diambil butir-butir tes yang me-
menuhi kriteria tingkat kesukaran dan day a beda. Bu tir tes yang mempunyai 
indeks tingkat kesukaran antara 0 ,2 5 - 0,75 dapat dipakai untuk dimasuk-
kan ke dalam instrumen pokok, dengan syarat pula bahwa butir tes itu. me-
menuhi indeks daya beda 0,20 sebagai indeks daya beda terendah . Namun, 
telah dikemukakan pada bagian terdahulu bahwa ada soal-soal yang terikat 
dengan bacaan tertentu. Jika bacaan tersebut dimasukkan ke dalam instru -
men pokok, butir-butir soal untuk bacaan tersebut secara keseluruhan di-
pakai meskipun indeks tingkat.kesukaran atau indek daya bedanya tidak me-
menuhi syarat. Yang dapat dilakukan ialah mengadakan revisi terhadap 
bu tir tes yang bersangku tan. 
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TABEL 3 DIS1RIBUSI BUTIR TES PADA INS1RUMEN POKOK 
Bahan Bahasa Isi Tataan Jumlah 
Nomor Soal 1,6, 7, 19,20 2.8 , 13,14 68,69, 70 
pada pra- 21 , 26,29,34 16,17, 28,31 72, 74,91, 60 
insuumen 36,40,41 , 42 32,33,37,38 92, 93,115 
46 , 47 , 48, 71 43 , 44 , 45,67 I 16 , 11 7 
73 , 75, 88 , 89, 85 , 87, 112. 
90, 86 , 118, l 13 , 114 
119 , 120 
Nomor Soal 1 . 3,4,10,11 2, 5, 6, 7' 8 35 , 36, 37 , 
pada insuu- 12, 13, 15, 19 9, 14 , 16 , 17 39, 41,49 60 
men 
20, 21 , 25, 26 18, 22 , 23, 29 50, 51 , 55 
27, 30, 31, 32 28, 29, 30, 34 56,57 
33,38,40, 42 43 , 45 , 52,53 
44 , 46,48 , 58 54 
59, 60 
Jumlah 27 22 11 60 
3.42. Instrumen Pe/engkap 
Instrumen pelengkap terditj atas sejumlah pertanyaan yang diberikan ke-
pada guru-guru bahasa Indonesia yang siswa-siswanya dipakai sebagai subjek 
peneli tian ini. Pertanyaan-pertanyaan meli puti identi tas guru, keadaan siswa, 
kurikulum yang dipakai, fasilitas belajar, dan masalah pengajaran membaca 
dalam hati. Instrumen tersebut selengkapnya disertakan dalam Jampiran 3. 
3 .5. Data Penelitian 
3 .5 .1. Pengan tar 
Data penelitian ini berdasarkan sifatnya dibedakan menjadi dua macam 
seperti beriku t ini . 
a. Data pokok, yakni data yang berwujud jawaban tes siswa-siswa SPG yang 
dijadikan subjek penelitian. 
b. Data pelengkap, yakni data yang berwujud jawaban kuesioner guru-guru 
bahasa Indonesia SPG yang siswa-siswanya dipakai sebagai subjek peneli-
tian. 
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3.5.2. Jumlah Data 
Jumlah data, sesuai dengan jumlah sampul yang telah diambil , adalah 
sebagai beriku t. 
TABEL 4 DATA POKOK DAN DATA PELENGKAP 
No . SPG Negeri Data Pokok Data Pelengkap 
1. Singaraja 203 2 
2. Denpasar 331 2 
3. Klungkung 213 2 
Jumlah 747 6 
3.5.3 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilaksanakan dengan memberikan tes kepada siswa yang 
menjadi subjek penelitian dan menyebarkankuesioner kepada guru-guru 
bahasa Indonesia dari siswa-siswa tersebut. 
Pengumpulan data dilaksanakan pada: 
a. SPGN Singaraja tanggal 260ktober 1983 
b . SPGN Denpasar tanggal 27 Oktober 1983 
c. SPGN Klungkung tanggal 27 Oktober 1983 
3.5.4. Teknik Pengolahan Data 
Sebelum data dianalisis , data yang berwujud jawaban tes siswa diubah da-
hulu menjadi data kuantitati f. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah data kuantitatif yang 
berwujud skor mentah itu berurutan sebagai berikut : 
a. Memasukkan skor mentah ke dalam tabel-tabel yang telah disiapkan . 
b. Menghitung pe rsentase untuk menentukan tingkat kemampuan kuantita-
tifnya. 
Pedoman yang dipakai ialah imbangan j umlah pertanyaan tes dan rumus 
tingkat kemampuan . 
c. Menafsirkan kemampuan kuantitatif ke dalam pola kemampuan kuali-
tatif berdasarkan norma-norma yang telah ditetapkan . 
d. Membagankan hasil-hasil ku ali tatif terse but dengan tu ju an untuk mem-
permudah penyimpu lan terhadap hasil-hasil yang disajikan oleh penelitian . 
e. Tahap terakhir adalah membuat diagram . 
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Perlu dicatat bahwa di dalam menghitung persentase , angka pecahan ti-
dak digunakan. Bila angka satuan di belakang koma itu 5 atau lebih , dibulat-
kan ke atas, bila kurangdari lima dihilangkan. 
3 .5 .5 Penafsiran Data 
Penafsiran data dimaksudkan untuk memberikan makna tambahan te rha -
dap hasil analisis yang bersifat kuantitatif sehingga data yang disajikan dapat 
lebih jelas dipalutmi. Pelaksanaannya adalah sebagai berikut. 
a Membagankan tingkat kemampuan kuantitatif yang di dalam bentuk per -
sen menjadi tingkat kemampuan kualitatif berdasarkan norma kualitatif 
yang telah disebutkan . 
b. Menafsirkan tingkat-tingkat kemampuan terse but dalam bentuk diagram . 
3.5.6 Penyusunan Laporan 
Di dalam penyusunan laporan di tempuh u ru t-u rutan sebagai berikut . 
a. Penyusunan naskah laporan sementara untuk diseminarkan. 
b. Revisi naskah laporan berdasarkan hasil seminar. 
c. Penyusunan laporan akhir. 
d. Reproduksi. 
e. Pengiriman laporan kepada Pemimpin Proyek. 
BAB IV PENGOLAHAN DA TA 
Di dalam pengolahan data , supaya hasil yang diharapkan sesuai dengan 
sasaran yang dituju , perlu ditentukan pegangan yang berwujud pedoman ana-
lisis , pemusatan analisis, dan tahapan analisis. 
4.1 Pedoman Analisis 
Dalam menganalisis data penelitian ini memakai tiga buah pedoman se-
perti di bawah ini . 
a. Distribusi Butir Tes 
Bu tir -bu tir tes terse bar sebagai beriku t 
Unsur Bacaan Kemampuan Memahami 
Bahasa 27 
Isi 22 
Tataan 11 
Jumlah 60 
b . Rumus Kemampuan 
Dalam mencari persentase kemampuan siswa digunakan rumus 
K ~S : N 
x 100 % 
n 
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K kemampuan 
:Es jumlah skor 
N = jumlah siswa 
n jumlah butir tes 
c. Kriteria Kualifikasi 
Kriteria yang digunakan untuk kualifikasi kemampuan siswa adalah ska-
la sebagai berikut. 
Persen tase Skor 
75 - 100 
50- 74 
0-49 
4 2 Pemu :n tan Analisis 
Kualifikasi 
Baik 
Se dang 
Ku rang 
Analisis data dipusatkan pada masalah-masalah pokok sesuai dengan tuju-
an yang ingjn dicapai, yakni sebagai terse but di bawah ini .. 
a. Kemampuan Siswa Memahami Bacaan 
Analisis terhadap kemampuan' ini terdiri atas kemampuan pemahaman 
bahasa bacaan, isi bacaan , dan tataan dalam bacaan. Untuk itu , dicari 
rata-ra ta dari masing-masing kemampu an serta rata-rata keselu ruhan . 
b. Perbandingan Kemampuan Memahami Bacaan 
Dalam analisis ini dibandingkan kemampuan memahami bacaan dari siswa 
masing-masing sekolah . Untuk itu . di cari rata -rata kemampuan pemahaman 
unsur bacaan yang berupa bahasa , isi , dan tataan pada masing-masing seko-
lah dan perbandingannya dengan sekolah lain. Selain itu , dicari juga per-
bandingan kemampuan memahami unsur bacaan dengan memahami selu-
ruh .bacaan. 
4 3 Tahapan Analisis 
Tahapan analisis data mengjkuti urutan sebagaimana tersebut di bawah ini. 
a. Deskripsi Data 
Data dilaporkan dalam bentuk tabel hasil tes dan wawancara 
b . Analisis Data 
Analisis data dikerjakan berdasarkan pedoman analisis yang terdiri a tas : 
(a) distribusi bu tir tes dalam instrumen , dan 
(b) rumus persentase kemampuan . 
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c. Penafsiran Haisl Analisis 
Yang dimakdus dengan penafsiran hasil analisis ialah penafsiran data po-
kok yang merupakan kualifikasi kemampuan membaca siswa yang dijadi-
kan subjek penelitian. 
4.4 Analisis Data 
Dalam bagian ini diambil langkah-langkah deskripsi data, analisis data, 
dan interprestasi data. 
4.4.1 Data Pokok 
a. Deskripsi Data 
Sesuai dengan tu ju an deskrip~ , data disajikan dalam ben tuk tabel 
yang terliha t dalam tabel skor . 
TABEL S SKOR DAN PENYEBARANNY A PADA SPG SINGARAJA 
Skor (X) Frekuensi (f) fX 
11 l 11 
13 3 39 
14 l 14 
15 4 60 
16 2 32 
17 2 34 
18 7 126 
19 4 76 
20 5 100 
21 10 210 
22 6 132 
23 9 207 
24 8 192 
25 7 175 
26 11 286 
27 14 378 
28 10 280 
29 13 377 
30 8 240 
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1 2 3 
3] 8 248 
32 JO 320 
33 6 198 
34 9 306 
35 9 315 
36 5 180 
37 5 185 
38 6 228 
39 6 234 
40 3 120 
41 2 82 
42 4 168 
43 4 172 
45 l 45 
N ... 203 :E fX . .. 5.770 
TABEL 6 SKOR DAN PENYEBARANNYA PADA SPG DENPASAR 
Skor (X) Frekuensi (f) fX 
1 2 3 
14 1 14 
15 2 30 
16 1 16 
18 2 36 
19 8 152 
20 7 140 
21 6 126 
22 11 242 
23 14 322 
24 11 264 
25 12 300 
26 13 338 
27 28 756 
28 
l 2 3 
28 21 588 
29 18 522 
30 18 540 
31 16 496 
32 20 640 
33 17 561 
34 16 544 
35 17 595 
36 14 504 
37 11 407 
38 14 532 
39 6 234 
40 11 440 
41 5 205 
42 4 168 
43 4 172 
44 2 88 
45 I 45 
N ... 331 L fX ... 10.017 
TABEL 7 SKOR DAN PENYEBARANNYA PADA SPG KLUNGKUNG 
Skor (X) Frekuensi (f) fX 
10 l 10 
12 l 12 
14 l 14 
15 2 30 
16 2 32 
17 7 119 
18 8 144 
19 7 133 
20 3 60 
21 9 189 
22 8 176 
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1 2 3 
23 17 391 
24 15 360 
25 14 350 
26 18 468 
27 13 351 
28 14 392 
29 8 232 
30 13 390 
31 15 465 
32 7 224 
33 4 132 
34 3 102 
35 8 280 
36 4 144 
37 I 37 
38 6 228 
39 3 117 
40 I 41 
N . . . fX . .. 5.623 
TABEL 8 SKOR DAN PENYEBARANNYA PADA KETIGA SPG 
Frekuensi pada SPG 
Skor (X) fX 
Singaraja Denpasar Klungkung Jumlah 
10 - - 1 1 10 
11 1 - - 1 11 
12 - - 1 1 12 
13 3 - - 3 39 
14 1 l 1 3 42 
15 4 2 2 13 120 
16 2 1 2 I 5 80 
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1 2 3 4 5 6 
17 2 - 7 9 153 
18 7 2 8 117 306 
19 4 8 7 19 361 
20 5 7 3 15 300 
21 10 6 9 25 525 
22 6 11 8 25 550 
23 9 14 17 40 920 
24 8 11 15 34 816 
25 7 12 14 33 825 
26 11 13 18 42 1.092 
27 14 28 13 55 1.485 
28 10 21 14 45 1.260 
29 13 18 8 39 l .13 1 
30 8 18 13 39 1.170 
31 8 16 15 39 1.209 
32 10 20 7 37 1.184 
33 6 17 4 27 891 
34 9 16 3 28 952 
35 9 17 8 34 1.190 
36 5 14 4 23 828 
37 5 11 1 17 629 
38 6 14 6 26 988 
39 6 6 3 15 585 
40 3 11 - 14 560 
41 2 5 1 8 328 
42 4 4 - 8 336 
43 4 4 - 8 344 
44 - 2 - 2 88 
45 1 1 - 2 90 
N ... 203 331 213 747 1: fX.21.410 
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TABEL 9 PENYEBARAN SKOR UNSUR BAHASA SPGN SINGARAJA 
Skor (X) Frekuensi (f) fX 
4 3 12 
5 2 10 
6 4 24 
7 9 63 
8 15 120 
9 8 72 
10 16 160 
11 16 176 
12 10 120 
13 17 221 
14 12 168 
15 15 225 
16 19 304 
17 18 306 
18 14 252 
19 6 114 
20 9 180 
21 6 126 
23 2 46 
26 2 52 
N 203 ~ fX 2.739 
TABEL 10 PENYEBARAN SKOR UNSUR ISi SPGN SINGARAJA 
Skor (X) Frekuensi (f) fX 
3 2 6 
4 1 44 
5 7 35 
6 12 72 
7 15 105 
8 16 128 
9 34 306 
10 35 I 350 11 15 165 
32 
12 23 276 
13 13 169 
14 9 126 
15 IO 150 
16 4 64 
17 4 68 
18 2 36 
22 22 
N ... 203 1:fX ... 2.082 
TABEL 11 PENYEBARAN SKOR UNSUR TATAAN SPGN 
SINGARAJA 
Sko r (X) Frekuensi (f) fX 
I 4 4 
2 14 28 
3 28 84 
4 34 136 
5 46 230 
6 40 240 
7 21 147 
8 8 64 
9 4 3b 
11 4 44 
N = 203 L fX = 1.013 
TABEL 12 PENYEBARAN SKOR UNSUR BAHASA SPGN 
DENPASAR 
Sk or (X) F rekuensi (f) fX 
5 1 5 
6 3 18 
7 3 21 
8 8 64 I 
33 
9 12 108 
IO 22 220 
11 27 297 
12 31 372 
13 29 377 
14 35 490 
15 44 660 
16 36 576 
17 28 476 
18 19 342 
19 20 380 
20 3 60 
21 7 147 
22 3 66 
N = 331 :E fX = 4.679 
TABEL 13 PENYEBARAN SKOR UNSUR ISi SPGN DENPASAR 
Skor (X) Frekuensi (f) fX 
3 4 12 
4 3 12 
5 8 40 
6 12 72 
7 15 105 
8 37 296 
9 41 369 
10 33 330 
11 35 385 
12 46 552 
13 27 351 
14 32 448 
15 18 270 
16 13 208 
17 3 51 
18 1 18 
19 2 38 
20 1 20 
N 331 fX 3.577 
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TABEL 14 PENYEBARAN SKOR UNSUR TATAAN SPGN 
DENPASAR 
Skar (X) Frekuensi (f) fX 
1 3 3 
2 11 22 
3 29 87 
4 59 236 
5 79 395 
6 67 402 
7 43 301 
8 31 248 
9 6 54 
10 3 30 
N = 331 L FX = 1.778 
TABEL 15 PENYEBARAN SKOR UNSUR BAHASA SPGN 
KLUNGKUNG 
Skar (X) Frekuensi (f) fX 
3 l 3 
6 6 36 
7 4 28 
8 IO 80 
9 16 144 
10 25 250 
11 18 198 
12 24 288 
13 26 338 
14 20 280 
15 18 270 
16 14 224 
17 14 238 
18 5 90 
19 4 76 
20 7 140 
21 1 21 
N 213 2.704 
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TABEL 16 PENYEBARAN SKOR UNSUR ISi SPGN 
KLUN GK UNG 
Skor (X) Frekuensi (f) fX 
3 2 6 
4 7 28 
5 8 40 
6 14 84 
7 20 140 
8 40 320 
9 31 279 
10 26 260 
11 19 209 
12 16 192 
13 12 156 
14 13 182 
15 4 60 
17 1 17 
N = 213 fX 1.973 
T ABEL 17 PENYEBARAN SKOR UNSUR ISi SPGN 
KLUN GK UNG 
Skor (X) Frekuensi (f) fX 
0 2 0 
1 9 9 
2 19 38 
3 30 90 
4 56 224 
5 40 200 
6 37 222 
7 12 84 
8 7 56 
9 1 9 
N 213 ~ fX 932 
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b . Pelaksanaan Analisis 
a) Kemampuan membaca pada SPGN Singaraja 
5770 : 203 
Kemampuan 
60 
47 ,37 % 
x 100% 
4 7% ( dibul a tkan) 
b) Kemampuan membaca pada SPGN Denpasar 
10017 : 331 
Kemampuan 
60 
50.43 % 
X JOO% 
50 % (dibulatkan) 
c) Kemampuan membaca pada SPGN Klungkung 
5623 : 213 
Kemampuan ----- x 100 % 
60 
43,99% 
44% {dibulatkan) 
d) Kemampuan mernbaca pada ketiga SPGN 
21410 : 747 
Kemampuan ------x 100% 
60 
47,77% 
48% (dib ulatkan) 
e) Kemampuan memaharni unsur bahasa pad a SPGN Singaraja 
2739 : 203 
Kemampuan ----- - x 100% 
27 
49,97% 
50% ( dibula tkan) 
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f) Kemampuan memahami unsur isi pada SPGN Singaraja 
2082 : 203 
Kemampuan 
22 
46,62% 
x 100 % 
4 7% ( dibula tkan) 
g). Kemampuan memahami unsur Tataan pada SPGN Singaraja 
1013 : 203 
Kemampuan 
11 
45 ,36 % 
x 100 % 
45 % (dibulatkan) 
h) Kemampuan memahami unsur Bahasa pada SPGN Denpasar 
4679 : 331 
Kemampuan -----x 100 % 
27 
= 52,35% 
52 % (dibulatkan) 
i) Kemampuan memahami unsur Isi pada SPGN Denpasar 
3577 : 331 
Kemampuan 
22 
49 ,12 % 
x 100 % 
49 % (dibulatkan) 
j) Kemampuan memahami unsur Tataan pada SPGN Denpasar 
1778 : 331 
Kemampuan -----x 100 % 
11 
48,83 % 
49 % (dibulatkan) 
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k) Kemampuan memahami unsur Bahasa pada SPGN Klungkung 
2704 : 213 
Kemampuan ------x 100 % 
27 
47 ,02% 
47% (dibulatkan) 
I) Kemampuan memahami unsur isi pada SPGN Klungkung 
I973 : 213 
Kemampuan 
22 
42 ,I I % 
100 % 
42 % (dibulatkan) 
m) Kernampuan memahami unsur Tataan pada SPGN K!ungkung 
932 : 2I3 
Kemampuan -----x 100 % 
I I 
39 ,78 % 
40 % (dibulatkan) 
n) Perbandingan kemampuan memahami bacaan pada ketiga SPGN per-
bandingan kemampuan memahami bacaan pada ketiga SPGN dapat 
digamb arkan dalam tabel beriku t. 
TABEL 18 PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMAHAMI BACAAN 
PADA SPGN SINGARAJA , DENPASAR, DAN KLUNGKUNG 
Singaraja Denpasar Klungkung 
47 50 44 
o) Perbandingan kemampuan memahami unsur bacaan pada SPGN Singa-
raja. 
Perbandingan kemampuan memahami unsur bacaan pada SPGN Si-
ngaraja dapat digambarkan dalam tabel berikut. 
,. 
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TABEL 19 PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMAHAMI UNSUR 
BACAAN P ADA SPGN SINGARAJA 
Bahasa I si Tataan 
50 47 45 
p) Perbandingan kemampuan memahafT)i unsur bacaan pada. SPGN Den-
pasar 
Perbandingan ini dapat digambarkan dalam tabel beriku t 
T ABEL 20 PER BAN DIN GAN KEMAMPUAN MEMAHAMI UNSUR 
BACAAN PADA SPGN DENPASAR 
Bahasa I si Tataan 
52 49 49 
q) Perbandingan kemampuan memahami unsur bacaan pada SPGN Klung-
kung 
Perbandingan ini dapat digambarkan dalam tabel berikut. 
TABEL 21 PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMAHAMI UNSUR 
BACAAN PADA SPGN KLUNGKUNG 
Bahasa lsi Tataan 
47 42 40 
r) Perbandingan kemampuan memahami ketiga unsur pada ketiga SPGN' 
Perbandingan tersebut dapat digambarkan dalam tabel berikut. 
TABEL 22 PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMAHAMI KETIGA 
UNSUR PADA SPGN SINGARAJA, DENPASAR, DAN KLUNGKUNG 
· SPGN Singaraja Denpasar Klungkung Rata-rata 
Bahasa 50 52 47 50 (dibulatkan) 
I si 47 49 42 46 
Tataan 45 49 40 45 ( dibulatkan 
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t:) Penaftiran H{]Si/ Analisis 
yang dimaksudkan dengan penafsiran hasil analisis di sini ialah pemya-
taan kualifikasi kemampuan membaca. 
a) J<.emampuan membaca pada SPGN Singaraja, 4 7%. 
Kemampuan ini berada pada kriteria 0% - 49%. Jadi , kemampuan 
membaca pada SPGN Singaraja adalah kurang. 
b) Kemampuan membaca pada SPGN Denpasar , yakni 50%. 
Kemampuan ini berada pada kriteria 50 % - 74%. Jadi , kemampuan 
membaca pada SPGN Denpasar adalah sedang 
c) Kemampuan membaca padaSPGN K!ungkung, yakni 44%. 
Kemampuan ini be rad a pada kriteria 0% - 49% . J adi , kemampuan 
membaca pada SPGN Klungkung adalah kurang 
d) Kemampuan membaca pada ketiga SPGN di Bali , yakni 48%. 
Kemampuan ini berada pada kriteria 0% - 49% . Jadi , kemampuan 
membaca pad a ketiga SPG di Bali adalah kurang. 
e) Kemampuan memahami unsur bahasa pada SPGN Singaraja yakni 50% 
Kemampuan lni berada pad a kriteria 50 - 7 4%. J adi , kemampuan 
rnemaharni unsur bahasa pada SPGN Singaraja adalah sedang. 
f) Kemampuan memahami unsur isi pada SPGN Singaraja, yakni 47%. 
Kemampuan ini berada pada kriteria 0% - 49 %. Jadi , kemampuan 
unsur isi pada SPGN Singaraja adalah kurang. 
g) Kemampuan memaharni unsur tataan padaSPGN Singaraja , yakni 45%. 
Kemampuan ini berada pada kri teria 0% - 49%. Jadi, kemampuan 
memaharni unsur tataan pada SPGN Singaraja adalah kurang. 
h) Kemampuan memahami unsur bahasa pada SPGN Denpasar , adalah 52%. 
Kemampuan ini be rad a pada kriteria 50% - 74%. Jadi, kemampuan 
memaharni unsur bahasa pada SPGN Denpasar sedang. 
i) Kemarnpuan memahami unsur isi pada SPGN Denpasar , yakni 49% . 
Kemampuan ini berada pada kriteria 0% - 49%. Jadi , kemampuan 
memahami unsur isi pada SPGN Denpasar adalah kurang. 
j) Kemampuan memaharni unsur tataan pada SPGN Denpasar, yakni 49%. 
Kemampuan ini berada pada kreteria 0% - 49%. Jadi , kemampuan 
memaha~i unsur tataan pada SPGN Denpasar adalah kurang. 
k) Kemampuan memahami unsu r bahasa pada SPGN Klungkung, yakni 
47 %. 
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Kemampuan ini berada pada kriteria 0% - 49%. Jadi , kemampuan 
memahami unsur bahasa pada SPGN Klungkung adalah kumng. 
l) Kemampua."l memahami unsur isi pada SPGN Klungkung , yakni 42% 
Kemampuan ini berada pada kriteria 0%-49%. Jadi, kemampuan 
memahami isi pada SPGN Klungkung adalah kumng 
m) Kemampuan memahami unsur tataan pada SPGN Klungkung yakni 
40%. 
Kemampuan ini berada pada kriteria 0% - 49 %. J adi, kemampuan. 
memahami unsur tataan pada SPGN Klungkung adalah kurang. 
n) Perbandingan kemampuan memahami bacaan pada ketiga SPGN di 
Bali . 
Perbandingan kemampuan ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 
TABEL 23 PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMAHAMI 
BACAAN PADA SPGN SINGARAJA, DENPASAR , DAN 
KLUN GK UNG 
SPGN Singaraja Denpasar Klungkung 
Kuantitatif 47 50 44 
Ku ali fikasi Ku rang Se dang Ku rang 
o) Perbadingan kemampuan memahami umur bacaan pada SPGN Singa-
raja. 
Perbandingan ini dapat dilihat dalam tabel berikut. 
TABEL 24 PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMAHAMI 
UNSUR PADA SPGN SINGARAJA 
Unsur Bahasa Isi Tataan 
Kuantitatif 50 47 45 
Kuali.fikasi Sedang Ku rang Ku rang 
p) Perbmdingan kemampuan memahami unsur bacaan pada SPGN Denpa-
sar. 
Perbandingan ini dapat digambarkan dalam tabel berikut 
. 
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T ABEL 25 PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMAHAMl 
UNSUR BACAAN PADA SPGN DENPASAR 
Un~ur Bahasa Isi Tataan 
Kuantitatif 52 49 49 
Kualifikasi Sedang Ku rang Ku rang 
q) Perbandingan kemampuan memahami unsur bacaan pada SPGN K.lung-
kung. 
Perbandin~n ini dapat digambarkan dalam tabel berik:u t. 
TABEL 26 PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMAHAMI 
UNSUR BACAAN PADA SPGN KLUNGKUNG 
Unsur Bahasa Isi Tataan 
Kuan ti tatif 47 42 40 
K uali fikasi Ku rang Ku rang Ku rang 
r) Perbandin~n kemampuan memahami ketiga unsur bacaan pada ketiga 
SPGN di Bali . 
SPGN 
Bahasa 
lsi 
Tataan 
Perbandingan tersebut dapat dilihat dalam tabel beriku t. 
TABEL 27 PERBANDINGAN KEMAMPUAN MEMAHAMI 
UNSUR BAHASA , ISi, DAN TATAAN PADA SPGN 
SINGARAJA . DENPASAR. DAN KLUNGKUNG 
Singaraja Denpasar Klungkung Rata-rata 
Kuan- Kua- Kuan- Kua- Kuan- Kua- Kuan- Kua-
ti ta- lifi- ti ta- lifi- ti ta- lifi- ti ta- lifi 
tif ka~ tif kag tif ka~ tif kasi 
50 5e- 52 se- 47 ku- 50 se-
dang dang rang dang 
47 ku- 49 ku- 42 ku- 46 ku-
rang rang rang rang 
45 ku- 49 ku~u- 40 ku- 45 ku-
rang rang rang rang 
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4.4 .2. Data Pelengkap 
a. Deskripsi dan Pelaksanaan Analisis 
Dalam bagian ini akan disajikan hasil yang diperoleh dari kuesioner yang 
diberikan kepada guru bahasa Indonesia yang siswa-siswanya menjadi subjek 
penelitian ini. Jumlah kuesioner yang disebarkan adalah dua buah untuk ma-
sing-masing sekolah sehingga terkumpul sebanyak enam buah kuesioner . 
Jawaban terhadap kuesioner tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
TABEL 28 JAWABAN KUESIONER 
No. Iden 1ifika9 SPGN 
Kuesioner Singaraja Denpasar K!ungkung Jumlah 
I 2 3 4 5 6 
I. Gum 
Nama - - - -
2. Ijazah ti:rdkhir 
a . Sarjana Mu da Pend. 1 I 2 4 
b . Sarjana Pendidikan 1- I - 2 
3. Lama mengajar di SPG 4 / 2 4/ 5 2Y2/4 
4. Lama mengajar di SPG ini 4/ 2 4/4 2Y2/4 
5. Lama mengajar di kelas Ill 1/ 2 1 Yz/2 
Siswa 
6 . Siswa kelas Ill , Jurusan SD 
a . Men!Jlmbil program umum BI 147 300 146 593 
b. Spesialisasi BI 118 128 79 325 
7. Siswa kelas Ill, Ju msan TK - 35 -
8. Siswa kelas I, II, III 639 980 526 
Pelajaran Mem baca 
9. Mulai mel.aksanakan Kur. 1 976 1977 1977 1977 
10. Pedoman Mengajar 
a. Kurikulum 2 2 2 6 
b. Buku Pegan~ 2 I 2 5 
11. Pelajaran Membaca yang diajarkan 
a. Membaca dalam hali 2 2 2 6 
b . Membaca bersuara 2 2 2 6 
c . Membaca untuk s tudi 2 2 2 6 
d. Membaca krilis - - 2 2 
12. Tujuan Pe:lajaran Membaca 
pada umumnya 
a. Mampu membaca 2 2 2 6 
b. Gemar mem baca 2 2 2 6 
c. Kel:utuhan hidup - - 2 2 
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1 2 3 4 5 6 
13. Tujuan pelajaran membaca dalam 
ha ti yang in gin dicapai pad a de liap 
pertemuan 
a. pemahaman 2 2 2 6 
b. Kecepatan 2 2 2 6 
c. Peng:tahuan 2 2 2 6 
d. Keindahan 1 l 2 4 
e. Mengembangkan daya kritis - 2 
f. Mela tih keterampilan membaca 2 
14. Teks yang digunakan untllk me-
ngembangkan pokok bahasan 
a. teks biasa 2 2 2 6 
b. teks pra;a 2 2 2 6 
c. teks puisi 2 2 2 6 
d. teks drama 2 2 2 6 
e. teks pidato 2 2 2 6 
f. teks ar tikel - 2 - 2 
15 Buku (ala t) yang dipakai un tu k 
pelajaran membaca (dalam ha ti ) 
a. buku pake t 2 2 2 6 
b. sari kesusastraan - - 2 2 
c. K!iping surn t kabar/majlliah - - 2 2 
d . Buku penunjang lainnya l l 
16. Pelaksanaan pelajaran membaca 
dalam ha ti : 
a. kegia tan guru 
I) memberi pengarahan/mem- 1 2 - 3 
bi.Jn ting 
2) menjelaskan ka ta suli t I 2 
b. kegiatan murid 
I) mem baca dalam ha ti 2 2 2 6 
2) menjawab penanyaan . 2 2 
17 .• Teknik ev lliuasi : 
a. waktu 
1) akhir unit 2 2 2 6 
2) akhir semester 2 2 2 6 
b . Wujud 
1) tulis 2 2 2 6 
2) lisan 2 2 2 6 
c . Sifat 
I) objektif 2 2 2 6 
2) esei 2 2 2 6 
d. urnur 
I) bahasa 2 2 2 6 
2) isi 2 2 2 6 
3) tataan 2 2 2 6 
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1 2 3 4 5 6 
18 K ri teria ke berhasilan pengajaran 
baik/cu ku p/ku rang 2 2 2 6 
19 Kesulitan yang dihadapi guru 
a. buku tidak ada - - -
b. buku tidak cukup - 2 2 4 
c . kurang sar..in..i b..icaan - 2 2 
d . pokok bahasan tcrlalu banyak I - 1 1 
e . ku rang wak tu I 1 1 
20. Jumlah jam/ min ggu 
a . membaca dalam ha ti 2 2 1 
b. membaca pada umumnya 2 2 2 
c. ball asa Indonesia 5 7 6 
b. Penafsiran Hasu Analisis 
Penafsiran hasil analisis kuesioner dari kuesioner yang disebarkan kepa-
da enam orang guru dari tiga SPG, yakni SPGN Singaraja, Denpasar., dan 
Klungkung, dikelompokkan menjadi berikut ini. 
1) Guru 
Guru-guru bahasa Indonesia yang siswa-siswanya menjadi subjek pene-
litian ini mempunyai kualifikasi yang cukup memadai, yakni mempur.yai 
ijazah sarjana muda pendidikan/keguruan, Jurusan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, bahkan ada yang berijazah sarjana pendidikan, Jurusan Bahasa 
dan Sastra lridonesia. 
Pengalaman mengajar berkisar antara 2 sampai dengan 5 tahun. 
2) Siswa 
Pada dua buah sekolah , yakni SPGN Singaraja dan Klungkung, tidak 
terdapat Jurusan TK, redangkan pada ketiga PSG, siswa yang meng-
ambil Jurusan SD sangat berminat mengambil spesialisasi bahasa Indo-
nesia. lni terbukti dengan adanya kenyataan bahwa lebih dari setengah 
sampel mengambil program spesialisasi ini. 
3) Pelajaran memb aca dalam ha ti 
a) Tujuan membaca dalam ha ti 
Para guru setuju bahwa tu ju an memba::a dalam hati adalah untuk 
memahami , kecepatan , pengetahuan, dan keindahan. Tu ju an terakhir 
ru ten tu ~aja tidak tepat. Guru bahasa Indonesia dari SPGN Klung-
kung dalam kuesioner menambahkan dua buah tujuan, yakni untuk 
meng;imbangkan daya kritis dan melatih keterampilan membaca 
(lihat Tabel 28) . 
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b) Buku yang dipakai . 
Buku dan alat lain yang dipakai untuk pelajaran membaca dalam 
hati adalah buku paket, sari kesusastraan , dan kliping dari surat 
kabar dan majalah. 
c) Jumlahjam 
Jumlah jam membaca dalam ha ti berkisar antara I sampai dengan 
2 jam pelajaran per minggu . 
BAB V KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 
5.1 Kesimpu/an 
Rata-rata kemampuan membaca komprehensif pada ketiga SPGN Singara-
ja, Denpasar, dan Klu ngkur.g adalah 48%. Hal ini berarti terletak pada kriteria 
/a.Jrang. 
Dalam .wujud diagram rata-rata kemampuan membaca itu dapat dilihat 
beriku t ini , 
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DIAGRAM 2 PERSENTASE KEMAMPUAN SISWA SPGN SINGARA-
JA MEMAHAMI UNSUR BAHASA. ISi, DAN TATA-
AN , SERTA RATA-RATANYA 
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DIAGRAM 3 PERSENTASE KEMAMPUAN SISWA SPGN DENPA-
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DIAGRAM 4 PERSENTASE KEMAMPUAN SISWA SPGN KLUNG-
KUNG MEMAHAMI UNSUR BAHASA , lSl, DAN 
TATAAN , SERTA RATA-RATANYA 
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Dari hasil kuesioner dapat disimpulkan hal-hal tersebut di bawah 
ini. 
a. Guru 
Guru bahasa Indonesia pada ketiga SPGN di Bali ternyata cukup 
mempunyai kewenangan untuk mengajar bahasa Indonesia di tingkat 
ini karena mereka minimum berijazah sarjana muda pendidikan dalam 
bidangstudi bahasa dan sastra Indonesia . 
b . Siswa 
Siswa Jurusan mengambil program umum Bahasa Indonesia dan 
lebih dari seperdua mengainbil spesialisasi Bahasa Indonesia , (yakni 325 
respooden dari 593 responden (55%). 
c . Pelajaran Membaca dalam Hali . 
Mengenai pelajaran membaca dalam hati ada kesalahan tujuan , yakni 
untuk keindahan (66%) dan untuk pengetahuan (100%) . 
d. Sarana 
Meskipun buku ada, 66% responden menyatakan bahwa buku tidak 
cukup . Hanya , 16% responden menyatakan bahwa pokok bahasan terla-
lu panjang dan 16% responden lagi menyatakan bahwa waktu kumng. 
Ternyata pembahaman bahasa -merupakan kemampuan terbaik pada 
ketiga SPG sehingga mencerminkan juga kemampuan pemahaman unsur 
bahasa pada ketigp. SPG di Bali meskipun baru sampai pada kualifikasi se-
dang. Kemampuan memahami unsur bahasa ini disusul dengan kemampuan 
memahami ur.sur isi dan tataan , yang keduanya terletak pada kualifikasi 
kurang 
Apabila dilihat dari rata-rata kemampuan memahami ketiga unsur baca-
an pada ketiga SPGN di Bali , ternyata kemampuan tersebut terletak pada 
kualifikasi kurang (48% ). 
Dari kemampuan secara umum siswa-siswa SPGN Singp.raja, Denpasar, 
dan Klungkung ternyata SPGN Oenpasar menduduki urutan teratas dan 
merupakan satu-satunya SPGN di Bali yang kemampuan membaca siswa-
siswanya terletak pada kualifikasi sedang (50%), sedangkan SPGN Singaraja 
menempati urutan kedua (47%), dan SPGN Klungkung pada urutan terakhir 
(44%). Hal ini mungkin disebabkan oleh faktor-faktor penjunjung, seperti 
suasana belajar, sarana akademik, serta perpustakaan. Dari hasil observasi 
terhadap ketiga SPG memang dapat dikatakan bahwa kondisi fisik SPGN 
nenpasar menduduki urutan teratas. 
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Kenyataan bahwa kemampuan memahami unsur bahasa pada oocaan 
merupakan kemampuan yang tertinggi mungkin karena pelajaran memooca 
dalam hati baru sampai pada taraf menjelaskan dan mendiskusikan makna 
kata-kata (lihat jawaban kuesioner). Dari kuesioner dapat diketahui bahwa 
menjelaskan kata-kata sulit (50%) dan menjawab pertanyaan (33%) mendomi-
nasi kegiatan pelajaran membaca . BillJmana kedua kegiatan yang serupa ini 
digabungkan, hasilnya merupakan 83% dari kegiatan membaca. 
5 .2 Hambatan 
Pelaksanaan peneli tian pada umumnya berjalan lancar , kecuali be berapa 
hambatan yang tidak dapat dihindarkan , yakni penunjukan salah seorang 
anggota tim yang tidak berdomisili di Singaraja , tetapi di Denpasar . Padahal , 
banyak masalah yang dapat segera dipecahkan bilamana semua anggota 
tim berada pada satu ·tempat. Misalnya , rapat-rapat resmi dapat dikurangi 
dan diskusi-diskusi informal dapat diselenggarakan setiap saat. 
5.3 Saran 
Peneli tian Kemampuan Berbahasa Indonesia Si<>wa SPG sudah dilaksana-
kan di berbagai propinsi di Ir.donesia . Ur.tuk mendapat gambaran yang 
menyeluruh dan adil tentang kemampuan berbahasa Indonesia terseoot, 
i;ebaiknya Tim Pusat dapat memberikan satu model penelitian dengan ins-
trumen yang dapat dilaksanakan oleh tim lain yang akan melaksanakan 
peneli tian serupa. Dengan melaksanakan replikasi peneli tian yang sudah 
pemah diadakan, banyak hal yang dapat diperoleh , antara lain, penghemat-
an tenaga dan dana untuk penyusunan instrumen serta uji cobanya; dapat 
diperoleh gambaran yang didasari oleh alat-alat ukur yang sama . Dengan 
demikian, kesimpulan yang akan diambil memang berdasarkan kriteria 
yang sama . 
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Lampiran 1 
DAFTAR SAMPEL DEN GAN SKORNY A PADA SPGN SINGARAJA 
Unsur Bacaan Jumlah Skor dan 
No Nam a BahasJ Isi T .i t:ian Penggoloogan Kualitatif 
0 - 29 30 - 44 45 - 60 
l 2 3 4 5 6 7 8 
I. Ni Luh Sukerini 3 6 2 11 
2. P. E 1eni 7 4 2 13 
3. N. Mulyarini 8 4 I 13 
4. G.A. Su runini 3 8 2 13 
5. Sri \V ari in i 8 4 2 14 
6. Ayu M. C1kr.iningsih 5 7 3 15 
7. I Dw . P. Amawa 5 6 4 15 
8. G .A.N. PJ;mitri 5 5 5 15 
9. As tri ni1 g 8 7 0 15 
10. D.111.iy.isa 8 5 3 16 
l I. Armini 8 5 3 16 
12. i\ ld . C>Niwiyani 6 7 4 16 
13. Darmb!i 4 7 6 17 
14 . Ni N engah Sud<JTmi 7 8 3 17 
15. Suncdi 6 10 2 18 
16 . P. Diak a 8 9 I 18 
17. Sri \Vahyuni 9 7 2 18 
18. Luh Yasmini 7 7 4 18 
19. Gd. Suriak a 6 6 6 18 
20 . Md. Cin ti 6 8 4 18 
21. \Vid iardari 2 6 11 19 
22. Md. Suparmi 7 8 4 19 
23. Ny. As1 in a 7 8 4 19 
24. ~Id. Sariasih 8 8 3 19 
25. \Vy. Dc ml:n JO 8 2 20 
26. Sri Bu dining 9 8 3 20 
27. Sudarsan a 8 7 5 20 
28. Samiali 7 10 3 20 
29. Budia~ih 9 9 2 20 
30. Sil a\\ al i 9 8 4 21 .. 
3J. I.G . Mir<tl1 Ayu 9 JO 2 2J 
32. Kt . Pancini 7 11 3 21 
33. Md. Laksmi Wali 8 8 5 2 J 
34. Tikna N. 9 8 4 2J 
35 . Made Mudiarsa JO 9 2 21 
36. Ccnin g Sumantri 7 JO 4 21 
37. Ida P. Jclan!ik 7 10 4 2 J 
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38. Wiadi 5 13 3 21 
39. Md . Su~atini 9 7 5 21 
40 Md. So Marhaeni 10 7 5 22 
41. W, Sudarma JO 9 3 22 
42 . Ni L. Sutreglj 8 11 3 22 
43. Ramadi 5 14 3 22 
44. L. Sukerti 12 6 4 22 
45. Vera Sudiastri 7 12 3 22 
46 . Redh.r;mi 9 12 2 23 
47 . Kt . Red~a 12 8 3 23 
48. I Kt. Yasmini 10 10 3 23 
49. Ds. Pt . Nadi 5 14 4 23 
50. Wy Y <6a Suyastini 10 I I 2 23 
5). Suardani 8 10 5 23 
I 
52. Kt. Saliani 10 8 5 23 
53 . I Md Sila Utaina 9 JO 4 23 
54 . Astini 9 9 5 23 
55 . Ny. Muni 9 13 2 24 
56 . N~ Ny. Suannini 7 15 2 24 
57. Sury llli 22 I I 24 
58 Helen Carc:lina IO JO 4 24 
59 . Gs t. K. Puja Astawan 8 12 4 24 
60. Md Seriadi 12 9 3 24 
61. Kt. Purwani 6 13 5 24 
62. Md. Sudarmini 9 IO 5 24 
63. I Wy. Arnawa 14 IO 1 25 
64. Nengah Amawa 9 11 5 25 
65. I Ny . Rai 5 16 4 25 
66. Kt. Sudarma 9 IO 6 25 
67. Ny. Sudarsana I2 8 5 25 
68. Ida Pt. Amawa 7 13 5 25 
69. I Wy. Widarta 7 13 5 25 
70 . Kt. BucliaSih I3 10 3 26 
71. Ny. Rungu JO JO 6 26 
72. Ni Ny. Sadri 8 13 5 26 
73. I Gd. Amawa 10 9 7 26 
74. Su an tari 7 I4 5 26 
7 5. 
_Ni Luh Sabar 6 12 8 26 
76. Ni Kt Sulasmi 9 11 6 26 
77. Kt. Cereka l I lI 4 26 
78 . Gst. Ny. Titggi IO IO 6 26 
79. Komang Adiatni 6 16 5 27 
80. Luh Sutadi 9 12 5 26 
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8 I. Panidawary 9 12 6 27 
82. Pt. Suartini JO 11 6 27 
83. Wiryani 11 11 5 27 
84 . Dais an a 9 10 8 27 
85 . NI Kt. Meri JO 13 4 27 
86. Luh Sritama I I 13 3 27 
87. Dsk . Bu diarini 13 11 3 27 
88 . Aman Arinil g5ih 10 14 3 27 
89. Rai Wirami 12 11 4 27 
90. Darmini 12 9 6 27 
9]. Kt. Mahayana JO 12 5 27 
92. Md. Suarlining 11 12 4 27 
93. Nengah Suardita 12 13 2 27 
94. Md. Marhaeni ' 6 17 4 27 
95. Merri Asih 6 18 4 28 
96. Md . Wijaya 9 11 7 28 
97 . Pt. Wiria<>a 9 16 3 28 
98. Kt. Jiwa 9 13 6 28 
99. Maheni 10 I 1 7 28 
100. Dsk. Kt. Sukarini 7 14 7 28 
101. Kt. Sri Ulan tari 7 16 5 28 
102. Ny. Wid<11g;i 10 13 5 28 
103. Kt. Minami 11 11 6 28 
104 . L. Maliastri 10 12 6 28 
105. Ny, La.Spia 10 11 8 29 
106. Ni Ny. Sumartini 9 15 5 29 
. 
107. Luh Dewi Rusnawati 10 14 5 29 
108. Md . Widiarta 11 13 5 29 
109. Pt. Purwatama 11 13 5 29 
110. Wy. Ratrnini 9 14 6 29 
111. W aYan Wati 9 15 5 29 
112. Luh Suci 11 14 4 29 
113. Gede Yasa JO 14 5 29 
114. Ny. Tresna 10 16 3 29 
115. Pt . Tunas Sudiarta 11 15 3 29 
116. Kt. Wisana 9 14 6 29 
117. I Md. Art<lla 9 14 6 29 
118. Ni Luh Suhardi 9 15 6 30 
119. Md Sari 6 18 6 30 
120. Md. Budi Ary an ta 10 14 6 30 
12 J. Ni. Kt. Rinawati 9 15 6 30 
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122. Ni Md. Subudi 9 14 7 30 
123. Karuni IO 16 4 30 
I24. l · Ny . Wiant . 9 I7 4 30 
I25. Kt. -Sis a IO I4 7 3I 
I26 . I Ny .. Sin ta IO I7 4 31 
I27. Ni. Pt Radia!ih II I2 8 3I 
I28. Ni Wy. Natri IO I3 8 . 3I 
129. Gst. Ayu Sari Utari I4 I2 5 31 
. I30. Ni ILuh NiYon IO 17 4 31 
13 I. Suk re smi Pi .iiih 8 I7 6 3I 
132. I Made Suija IO I8 3 3I 
133. I DewaP. Oka 6 I'S II 3I 
I34. I Ny . Wiryaw;fl I2 I6 7 32 
I35, I Md. Oka Semadi I2 IS 5 32 
136 . Triwic I2 IS 5 32 
137. I Ny. Surjan a II IS 6 32 
I38 . Suyatni I2 16 4 32 
139. IdaKd Ariya 9 I6 7 32 
140. Luh M.ii Sici I2 15 5 32 
I4 I. Lely Ediani 11 18 3 32 
142. I Md. Karika 6 15 11 32 
143 . Ni Pt. Suhendra N. 6 15 11 32 
144. Ni Nengah Suasti 8 20 5 33 
I45. Marina Ardiaty I2 16 5 33 
146. I Kt·. Tawa 13 16 4 33 
147. Switday Ary 16 13 4 33 
148. Gd. Sumenasa 10 17 6 33 
149. Md. Sukrata IO 18 5 33 
ISO. Hariawan 10 I6 8 34 
IS I. I Kt. Sarjlf!a P. 11 I8 5 34 
I52. Pt. Suarjana 9 20 5 34 
I53 . Pt. Tudi 12 I7 5 34 
154 . Karmini ~ 15 8 34 
155. Liai 10 17 7 34 
I56. Ny. Sum~asa I2 16 6 34 
157. K. Su~eredlf!a 12 I7 5 34 
I58. Km. Suwarjlf!i 9 18 7 34 
159 . Wimia.lih 12 19 4 35 
160. Sim lit 12 19 4 35 
161. Md. W .. uyati 13 18 4 35 
162. 9dri 15 17 3 35 
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163. Ni Md. Toya 12 17 6 35 
164 . Suka.rmi 13 13 9 35 
165 . A.A. Ngr. An om 12 18 5 35 
166. I Kt . Sumika 11 16 8 35 
16 7. Kctut Sana 22 10 3 35 
168 . Pt. Sua.rdita 10 20 6 36 
169 . DirgaYllSa 10 20 6 36 
170. Part a 14 16 6 36 
17 I. Ni Md. Prl!Sti 13 16 7 36 
172. Kt. Sumas trining 15 17 4 36 
173 . I Dw . Md. Oka j 7 17 3 37 
174 . I \Vy . Suandi 14 16 7 37 
17 5. Luh Sudarw ati 14 17 6 37 
176. Karmika 12 18 7 37 
17 7. Ni Wayan Torli JO 21 6 37 
178. Kt . Sune ta 14 15 9 38 
179. I Gst. Ayu Padmi 13 17 8 38 
180. Ny. Arjana 13 18 5 36 
181. Vasa J2 19 7 38 
182. Kt . . K ar tini 14 18 6 38 
183. I Gst. P. Darmawan 15 17 6 38 
184 . Wena 12 18 9 39 
185. Ni Md. Erawati 13 21 5 39 
186. M ti. Merth ..1 JS 17 7 39 
18 7. Danni Wedan awati 17 17 5 39 
188. Wy . Sugiana 15 i 7 7 39 
189. Kt. Sukria J6 16 7 39 
190. Gd. Jujur Wirawan 14 20 6 40 
191. Km. Alit Sumiarta 15 19 6 40 
192. Usmana 13 18 9 40 
193. Sumiada 15 19 7 4 1 
194. Ngh. Amawa 15 20 6 4] 
195. Pr . Suarsana 17 19 6 42 
196. Pt. MllS Sudiarmika 15 2 1 6 42 
197. Gede Ranuh 14 2 1 7 42 
198 . P. Rapiya<>a 13 23 6 42 
199. Md. SwadaYaningsih 18 20 5 43 
200. M. R atminingsih 17 20 6 43 
201. N.L. Puspa Ariani 43 
202. Wiweko Ng. Utami 43 
203. Ds. Pt . Astini 45 
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Lampiran 2 
DAFTAR SAMPEL DENGAN SKORNYA PADA SPGN DENPASAR 
Unsu r B JC .l..ln 
U nsu r B.ic.l..ln Jumlah Skor 
No Nam a clan Penggolongan 
Bahasa Isi Ira hian Kualitatif 
0- 29 30-44 45-60 
I 2 3 4 5 6 7 8 
1. A.AA. Mayun Astiti II 5 4 20 
2. I WaYan Suen a 7 9 4 20 
3. Su kam ari am i 9 8 3 20 
4. Nyoman Trinawati IP 6 4 20 
5. Sriati I 1 8 3 22 
6. Maria ti 7 JO 5 22 
7. Ni W ayan Arini 8 9 5 22 
8. I W&an Lastra JO 9 3 22 
9. Nengah Buana I 1 8 3 22 
JO. Nanik Pariani JO 7 5 22 
11. NI Gus ti Mur tini 14 3 4 22 
12 . Way<11 Karmini JO 8 4 22 
13. NI Ke tut L otriani I I 7 4 22 
14. I Made Sidarma 12 4 6 22 
I 5. A.A. Sri GunJw..iti 10 9 3 22 
16. I Made Pasti 9 7 5 21 
17. NI Waylfl Kemi 7 10 4 21 
18 . Way an Su diasfl 9 7 5 21 
19. Sup,..iani 12 3 6 21 
20. I Made Seria 11 7 3 21 
21. Nyoman Armooi 10 6 5 21 
22. Kami<11i 10 5 5 20 
23. LG.N. Sudiana 5 5 10 20 
24. Ke nit Sariani 9 7 4 20 
25. Ni Made Sumerni 9 5 4 18 
26. I Made P~tica 7 6 4 18 
27. Ni Made Mari<11 6 6 4 16 
28. Ni Ke till Ar d;11i 9 3 2 14 
29. Suarsfl 6 5 4 15 
30. Ni Ke tut Suartini 6 6 2 14 
3 I. Ni Ketut Suiestini 8 6 5 19 
32. I. A. Sri AdnYaWati 9 7 3 19 
33 . I Nyoman Wejo 10 6 3 19 
34. Ni Nengali Sariari 11 5 3 19 
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35. Wirati JO 4 5 19 
36. Adnyawirati 10 4 5 19 
3 7. Nurparini 8 7 4 19 
38. Rai Putri 8 7 4 19 
39. Keru t Leni 15 7 1 23 
40. Ni Pu tu Ariani 11 9 3 23 
41. Nyoman Sulasui 8 11 4 23 
42. A.A. Putu Warki 12 6 5 23 
43. l.G .N. Made Yasa 10 7 6 23 I 
44. A,A. Rak a Su asni ti 13 5 5 23 
45 . Ni Ny om an Suiti 11 9 3 23 
46. I Made Suardana 13 77 4 24 
4 7. AA. Sudiarta 8 12 4 24 
48 . Putu Artawan 11 6 7 24 
49. NiKetut Yudiani 9 9 6 24 
' 
50. Sukreni 12 8 4 24 
5 [. NiWayan Sudiarsih 8 11 5 24 
52. AA. lstri Ok a Tirtawati 11 8 5 24 
53. Ni Made Naria ti 9 8 7 24 
54. Mumiyani 13 10 1 24 
55. Ni Kenll Setiasih 12 8 4 24 
56; I Ke tut Sulandra 16 3 4 23 
57. Deresti 13 8 2 23 
58. Astiti IO 9 4 23 
59 . Ram adi II 8 4 23 
60. D.N. Rai Yuni 8 10 5 23 
6 J. AG.A. Oka 12 5 6 23 
62. I Made Raka Windu 14 8 2 24 
63. Indra Yuni 9 11 3 23 
64. I. B . Putra 15 8 6 29 
65. Ni Nyoman Sumartili 10 11 8 29 
66. WayaJ1 Cen tan a 12 1 1 6 29 
67. Ni Made Tinti a 15 9 5 29 
68 . I WayaJ1 Suja 11 13 5 29 
69. Ni Nyomal1 Sutini 16 10 3 29 
70. Nyomal1 Nata 15 II 3 29 
71. Ni Made Tami 10 ' 12 7 29 
72 . Nik a 16 8 5 29 
73. Ni Made Sukarmiati 13 9 7 29 
74. Warsiki 15 10 4 29 
7 5. Ni Made Rembin 11 4 4 29. 
59 
1 2 3 4 5 6 7 8 
76. Mustika 14 9 6 29 
77 . Swastili 12 12 5 29 
78. Hartin i Pu rw an ing 15 12 2 29 
79. I Nyoman Raka 13 11 5 29 
80. Pq>on Komal<JSari 13 10 6 29 
8.1. Luh Senti Yuni 11 13 5 29 
82. Ni Nengah Sari 17 14 5 36 
83 . I G.A.I. Sramat Kumiati 15 15 6 36 
84. I Ketut Murj<111a 15 15 6 36 
85. Ni Luh Purwantini 15 15 6 36 
86. Kenn Kunda 16 12 8 36 
87. Pu tu Sua.rda 19 11 6 36 
88. Niti 17 12 7 36 
89. Armiki 17 13 6 36 
90. Ni Kerut Darti 17 13 6 36 
91. Rita Mash ada 16 15 5 36 
92 . Caprina 18 12 6 36 
93. Made Sulasmi 16 14 6 36 
94 . NI Macie Sukariani 19 12 5 36 
95 . Pudarsani 17 12 7 36 
96 . Ketut MarjaYa 21 12 8 41 
97 . ·G.N. Pamama 19 14 8 41 
98. INyom<11 Astawa 21 15 5 41 
99. Ni Made Harini 18 14 9 41 
100. Seriada 21 12 8 41 
101. I Made Daniek 22 14 8 44 
102. I.B. Siwagota 19 20 5 44 
103. Astik~aya 20 15 8 43 
104. I Made Sueca 22 13 8 43 
105. I M;de Sudana 20 16 7 43 
106 . I Nyoman Laba 22 15• 6 43 
107. I W aY <11 Ljyu 19 18 8 45 
108. Ni WaY<11 Sutarmiyati 16 14 8 38 
109. Ni Ke tut Kusumawati 19 14 6 39 
I JO . I Gde Sujana 21 13 5 39 
111. Ni Macie Darsini 15 17 7 39 
112. Nuriati 16 16 7 39 
113. I Way<JJ Wardika 22 12 5 39 
114. Ke tut ht draw an 14 17 7 38 
115. I Ke tut Sujana 15 16 7 38 
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116. Cok Budawa ti 16 13 9 38 
l J7. Ni Nyom aJl Tri,uii 15 16 7 38 
118 . Nurh a tini Pu tri 18 14 6 38 
119. Susy L ap ul al aJl l 7 16 5 38 
120. Asrini 18 14 6 38 
12 I. Puri ata 19 14 5 38 
122. I NyomaJ1 Jiwa 16 14 8 38 
12 3. Sri Gunawati 16 16 6 38 
124 . I Way aJ1 Mundra 19 14 5 38 
l 25 . I G.A.P. Mu sti ka 19 13 6 38 
126 . Nyoman Marhac nis 17 15 6 38 
127. Ni WaYaJ1 E m ita\\'a ti 18 12 8 38 
128 . Gde Sebnu t 18 13 6 37 
129. 1 Made Arlasa 17 12 8 37 
130. 1 G.A.A . An tri 18 14 5 37 
13 l. I Way an Sukerta I 7 13 7 37 
131. Ni Made Pus pi ta 17 14 6 37 
133. Kctut N. Suardana 16 14 7 37 
134. I B. Genia 18 14 5 37 
135. Suputra 18 14 5 37 
136 . Made Dana 16 14 7 37 
137 . N i Made Sukerti 17 16 4 37 
138. I Maoc G c.1trn 17 15 5 37 
139 . G. MurJ.iy.1..1ry~ P. 19 15 5 37 
]40. Kaw1 Y asa 18 l 5 7 40 
14 l . I Made Su dita J7 16 7 40 
14 2. I Wayan Posjaya 19 15 6 40 
143 . I \V ayan Puj a 21 13 6 40 
144 . I B.N . Wimpaw ma 19 14 7 . 40 
145. AAN Sidi Budiari 19 17 4 40 
146. I GK. Putrayas a 21 14 5 40 
14 7. I A. Putu Adnyani 17 15 8 4 0 
148. I Gde Suja)'a 19 16 5 40 
149. Supiadi 19 12 9 40 
150. I Gde Suj aJ1 a 16 11 5 32 
15 I. Nyoman Ari<11 i 14 2 6 32 
152. Ni W aYan Pam i 17 ·11 4 32 
153. Sunari 15 11 6 32 
154. Ni Ketut Sri Asih 13 12 7 32 
155 . Ni Wayan Satrirti 12 15 5 32 
156. Bera ta 15 15 2 32 
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157. Ayu Hermayani 15 12 5 32 
158. I Wayan Gde Ncsa 17 10 5 32 
159. Ida Ayu Ra-;miJ 15 IO 7 32 
160. Ni\Vayan Sumuni 10 16 6 32 
161. Ni Nyoman Westri 12 II 9 32 
162. I A. Sunari Su ti 16 11 5 32 
163. Sariari 13 11 8 32 
164. Su atra 12 12 8 32 
165. WaYan Suwitera 17 10 5 32 
166. Soearnin g;ih 17 11 4 32 
167. Made Rapini 15 13 4 ·32 
168. NiWayan Mariani 17 IO 5 32 
169. Ni Wayan Rusnia ti 13 IO 9 32 
170. Sukcrti 15 9 9 32 
1 7 I. Suadi 15 10 8 33 
172. Ni Made Kunti 13 II 9 33 
173. A. A. Keu t Agung 15 13 5 33 
174 . Rai Yuniari 16 11 6 33 
175. Ni Nyoman Janjiati 17 9 7 33 
176. Gde Eka Wsana 19 12 2 33 
177. Adi SukaAmawa 14 13 6 33 
178. Wayan Sukarni 17 11 5 33 
179. Ni Ny oman Wiia ti Nii g;i_h 16 12 5 33 
180. I G.P. Mongol 15 11 7 33 
181. Made Supartha 16 12 5 33 
182. Ni Wayan Seriani 15 12 6 33 
183 . I Made Wirta 17 12 4 33 
184. Sumertha 18 14 l 33 
185. Siuh W.P. Yani 16 13 4 33 
186 . I Made Lila 17 12 4 33 
187. Ni Made Fajarini 17 9 5 31 
188. NiKomang Ariani 18 11 2 31 
189. Ketut Suriati 16 11 4 31 
190. I A. Sri Laksmi 13 13 5 31 
191. Ni Macie Rurnidani 16 10 5 31 
192. Made Seniasih 16 
-
7 8 31 
193. I Nyoman Su bra ta 15 11 5 31 
194. Rai Wisadana 16 9 6 31 
195. Made Sudita 14 . 12 5 31 
196 . Suratmi 19 7 5 31 
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J 97. Ni K. Darmiasih s. 14 13 4 31 
198. Agus Surya Wibawa 14 9 8 3 J 
199. I A . Made Ruini JS 9 7 31 
200 . I Nyoman Sudiana lS I 2 4 31 
20 I . Riasa 13 9 9 31 
202 . I G.A. Wiiyani 14 10 7 31 
203. I Wayan Wen ten 10 16 4 30 
204. I Wayan Lun~ 16 9 s 30 
20S. Wayan Sarja 14 I 1 s 30 
206 . Ni Ke tut Adnyawati 14 11 5 30 
207. Ni Made Sudiari lS JO s 30 
208. NiWayan Ariadi 14 12 4 30 
209. Ketut Yantiani 13 12 5 30 
2 IO. Ni Koman g A. Rusdia ti 13 11 6 30 
211. Ni Komang Mabarwati 12 11 7 30 
212. Nyoman Su artini 14 12 4 30 
213. Made Emiathi 14 13 3 30 
214. I Made G~na 16 IO 4 30 
2 lS. I A.P. Pu tu 14 12 4 30 
216 . Ketut Wirelawati 16 11 3 30 
217. Tri Yuiiani 15 12 3 30 
218. Ni Wayan Ledri 14 IO 6 30 
219. Sudani 12 13 5 30 
220. 1 Wayan Dandra 14 9 7 30 
22 I. I Wayan Santanu JS lS 4 34 
222. I Mad,e Sastrawan 16 14 4 34 
223 . I Nyoman Su di ta 16 14 4 34 
224. Ni Ke tut Megawati JS 11 8 34 
22S. NiWayan Sri Utami 14 12 8 34 
226. Ni Wy . Sri Utami 14 12 8 34 
227 . Widiani 16 13 s 34 
228. I Gdc Suardana lS 14 s 34 
229. I Wayan Darmawan 19 12 s 34 
230 . NiP. Ayu Mardianti JS 14 s 34 
231. Puji Les tari 19 11 4 34 
232. I Gde K . Suardi 16 13 s 34 
233. Ni Nyoman Sumiarti lS 11 8 34 
234 . Ke1U t Santra 19 9 6 34 
23S . Dwi Kumarawa ti 17 12 5 34 
236. Ni Gusti Ratnawati JS 13 6 34 
237 . I Nyoman Sukarya 14 12 8 34 
238. I Made Darmawan 17 lS 3 3S 
239. I Nyoman Ni tar lS 10 10 3S 
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240. Ni Luh Pu tu Sriasih 18 12 5 35 
241. NiGst. K. Sarini 15 10 10 35 
242. NiLuh G. Susiati 14 15 6 35 
243. Ni Ke111 t Sekartili 18 11 6 35 
244. Luh Ariani 16 14 5 35 
245. Yai il D. 15 14 6 · 35 
246. Made Emi Utami 14 16 5 35 
247. WidYa 16 13 6 35 
248. Suteja 18 10 7 35 
249. I.GA. SSirawardaii 18 11 6 35 
250. G. A. Kariaii 16 14 5 35 
251. I Nyoman Redita 18 11 6 35 
252. I Ke tut Taiilll i 15 15 5 35 
253. Oka Putr.t 16 13 6 35 
254 . Ida Ayu Widardani 15 13 7 35 
255 . Sri R;itayu 12 13 2 27 
256. I Wayan Subawa 13 8 6 27 
257. NiKomi11g eEmy As ti 15 9 3 27 
258. I WaYan Bawa 12 10 5 27 
259. ~ng Ayu P. Asil 14 7 6 27 
260. I Nyoman Dibia 13 12 2 27 
261. Ni G.M. Sudarmi 13 8 6 27 
262. I Ketut Wenten 11 12 4 27 
263 . Ketut Ralllyaiawati 15 8 4 27 
264 . Alit Wiliarta 15 9 3 27 
265. Ni Made .Wa1i 14 9 4 27 
266 . Erna W;itjyudiati 14 8 5 27 
267. Wardllli 12 9 6 27 ' 
268. I Ketut WJiialsa 13 8 6 27 . 
269. Wintari 14 7 6 27 
270. Budillla 12 9 6 27 
271. I Made Nata 11 10 6 27 
272. Ni Wayai Samiti 13 9 5 27 
273. G.A. AlflS Astini 15 10 2 27 
274. Luh Aweni 12 8 7 27 
275 . NiNyoman Raiani 11 10 6 27 
276. Ni Nyoman Arsani 17 7 3 27 
277. Renea ii 13 8 6 27 
27 8. Ni Made Wuar1i 11 11 5 27 
279. I Ketut Wartana 14 10 3 27 
280. Made Pusparini 14 7 6 27 
281. Ari Jaya Wardati 12 12 3 27 
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282. I Ketut D.irt.1 12 12 3 27 
283. I Made Muja 11 9 6 26 
284. Pum<JJnawati 10 9 7 26 
285. I G.N . Asmara JO 12 4 26 
286. I Wayan Sudarsa 13 JO 3 26 
287. Made Ad.iy.isn.i 13 9 4 26 
288. I G. Komang Arla 14 9 3 26 
289. I Ncn gah Sctiar ta JI 10 5 26 
290 . Ni M adc Wid iastu ti 12 7 7 26 
291. N i Nyoman Werni II 9 6 26 
292. I Way an Sugandi 12 10 4 26 
293. I Nyoman Mudra 13 8 5 26 
294. ld aAyu Purn<JJnawat i 11 9 6 26 
295 . l .D. G. MclaYagiri 13 7 6 26 
296. Sugiar ta JaY a 11 10 4 25 
297. I Wayan Doyo 9 8 8 25 
298. I Wayan Jutiasih 11 12 2 25 
299. I Made Va sa 12 10 3 25 
300. A .AA. Alit 10 8 7 25 
301. NiKctul Sukcrti JO 8 7 25 
302. Wa.Yan L<JJTii 9 8 8 25 
303 . Ida Bagus Purwa 9 8 8 25 
304. D.A. Widia Sari 12 9 4 25 
305. Ketut Widiathi 12 8 5 25 
306. Suryani l I JO 4 25 
307. Ketut Masnipol 10 12 3 25 
308. I Putu Sukarta 14 9 5 28 
309. Ni M. Saliatiawati 13 11 4 28 
310. Nilaw.i ti . 15 8 5 28 
311. Ni Made Karmi ti 15 9 . 4 28 
312. Ke tut Tinggal 12 12 4 28 
313. Yuliartini_Ni Nyoman Sukerni 13 11 4 28 
314 . Cand.iw.i ti 14 9 5 28 
315.· Yuliartini 12 12 4 28 
316. Ni Made Sarinadi 14 8 6 28 
317. Ke tut Suriasih 14 9 5 28 
318. Ni Made Sumi ti 11 12 5 28 
319. Ni K. Suhamingsih 14 8 6 28 
320. Taman Lasmini 14 6 8 28 
321. Ni W.iy.in Sriwahyuni 16 6 6 28 
322. Made Amuni 14 8 6 28 
323. Ayu Suryani 13 ' 10 5 28 
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324. Arwati 13 8 7 28 
325 . D .A. Rak a Su a mi ti 12 9 7 28 
326 . Ni WaYan Su.istiti 12 9 7 28 
32 7. I D .P. Sudarsana 15 9 4 28 
328. Alit Arini 12 8 8 28 
329. I M. Adi Winaya . 19 15 8 42 
330. I Ke tu tSut.ipa 17 17 8 42 
331. I Made Sudia-ia 21 13 8 42 
332. I W aY <fl Arka 20 15 7 42 
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DAFTAR SAMPEL DENGAN SKORNY A PADA SPGN KLlJNGKUNG 
Unsur Bacaan Jumlah Skor 
No Nama clan Penggolongan 
Bahasa l!i Tal<iail Kualita1if 
: 
0-29 30-44 45-60 
I 2 3 4 5 6 7 8 
I. Dw. Ayu Wigayani 3 4 3 10 
2. NilawJ.thi 6 6 0 12 
3. Ida Bgs. Ny. J apa 8 4 2 14 
4. Agung Sri Dewi 7 4 4 15 
5. Rapia 8 4 3 15 
6. Ni Made Sukan ti 7 5 4 16 
7. Gede Made As tawa 10 4 2 16 
8. Ni Ketut Ariasih 6 8 3 17 
9. NiLuh Ny. Wigunawati 9 4 4 17 
JO. Ni Luh Mur1ini 9 7 1 17 
11. Wayan Padhukuna 9 5 3 17 
12. Ami 7 7 3 17 
13 .. Way;n Sadia IO 6 I 17 
14. Nengah Sur ata 8 8 I 17 
15 . Dw. Gd. Adika 11 3 4 18 
16. Ni Luh Subsih 11 3 4 18 
17. Ni Nyoman Sumiati 6 8 4 18 
18 . Jangsih 9 6 3 18 
19. Ketu t Teras 8 9 I 18 
20 Kew t Sujendra 9 5 4 18 
21. Wayan Durahman 8 8 2 18 
22. Ardana 9 8 1 18 
23. Ketut Neka K. 6 8 5 19 
24 . Made Sujana IO 7 2 19 
25 . Puw Rusmayani 8 5 6 19 
26. Nyoman Sintha 9 9 I 19 
27 . Nyoman SiwaS.H.W. 9 6 4 19 
28. Ani 10 5 4 19 
29. Wayafl Budia>a IO 5 4 19 
30. Made Beratha 11 9 I 20 
31. Ida Ayu Kamiati 8 9 3 20 
32. Wijaya 10 8 2 20 
33 . Ni WaYan Sriasih 14 6 1 21 
34. Nyoman Sunarti 11 6 4 21 
35. Way an Y asa 10 7 4 21 
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36 . Nengah Sadr a II 5 5 21 
3 7. Ketut Suastarna 10 9 2 21 
38. Wayan Dania 7 8 6 21 
39 . Made Sudastini 8 9 4 21 
40. Sudiastiasti ti 6 9 6 21 
41. Ke tut Gue an a 12 8 I 21 
42. Kadek Ardani 10 8 4 22 
43 . Gusti Ayu Putu Ri!i 10 7 5 22 
44. Wayan Seniasih 12 6 4 22 
45. Way an J aya Eddy 12 8 2 22 
46 . Komang Sudiasa 10 9 3 22 
47 . Gusti Ayu Sumantri JO 6 6 22 
48 . Dewa Ayu Anggreni 12 8 2 22 
49. Desak Er.iwati 6 9 7 22 
50. Ni Luh Mumiani 13 5 5 23 
51. WaYan Seken 12 8 3 23 
52. Made Sujana 12 8 3 23 
53 . Suartika 9 9 5 23 
54. Ida Ayu Made Ali t 9 10 4 23 
55. Nyoman Candi 8 9 6 23 
56. Ni Ketut Sri Angreni 11 8 4 23 
57 . Ke tut Mustika 10 7 6 23 
5 8. Desak Sukartin i II 6 6 23 
59 . Ni Made Seriati 10 9 4 23 
60 . Ni Ke tut Sad 10 9 4 23 
61. I Ni Ke tut Sudi~ti 9 10 4 23 
62. NiWy. Laksmi Kamirin 12 8 3 23 
63. Hari Wahyuni 9 6 8 23 
64 . NiWaYan Kormi 13 8 2 23 
' 
65. &Ing Ayu Suda ti 12 7 4 23 
66 . I Wy. Arjaya 10 8 5 23 
67. Nllimah . 11 8 5 24 
68. Ni Nengah Erna.ii 12 8 4 24 
69. Nyoman Suasta A.R. 12 7 5 24 
70. Ni Nyoman Sumiati 10 8 6 24 
71. Cok Raka 9 10 5 24 
72. WaYan Muna 10 8 6 24 
73. Lu Gde Swadesi 9 7 8 24 
74. Winarti 11 7 6 24 
75. Nyoman Purtana B. 10 8 6 24 
76. NiLuh Suzyati 9 11 4 24 
77. Ni Ke tut Su artini 13 8 3 24 I 
78. Ida Desyanti 13 8 3 24 
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79. Ida Bagus Mantra 14 6 4 24 
80. Ni Nyoman Triati 15 4 5 24 
81. NiNen~1 Sudi..sih 12 7 5 24 
82. W ayan Ku pita wan 13 JO 2 25 
83. Gst Ayu Kusumawati 11 8 6 25 
84. Ni WaYan Mudi..sih 11 JO 4 25 
85. Nyoman Sudiarna A. 13 7 5 25 
86. Wayan Badra 13 6 6 25 
87. Kadek Ratnasih 13 9 3 25 
88. WaYan Sudarma 13 8 4 25 
89. Komang Degeng 12 8 5 25 
90. Ni Ny oman Suarti 15 8 2 25 
91. Nyoman Sumdnya 13 8 4 25 . 
92. Ny oman Astawa 12 9 4 25 
93. Dw. Ayu Nyoman Tirtawati 11 11 3 25 
94. Ke tu t Su kasih 12 9 4 25 
95. Made Sutama 8 12 5 25 
96. Ni Nengah Sudiani JI 9 6 26 
97. NiLuh Nesa 13 11 2 26 
98. Ni W aYan Sru ani 12 8 6 26 
99. Dw. Pt Ayu Puyu Sri SuryJ.ni 13 10 3 26 
JOO. WaYan Suardana l3 7 6 26 
JO 1. NiWy. CitaAsih 14 10 2 26 
J02. Ida Ayu Made Oka 14 6 6 26 
J03 . W ayan Murjana 12 13 1 26 
104. Dew a Gede Pu tra 10 9 7 26 
105. Ketu t Seni 10 12 4 26 
106. l_Gst Ayu Pu tu 11 13 2 26 
107. Desak Ketu t Raka 15 7 4 26 
108. ldaBagus Sumudra 10 12 4 26 
109. KetutWidana 11 8 7 26 
110. Ida Wy. Oka W anasari 12 9 5 26 
ll l. Ketu t Rawa 14 7 6 27 
112. Ni Ke tut Suci 15 9 2 26 
113. Ni Nengah Mariani 9 13 4 26 
114. Ni Ke tut San dat }3 10 4 27 
115. Ni Ketu t Sajeni 15 7 5 27 
116. Ni Wayan Resmi 13 9 5 27 
117. Ni Luh Rusni 15 7 5 27 
118. Ni Nengah Rambawati 14 8 5 27 
119. Gede Sukada 12 9 6 27 
120. A.A. Ayu Mariani 10 12 6 27 
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121. Ni Made Gin an tri 10 12 5 27 
122. Nyoman Suparta 10 9 8 27 
123. Nyoman Hartawan 15 10 2 27 
124. I DewaGcde Panca 12 9 6 27 
125. Alit Adnyana A.A. 12 8 7 27 
126. Ida Ayu Tri~a.sih 15 9 3 27 
127. Wayan Miasa 15 IO 3 28 
128. Ni Nyoman Sumerti 11 12 5 28 
129. Ida Ayu Md . Nariaya ni 13 8 7 28 
130. Wayan Su wen dra 13 11 4 28 
131. Wayan Sudiana 14 10 4 28 
132. Ncngah Sukerni 12 12 4 28 
133 . I Gusti Ayu Rupini 12 8 2 28 
134. Wayan Rcjeki 13 11 5 28 
135. Ni Made Wartini 15 8 5 28 
136. NiWayan Kartini 15 7 6 28 
13 7. Sang Ayu Ratna Sari Dewi 14 12 2 28 
138. Wayan Sadya 13 11 4 28 
139. A.A Gede Oka Artawa 16 8 4 28 
140. I Nyoman Manis 13 11 4 28 
141. I Nyoman Tarka . 16 8 5 29 
142. Ke11.1t Jclantik 15 11 3 29 
143 . Ni Neng<il R:i 15 JI 3 29 
144. Ida Ayu P Widnyani 16 10 3 29 
145. Nyoman Yuni Ard<11i 13 9 7 29 
146. Wayan Sima 16 7 6 29 
147. -Ida Bagus Ad l>ar ta 17 8 4 29 
148. I Made Mjrartawan 16 7 6 29 
149. Ni Made Reni 17 10 5 30 
150. Dewa Rai Pustaka 16 IO 4 30 
151 . Nyoman Teka 15 10 5 30 
152. Ni Made Muriani 16 10 4 30 
153 . Ida Ayu Wi rarti 15 IO 5 30 
154. Wayan Darmawan 14 13 3 30 
155 . I Way<11 Gde 13 9 8 30 
156. Kerut Su brata 12 12 6 30 
157. AgusGd. Pogug 17 IO 3 30 
158. I Made Jero 15 11 4 30 
159. Ida Ayu Made Jayati 17 9 4 30 
160. I Nyoman Terus 16 9 5 30 
161. Ni Ngh . Wartini A. 14 13 3 30 
! 162. Dewa Suhendra 16 9 6 3l 
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163. Ni Way <1J1 Win asti 14 14 3 31 
164 . Kadek Resmiat i 13 1 1 7 31 
165 . Gus ti Ngurnh Lasia 14 1 1 6 31 
166 . Ni Nengah Surati 13 13 5 31 
)67 . Wayan Pu tr a J aY a 11 ll 9 31 
16 8. Ni Kt . Manik Ningayu 14 13 4 3 1 
169. WaYan Suwida 19 10 2 31 
170. Ni Made Reni 17 9 5 31 
l 71. I Made Wita 16 12 3 31 . 
172. )Ge de Basma 14 10 7 3 1 
173 . Ni Luh Ttisn<1J1ingsi1 14 12 5 3 1 
174 . I Nen gah Surta 14 13 4 31 
175. Ke tut No riasih 15 l l 5 3 1 
176 . Desak Sa tria 17 9 5 3 1 
177 . Komang Sarnawa 16 I 0 6 32 
178. Ni Nyoman Ariati 14 14 4 32 
!79. I Gst. Ayu Ariasih 16 1 2 4 32 
180. Nasa 12 12 8 32 
181. Made Muliartana 16 11 5 32 
182. Ni Luh Sriasih 14 14 4 32 I 
183. Ketut Widana 14 JI 7 32 
184 . ldaAyu Kartika 17 11 5 33 
185. I Way an Widia 15 14 4 33 
186. I W11Y1111 Pa!J!h 13 14 6 33 
187. NiWayan Suwarni 18 10 5 33 
188. Nengah Surati 11 6 7 34 
189. I Ny om an Soparta 13 14 7 34 I 
190. Ni Nyoman Swarlini 14 14 6 34 
191. I Nyoman Mirka 16 13 6 35 
192. Ni way an Surylfli 20 IO 5 35 
193. J Way <fl Lasia 10 12 3 35 
194 . 'Dewa Gede Puua 18 13 ~ 35 
195. I Wayan Mudita 18 11 6 35 
196. I Gst. Ngurah S1111tika 20 11 4 35 
197. I Nyoman Sukarta 18 11 6 35 
198. Ida Ayu Tirtawati 17 12 6 35 
199. Ke111t Winawan 20 IO 6 36 
200. .Ni Made Suali 17 14 5 36 
20]. I Made Widas tra I 7 12 7 36 
202. Ni Ny om an Su ti 20 IO 6 36 
203 . Wayan Sudiarta 19 14 4 37 
204. Ni Nengah Sudarmi 20 14 4 38 
71 
l 2 3 4 5 6 7 8 
205 . Kew t Sumandi i8 f3 7 38 
206. A A. Ali t Suryan tar a 17 13 8 38 
207 . Ida Ayu Putra Dewi 17 15 6 38 
208. WaYan Kamasan 21 14 3 38 
209. I Nyoman Remiarllana 17 15 6 38 
210. Sukartini 17 17 5 39 
211. Yuspendari 19 15 5 39 
212. Kadek Setiawa1i 20 15 4 39 
213. Sang Ny001an Y adn,ya Putra 19 14 8 41 
Lampiran 4 
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INSTRUMEN POKOK I 
BUKU TES 
Dalam buku tes ini terdapat 120 buah so al , yang dapat dikelompokkan 
atas tiga bagian . Pembagian ini meli pu ti : 
I. Bagian Soal/tes dalam ben tuk kalimat, jumlahnya 30 soal 
(I - 30) 
2. Bagian II Soal./tes dalam bentuk bacaan pendek , jumlahnya 36 
soal (31 - 66) 
3. Bagian Ill : Soal. / tes dalam bentuk bacaan panjang (dua alinea/ pa-
ragrafatau lebih) jumlahnya 54 soal (67 - 120) . 
Setiap bagian di atas (I , II , Ill) ini diiku ti dengan pertanyaan . Masing-masing 
pertanyaan yang diajukan dilenkapi dengan em pat buah kemungkinan jawab-
an , yang ditandai A , B, C, dan D. Selanjutn ya, pilihlah satu jawaban yang pa-
ling tepat di antara empat kemungkinan yang disediakan. Berikanlah tanda 
silang (X) atas pilihanmuitu padahurufdi lembar jawaban yang telah disedia-
kan. 
Misalnya : 
"Aku pas ti memberikan hadiah padanya , Wati ! Semuaakan senang, puas , 
dan gembira . Tapi , .... ....... Tu ti dan Ta li kusampingkan <lulu . Dia , ya dia , 
Sari,Sariku ! 'Kan tepat tindakanku ,ya, Wati?" 
Pertanyaan: 
15. Yangdiajak berdialog dalam teks ini ialah : 
A . Tu ti dan Ta ti 
B. Sari 
C. Wati 
D. Sari dan Wati 
Kemungkinan jawaban yang paling tepat ialah C. Berilah tanda pada huru I B 
dalam lembar jawabanmu (C). Jika ingin mengubah pilihan -, Anda hendak-
nya memberi lingkaran untuk yang salah (A , B, C' D) , lalu ganti (A , B, C, 
D) 
Sela mat bekerja . 
1. "Putu Ayu Madri adalah seorang bidan yang terkenal" Kal.imatMenuntt 
ceritu Jbu Luh Putu Ayu Madri adal.ah seorang bidan yang terkenal. harus 
diberi tekanan pada .. .......... . . 
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A. di antara Ibu dan Luh. 
B. di antara Luh dan Putu 
C. di antara Pu tu dan Ayu. 
D. di antara Ayudan Madri. 
2. Ketika Sita berlibur ke kampung ia diminta bantuan oleh Pak Marta agar 
mau menyampaikan sumt kepada anaknya, Siti Maryam,yang kini sedang 
berseko/ah di Malang. lni berarti .............. . 
A. Sita, pak Marto ada di Malang. 
B. Sita dan anak Siti Maryam tinggal di Malang. 
C' PakMarto tinggal di Malang, Siti Maryam di kampung. 
D. Sita dan Si ti Maryam ada di Mala.ng. 
3. Selain sebagpi dasar negara, Pancasila jugp berfung;i sebagpi falsafah hi-
dup bang;a Indonesia. Kalimat ini berarti bahwa Pancasila berfungsi seba-
gai 
A. dasar negara Indonesia. 
B. falsafah hidup bang;a Indonesia. 
C. dasar bangsa dan negara Indonesia. 
D. dasar negara dan falsafah hidup bangsa Indonesia . 
4. Mirna berceri ta kepada Yu!Uf dan Tu ti bahwa Bili Ina akan memberinya 
hadiah. Hadiah akan diberikan kepada 
A. Bibi Ina. 
B. Yusuf. 
C. Tuti. 
D. Mirna. 
5. Teman-teman Hman Basri, Yusuf, dan Udin, yang dijumpai Tu ti dan Sri 
serta Anidi tengah jalan berkunjung ke rumah Siti Rahma hari ini. Yang 
berkunjung ke rumah Si ti Rahma . 
A. Tu ti dan Sri. 
B. Yusuf dan Udin. 
C. Sri serta Ani. 
D, Hasan Basri. 
6. Selama sepukih tohun terakhir telah berkembang sebuah disiplin baru 
yang dinamakan ilmu masa depan atau futurol.ogi, dan pelaku-pelakunya 
diberi nama ah/i mas a depan a tau fu tu rol.ogis. 
Yang dimaksud dengan dsipin di dalam kalimat di a tas adalah. 
A . kepatuhan. 
B. kelompok ahli. 
C. ilmu pengetahuan. 
D. pelaku. 
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7. Tidak hanya di, Indonesia, tetapi di seluruh dunia banyak orangmerumus-
kan pertanyaan-pertanya:m dan mengemukakan teori-teori, hipotesis-hi-
potesis dan spekulasi-spekulasi berhubung dengan penembakan di, bandar 
udaraManUayangtelah menewaskan BenignoS. AquionoJr. 
Yang dimaksud speku 'fasi di dalam kalima t di a ta<> adalah 
A. semacam taktik dagang. 
B. dugaan . 
D . Penyelidikan. 
D. operasi . 
8. Jika tubuh mendapat nutrisi yang buik, maka reaksi enzim yang terdapat 
dalam hati akan menfi,naktifkan faktor karsinogen menjad nontoksis. 
Kalimat di ata<> berarti 
A.jika tubuh mendapat zat makanan yang bak, maka reaksi enzim yang 
terdapat dalam hati akan menghambatkan karsinogen mengandung ra-
cun. 
B. jika tubuh terpelihara baik, maka karsin()(len akan bekerja secara aktif. 
C. jika tubuh mendapat zat makanan yang baik, maka karsinogen tidak 
lagi akan beracun. 
D. jika tu buh terpelihara baik, maka karsinogen akan tidak aktif bekerja 
dan menghasilkan racun . 
9. Curah hujan yang sangat tinggi dialami kota Jakarta di tengah-tengah mu-
sim kemarau di tahun 1980. 
Kalima t ini berarti bahwa 
A. pada tahun 1980 Jakarta mendapat banyak hujan. 
B. pada tahun 1980 hujan dicumhkan dari langit yang tinggi di jakarta 
C. di musim kemarau 1980, Jakarta mendapat hujan le bat. 
D. mu!im kemarau 1980 tidak dialami oleh kota Jakarta. 
10. Cerita bagaimana Chairil sampai berminggu-minggu mencari satu kaiayang 
tepat untuk satu baris sajaknya mendedahkan betapa kuolitas Chairil. 
Mendeddlkan di dalam kalimat di atas berarti 
A. membuktikan . 
B. menandakan. 
C. menunjukkan . 
D. memastikan : 
11. Dalam artikel-artikel lain yang bt81yak disebarkan lewa t harian Pikiran 
Rakyat, penuis mu/ai menyu51,1n gapannya mengenai masalah-masalah 
aktua/ di kalangan pemikir ekonomi dewasa ini yang menyangkut perlu-
asan kesempatan kerja dan strategi pemenuhan kebulJhan pokok sebagai 
trUan menje/ang Pelita IV. 
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Dari teks di atas dapat diketahui bahwa penulis yang disebut dalam teks 
itu menulis artikel-artikelnya 
A. hanya di harian Pikiran Rakyat 
B. di banyak media kecuali harian Pikiran R_akyat 
C. te,ru tam a di harian Pikiran Rakyat 
D. di media lain di samping harian Pikiran Rakyat. 
12 . PerbedtzZn antara pemerintah dan administrasi terletak pada masalah 
britwa pemerin tah menjalankan pemerin tahan melalui pengambilan kepu-
tusan yang bersifat strategis, re/icy, dan melalui tindakan-tindakan peme-
rin tahan, sedangkan adminis trasi mempakan penyelenggaraan dan realisas i 
keputusan-keputu san tersebu t. 
Dari teks di atz dapat ditarik kesimpulan bahwa administrasi adalah 
A. pelaksanaan kepu tu sai. pemerin tah . 
B. tindakan-tindakan pemerintah yang strategis . 
C. kebijaksanaan yang diambil pemerintah . 
D. kepu tusan yang menyangkut pootik. 
13. Sesungguhannya mencetak itu adalah suatu metode pengzdaan dari pesan 
visuri, yang terdiri atas kata, simbol, atau gambar sedemikian sehingga 
dapat dibtra oleh orang banyak; dapat dibaca sebagaian a tau seluruhnya, 
sendirian a tau bersamaan, pada tiap sliat menu rut piihan pembaca sendri. 
Menu rut penulis, keuntungan apa sebenamya yang dapat diperoleh orang 
banyak dari kegia tan mencetak? 
A. Orang dapat memilih bahan bacaannya sendiri-iendiri. 
B. Tersedianya suatu bahan bacaan dalam jumlah yang banyak. 
C. Adan ya ke be bz an memb aca b agi orang ban yak. 
D. Orang banyak boleh membaca bersama-sama. 
14 . Driam masa di mana tidak banyak ditemui buku-buku ten tang kekuatan-
kekuatan-kekuatan sosial politik kita, munculnya buku ini patutdisambut 
btik, sekecil apa pun sumbangannya bagi. pemahaman kehidupan politik 
ban~a ini. 
Menurut penulis, buku yang disebut dalam teks itu masih banyak keku-
rangannya, namun sangat berarti karena buku tentang kekuatan-ke-
kuatan sosial politik. 
A. belum ada 
B. belum banyak dipahami 
C. masih langka 
D. sangat kecil sumbangannya. 
15. Noach, bekas guru besar kriminologi di Fakultas Hu/cum Universitas 
Indonelia, sudah memperingatkan bahwa teori-teori dari Barat yang 
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telah berhasil dan mendapatkan nama di dunia ilmiah Barat, tidak ber· 
arti dengan sendirinya dapat diterapkan, apalagi kalau ingin ditanam· 
kan di Indonesia. 
Dari teks di atas diketahui bahwa teori -teori Baral . 
A. tidak mungkin diterapkan di Indonesia. 
B. mungkin dapat diterapkan di Indonesia . 
C. tidak cocok dengan alam Indonesia . 
D. sesuai dengan kondisi di Indonesia . 
16 . Tulisan ini merupakan lagu lama dengan improvisasi kontemporer. 
Kalimat di atas mengandung makna 
A. penulis mengemukakan pendapatnya mengenai sebuah lagu lama . 
B. penulis mengadakan improvisasi dengan lagu lama . 
C . masalah yang dikemukakan penulis tidak baru . 
D. diadakan improvisasi modern terhadap sebuah lagu. 
17. Letusan diare sering kita dengar di berbagai daerah, bahkan tidak jarang 
mengakibatkan kematian. 
Kalimat di atas mengandung makna . 
A. di mana-mana diare telah meledak. 
B. wabah penyakit mencret sering terjadi di berbagai daerah. 
C. yang menyebabkan kematian adalah ledakan . 
D . kematian disebabkan oleh letusan gunung berapi. 
18. Tahun-tahun di depan kita adalah tahun-tahun yang masih akan sulit, 
berisi beraneka ragam tantangan dan kerawanan. 
Yang dimaksud dengan kerawanan di dalam kalimat di atas adalah 
A . kegoncangan . 
B. kebodohan . 
C . kemaksiatan . 
D. Kesulitan. 
19. Demikian pula, dampak dan perkembangan politik internasiona/ dan 
keamanan dunia pada umumnya dapat lebih terasa di Indonesia dalam 
kurun waktu lima tahun mendatang. 
Yang dimaksud dengan dampak adalah 
A . percaturan 
B. akibat 
C . hasil 
D. masalah. 
20 . Yang menjadi masalah ialah operasional dari pemerataan tersebut oleh 
masing-masing departemen. 
Yang dimaksud dengan pengertian operasional ialah 
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A . pelaksanaan . 
B. pembersihan . 
C. pembedahan . 
D. cara-cara . 
21 . Simon Cannigelt telah mewariskan instabilitas politik dan kemerdekaan 
ekonomi kepada generasi penerusnya. 
Yang dimaksud dengan instabilitas adalah 
A . ketidaktetapan. 
B. ketidakacuhan. 
C. ketidakmurnian. 
D. ketidakpastian. 
22. Bilamana musuh telah siap, kita pun harus lebih waspada 
Susunan kalimat di atas ini sama dengan susunan 
A. Apabila pencuri itu tertangkap basah, amanlah. 
B. Ayam jantan berkokok bilamana fa jar telah menyingsing. 
C. Kalau hari mulai kelam, kelelawar pun mulai mencari mangsanya. 
D. Bila Ayah telah sehat kembali, kami sekeluarga akan berbahagia. 
23 . Tank Israel qi Libanon melanggar pohon-pohonan. 
Objek kalimat di atas ini diperluas menjadi bentuk anak kalimat objek 
penderita, yang berarti susunan menjadi 
A . Tank Israel di Libanon melanggar pohon-pohonan yang ada di de-
pannya. 
B. Tank Israel di Libanon melanggar pohon-pohon kamboja yang rim-
bun. 
C. Tank Israel di Libanon melanggar semua pepohonan. 
D. Tank Israel di Libanon melanggar semua bangunan yang ada di de-
pannya. 
24 . a. Kamu mau bersedia menerima syarat-syaratku. 
b. Anak gadismu yang mungil ini kuambil jadi istriku. 
Kalau kedua kalimat ini digabungkan menjadi satu kalimat , ternyata 
kata yang tepat untuk menghubungkannya ialah 
A. hi/a. C . asal. 
B. dan. D. atau. 
25. Penampilannya tadi ma/am mengagumkan. 
Penampilannya tadi ma/am mengagumkan orang. 
Penampilannya tadi ma/am mengagumkan semua orang 
Penampilannya tadi ma/am mengagumkan semua orang dewasa terpe-
lajar. 
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Ragam kalimat di atas ini dapat dikategorikan sebagai 
A. kalimat yang memperluas objek penderita . 
8. kalimat yang memperluas predikat ini dengan objek penderita. 
C . kalimat majemuk sama objek. 
D. kalimat majemuk rapatan sama objek . 
26. Dengan demikian, sudah barang tentu perlu pembenahantJembenahan 
baik yang sedang maupun yang akan dilaksanakan. 
Yang diperlukan di sini 
A. pembersihan . 
B. penataran kembali. 
C. pemerataan . 
D .. pem bangunan . 
27. Puisi karangan W .S. Rendra sangat menggugah kehidupanku karena se-
irama dan sejalan dengan irama hidupku. Irama musik seperti jazz juga 
berpengaruh, tapi tidak semusikalitas puisinya W.S. Rendra. Puisinya 
memang tidak puitis. 
Yang dikemukakannya dalam teks di atas adalah 
A. karya cipta W .S. Rendra tidak indah 
B. irama musik jazz berpengaruh pada W .S. Rendra . 
C. hidupku menggugah kehidupan puisi W.S. Rendra 
D. puisi W.S. Rendra penuh dengan musik . 
28. Uang yang barn saja diterimanya dari penjualan emas perhiasan tadi di 
Pasar Mumbul, mereka butuhkan untuk mudik ke Terunyan. 
Kalimat ini berarti bahwa 
A. uang itu perlu untuk hilir mudik ke Terunyan . 
B. uang itu diperlukan untuk pulang ke Terunyan. 
C. uang itu untuk bekal melancong ke Terunyan . 
D. Uang itu akan dikirim ke sanak keluarganya di Terunyan. 
29'. Sebuah penelitian membuktikan, interferensi gramatikal bahasa Bali 
dalam bahasa Indonesia murid SD di Bali sangat kecil sekali persen-
tasenya. 
Kata interferensi mengacu kepada 
A. gangguan. 
B. intervensi. 
C. perusakan. 
D. usaha. 
30. 'Teman sekampungny~ mengrztakan bah'Wtl dia termasuk kategori pe-
muda kelas kambing': ocehnya. 
Makna yang terangkum dalam kata kambing ini berarti 
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A . Bentuk kambing dipindahkan kepada si pemuda. 
B. sifat kambing dipiridahkan kepada si pemuda . 
C. keadaan kambing dipindahkan kepada si pemuda. 
D. ciri khas kambing dipindahkan kepada si pemuda. 
PETUNJUK KHUSUS (NOMOR 31 - 61) 
Tes berikut ini.berupa bacaan pendek sebanyak lima buah dan diberi perta-
nyaan yang berhubungan dengan konteks . Jumlah pertanyaan sebanyak 36 
buah soal dan setiap soal/tes dilengkapi dengan empat kemungkinan pilihan 
jawaban. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat diantara empat kemungkinan 
jawaban yang disediakan. Berilah tanda silang (X) atas pilihan Anda. 
Seperti juga para ekonom yang lain, Soeharsono Sagir tidak lupa pula 
menengok masalah pembagian pendapatan. Menurut catatannya yang ditu : 
jukan kepada Menpan Sumarlin, penulis melihat bahwa pajak langsung be-
lum lagi berfungsi sebagai alat redistribusi pendapatan di negara kita ini. 
Belum terasa pajak yang bersifat progresif di Indonesia. Pajak yang ada baru 
berupa sumber penerimaan dalam negeri, yaitu pajak minyak. Sedangkan 
seharusnya pajak harus benar-benar merupakan beban yang adil bagi setiap 
wajib pajak. 
31 . Dari teks di atas diketahui bahwa Soeharsono Sagir adalah seorang 
A . wartawan . C. ahli ekonomi. 
B. pembantu menteri . D. pemungut pajak. 
32. Menurut catatannya, bagaimana situasi perpajakan di Indonesia? 
33 . 
34 . 
35 . 
A. Pemungutan pajak lan~ung belum lancar 
B. Pajak bukanlah alat redistribusi pendapatan. 
C. Pajak belum merupakan beban yang adil bagi setiap wajib pajak. 
D. Satu-satunya pajak yang sudah dipungut di Indonesia adalah pa-
jak minya.k. 
Dari bacaan di atas bisa disimpulkan bahwa pembagian pendapatan. 
A. belum merata. C. sudah cukup adil. 
B. sudah cukup merata. D. tidak mengecewakan. 
Kata menengok pada kalimat pertama di dalam bacaan di atas berarti 
A. menjenguk. C. melihat . 
B. meninjau. D. memperhatikan . 
Kata redistribusi pada kalimat kedua sama artinya den~ar 
A. pemera1aan. C. pengumpulan, 
B. penerimaan . "· D. pembagian. 
I 
I 
I 
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36. Awalan ber pada kata berfungsi datam kalimat kedua mengandungarti 
A . memakai. C. mempunyai. 
B. melakukan . D. mengatakan. 
Perikanan laut merupakan sumber protein utama yang bermutu tinggi 
bagi umat manusia , menyediakan p ro tein hewani untuk konsumsi langsung. 
Namun demikian , samudra, yang menutupi 2/3 muka bumi dan mata rantai 
pangan yang panjang itu telah tercemar. Samudra , sumber pangan pen ting 
bagi manusia itu , sekarang sudah menjadi tempat sampah dunia , sampah yang 
dihasilkan kegiatan industri , pertanian, dan penduduk kota . Beribu-ibu jenis 
sampah -- beberapa sangat beracun -- mengotori samudra tempat kehidup-
an pertama muncul itu . Minyak , unsu r-unsur kimia , gas beracun , sampah 
radio aktif, sisa logam , sampah organik manusia dan hewan , sisa asap mobil , 
· obat hanrn , sabun , dan sampah-sampah lain , semua itu dibuang ke laut. Pen-
cemaran hidrokarbon -- akibat kegiatan mencari minyak lepas pantai , ke-
giatan kapal angkut bahan bakar , dan kapal minyak yang karam -- sudah 
tidak terkendalikan lagi . 
37. Kenyataan apa yang diungkapkan penulis di dalam teks di atas menge -
nai manfaat samudra bagi umat manusia ? 
A. Samudra adalah jalan kelu ar bagi masalah pembuanga n sisa industri. 
B. Samudra jauh lebih luas dari dara tan . 
C. Samudra adalah tempat di mana kehidupan pe rtama muncul. 
D. Samudra membantu memec ahkan 111asalal1 pangan manusia. 
38. Apa akibat lang;ung pencemaran laut yang merugikan manusia ? 
A. Laut menjadi kurangindah . 
B. Lama-kelamaan !au t menjadi dangkal . 
C. Air laut menjadi keruh dan berbau busuk . 
D. Kehidupan di laut bisa musnal1 
39. Kesimpulan apa yang bisa ditarik dari bacaan di atas ? 
A. Pencemaran laur sudah tidak bisa di dicegah . 
B. Krisis pangan tambah mengancam kehidupan manusia . 
C . Manusia tidak memanfaatkan laut dengan sebaik-baiknya . 
D. Laut adalah hara pan manu sia di masa yang akan datang. 
40. Apa makna sesungguhnya dari mata rantai pangan yang panjang it11 ? 
A. Makanan dalamjumlah banyak . 
B. Makanan yang disusun berderet-deret. 
C . Kebutuhan akan pangan tak habis-habisnya 
D. Persediaan pangan untuk jangka panjang. 
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41. Kata namun pada kalimat kedua mengisyaratkan hubungan. 
A . bersyarat. C. sebab-akibat. 
B. berlawanan . D. berkesinam bungan . 
4 2 . .. ...... ...... sudah tidak terkendalikan Jagi. 
terkendalikan berarti : 
A . terurus, C . terkuasai. 
B. teratur. D. terawasi. 
Hugo menjelaskan yang menjadi dorongan untuk pindah di desa-desa 
yang diteliti adalah kekurangan kesempatan kerja. Sistem involusi perta-
nian tidak mamPJ untuk mempertinggi produktifitas atau meratakan pro-
duktivitas ini kesemua sektor masyarakat pedesaan. Maka terjadilah suatu 
keadaan dengan "tidak cukup" : tidak cukup lahan , tidak cukup pekerjaan . 
tidak cukup bayaran untuk pekerjaan yang benar-benar telah dilaksanakan. 
dan tidak cukup fasilitas-fasilitas kesehatan dan pendidikan. 
43. Menurut Hugo sebagai akibat dari kekurangan kesempatan kerja orang 
merasa terdorong untuk 
A . meninggalkan desa. 
B. pindah ke desa-desa. 
C. berpindah-pindah dalam satu desa . 
D . beramai-ramai kembali ke desa . 
44 . Apa yang menyebabkan keadaan dengan "tidak cukup " di pedesaan ? 
A. Diterapkannya involusi pertanian . 
B. Rendahnya produktivitas . 
C. Kurangnya tenaga manusia . 
D. Mei'atanya produktivitas. 
45 . Kesimpulan apa yang bisa ditarik dari bacaan di atas ? 
A . Cukup banyak yang merasa betah di desa . 
B. Keinginan penduduk desa untuk pindah cukup wajar . 
C. Sistem involusi pertanian perlu dipertahankan. 
D. Memindahkan orang-orang desa adalah satu-satunya solusi . 
46. Yang berperan sebagai inti (head) dalam frase semua sektor masyarakat 
pedei;aan adalah kata 
A. semua . C. masyarakat . 
B. sektor. D. pedesaan. 
47 . Tidak cukup lahan . Arti kalimat ini adalah tidak cukup. 
A. tanah garapan . 
B. hutan yang hijau. 
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C. pekerja yang mengerjakan tanah . 
D. tanah dan air . 
48. .. ............ tidak cukup fasilitas-fasilitas kesehatan. 
Fasilitas pada kalimat di atas berarti 
A . tenaga medis. 
B. obat-0batan. 
C. kemudahan. 
D. kekeringan. 
Masalah penyakit kanker tetap menghantui manusia. Menurut berita, jenis 
penyakit ini merenggut 30% dari sekitar tujuh juta kematian tiap tahun di 
dunia. Hal ini terutama disebankan karena gejala awal masih sulit diketahui 
dan sampai sekarang dunia kedokteran .masih belum menemukan obat yang 
mujarab untuk mengobatinya. 
Sir Richard Doll, salah seorang ahli kanker terkemuka Inggris, menyatakan 
baru-baru ini bahwa penyakit kanker yang mematikan masih dapat dikurangi 
dengan sekitar 60% jika orang memakan makanan yang lebih sehat dan ber-
henti merokok. 
Dalam artikel sebelumnya penulis telah membahas peranan serat makanan 
yang, antara lain, berfungsi untuk mencegah timbulnya penyakit kanker 
saluran pencernaan. Hal ini diperkuat oleh ahli kanker tersebut yang menyata-
kan bahwa makanan yan baik yang diperkaya dengan sayuran dan bahan pa-
ngan berkadar serat tinggi dapat mengurangi timbulnya penyakit kanker em-
pedu, kandungan, dan usus besar. 
Dalam tulisan ini penulis bermaksud membahas masalah aflatoxin, suatu 
. racun makanan yang dapat menyebabkan timbulnya kanker hati. Suatu usa-
ha yang paling baik untuk lepas dari masalah aflotoxin dan kanker hati adalah 
pencegahan . 
(Dr. Ir. Deddy Muchtadi M.S. 
dalam Sinar Harapan 24/8/83) 
49 . Jumlah kematian yang disebabkan oleh kanker setiap tahun adalah 
A. sekitar tujuh juta. 
B. sekitar empat juta. 
C. sekitar dua ju ta. 
D. sekitar satu ju ta. 
, . 
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50. Kematian karena kanker terutama disebabkan oleh 
A. kekurangan gizi. 
B. merokok. 
C. terlambat diketahui. 
D. serat makanan. 
51 . Peranan serat makanan sebagai pencegah timbulnya kanker 
A . menjadi topik pembicaraan dalam artikel ini. 
B. dibahas bersama dengan pembahasan mengenai aflatoxin. 
C. telah dibahas di dalam artikel sebelumnya. 
D. tidak mempengaruhi timbulnya kanker hati. 
Sebagai sociologist, Jakob cenderung mengglobalisasi karya sastra ke da-
lam pola-pola dan ciri tertentu yang dikehendaki dan timbul di dalam ma-. 
syarakat dan zamannya karena bukanlah "ciri-ciri sastra sesuatu zaman 
dikungkung oleh corak budaya masyarakat?" Dengan demikian , ia alpa un-
tuk melihat sastra sebagai sebuah karya individual yang selalu tidak seragam, 
bahkan memberontak terhadap corak budaya masyarakatnya. 
Dikutip dari Horizon, 8/1983 
52. Teks ini pada prinsipnya 
A. merupakan tanggapan terhadap Jakob. 
B. pandangan dikemukakan oleh Jakob . 
C. argumentasi yang dikemukakan oleh Jacob. 
D. dukungan terhadap pandangan Jakob . 
53. Membaca teks di atas dapat diketahui bahwa Jakob 
A. melihat sastra sebagai sebuah karya individual. 
B. tidak melihat sastra sebagai sebuah karya individual. 
C. memandang sastra tidak memberontak kepada masyarakat. 
D. selalu melihat sastra yang tidak bercirikan zamannya. 
54. Kata dikungkung bersinonim dengan 
A :didukung. C. diarahkan. 
B. dibatasi D. disepakati 
5 5. Yang dimaksud dengan kata gan ti ia pada teks ini adalah 
A. karya sastra. C. corak budaya. 
B. Masyarakat. D.Jakob . 
56 . Uraian yang menyatakan sebuah kesimpulan dalam teks ini ditandai 
oleh awal kata atau frase 
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A. sebagai. C. dengan demikian. 
B. karena. D . bahkan. 
Pendekatan struktural dari segi tertentu membawa hasil yang gilang 
gemilang, usaha untuk memahami dan mengupas karya sastra atas dasar 
strukturalnya memaksa penelitian sastra untuk membebaskan diri dari ber-
bagai konsep metode dan teknik yang sebenamya di luar jangkauannya se-
bagai ahli sastra , seperti spikologi , ~siologi, sejarah , filsafat dan lain-lain , 
dan mengembalikannya kepada tugas utamanya , yaitu meneliti sastra. 
(Membaca dan Nenilai Sastra, 1983) 
57 . Pokok pembicaraan teks di atas ialah tentang 
A. penelitian sastra . 
B. penelitian psikologi dalam sastra. 
C. penelitian sosiologi dalam sastra. 
D. penelitian sejarah dalam sastra . 
58 . Teks ini menyimpulkan bahwa pendekatan terhadap karya sastra ter-
utama harus 
A . menitikberatkan pada unsur ekstrinsik . 
B. menitikberatkan pada unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
C . menitikberatkan pada unsur strukturalnya . 
D. jangan terlalu bertumpu pada unsur strukturalnya. 
59 . Pada peneliti sastra dinyatakan oleh teks di atas ini 
A . sudah bekerja sesuai dengan jangkauan kemampuannya . 
B. tidak bekerja sesuai denganjangkauan kemampuannya . 
C. belum mampu bekerja secara gilang-gemilang. 
D. telah sering bekerja sesuai dengan jangjauan kemampuannya. 
60. Kata pendekatan dalam pendekatan s'truktural berasal dari terjemahan 
approach. Cara ini sejajar dengan bentuk kata di bawah ini : 
A . mesin dari machine. 
B. senin dari iznin. 
C. morfem dari morph em . 
D. mapan dari establish. 
61. Makna yang terdapat dalam mengupas karya sastra ini sebenarnya ter-
masuk 
A. metafora . C. personifikasi . 
B. kata kiasan . D. alegori. 
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Demikianlah ketika tahun 1971 terbit Grotta Azzurra pada hakikatnya 
saya hanya menarik konsekuensi dari pendirian yang saya rumuskan dalam ta-
hun 1938 . Indonesia menjadi dunia, soal-soal masyarakat dan kebudayaan 
Indonesia menjadi soal-soal masyarakat dan kebudayaan dunia . 
62. Topik yang i;libicarakan dalam teks di atas ini tentang 
A. kebudayaan Indonesia . 
B. Indonesia menjadi dunia. 
C. penerbitan Grotta Azzu"a pada tahun 1971. 
D. materi yang dimuat dalam Grotta Azzura. 
63. Materi yang dini.uat dalam Grotta Azzurra seperti teks di atas dikatakan 
A. konsekuensi pendirian si pengarang yang pernah dikemukakannya 
pada tahun 1938 sebelumnya . 
B. konsekuensi pandangan si pelaku Grotta Azzurra. 
C. konsekuensi pendirian tentang kebudayaan Indonesia 
D. konsekuensi pendirian tentang masyarakat Indonesia. 
64 . Makna yang tersirat dari Indonesia menjadi dunia ini merupakan kesim-
pulan dari uraian : 
A. soal masyarakat Indonesia menjadi soal masyarakat dunia . 
B. soal masyarakat Indonesia menjadi soal masyarakat dan kebudayaan 
dunia. 
C. soal dan kebudayaan Indonesia menjadi soal dan kebudayaan dunia . 
D. soal masyarakat dan kebudayaan Iitdonesia menjadi soal kebudayaan 
dunia. 
65 . Kata romuskan dapat diganti dengan kata 
A . jabarkan. C. kemukakan. 
8. masalah. D. situasi . 
66. . Kata soal dalam teks di atas ini secara leksikal da pat juga bermakna lain, 
yaitu 
A. pertanyaan. C. persoalan . 
8 . masalah. D. situasi. 
BACAAN SATU 
Pangkomkaptib, Jenderal L.B. Moerdani, mengatakan, tujuan dibentuk-
nya Tim Komunikasi Sosial (Komsos) antara Kopkamtib dengan alim ulama 
Islam Indonesia adalah untuk membina keutuhan dan kesatuan nasional . 
Khususnya dalam meiljaga mekanisme pelaksanaan tugas nasional, yaitu men-
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jaga tingkat ketahanan nasional semaksimal mungkin . lni berarti hara pan 
yang mesti diwujudkan adalah dalam pelaksanaan tugas nasional harus dapat 
mengikutsertakan seluruh potensi masyarakat Indonesia, termasuk potensi 
umat Islam . 
Hal itu dikatakan Pangkopkamtib dalam sambutan tertulis yang dibaca-
kan Ketua Tim Komsos , Brigjen TNI (Purn) Sugeng Wijaya, pada malam per-
temuan silahturahmi antara anggota Tim Komsos dengan alim ulama, para 
tokoh dan cendekiawan muslim di Wisma Kartika Eka Paksi Jakarta , Senin 
malam lalu . 
Pangkopkamtib mengingatkan betapa besar peranan yang ditampilkan 
masyarakat , termasuk potensi umat Islam dalam masa perjuangan menegak-
kan kemerdekaan dan mempertahankan Negara Proklamasi 17 Agustus 
1945 serta mengisinya dengan berbagai pembangunan. Sehingga bangsa 
Indonesia dapat melaksanakan pembangunan melalui Repelita I, II, dan III , 
kemudian siap melaksanakan Peli ta IV . 
Dikutip dari harian Kompas 
Pilihlah salah satujawaban dari empat kemungkinan yang disediakan ! 
67 . Teks ini sebaiknya berjudul 
A . Pertemuan Komkamtib dengan Alim U/ama Islam. 
B. Peranan Umat Islam dalam Kemerdekaan. 
C. Pembangunan melalui Pelita I. 
D. Potensi Umat Islam dalam Melaksanakan TUgas Nasional. 
68 . Alinea I dan 2 dihubungkan dengan 
A.Hal itu . 
B. /tu. 
C. Dalam sambutan. 
D. Tanpa kata penghubung . 
69. Hal itu dikatakan Pangkopkamtib dalam sambutan 
Hal itu menunjukkan kepada 
A . tujuan dibentuknya tim Komsos antara Kopkamtib dengan alim 
ulama Islam. 
B. membina keutuhan dan kesatuan nasiona/. 
C. menjaga mekanisme pe/aksanaan tugas nasional. 
D. harapan yang mes ti diwujudkan. 
70. Alinea I disusun secara 
A. induktif. 
8. deduktif. 
C. campura (a dan b) . 
D. flash-back . 
71. Membina pelaksanaan 
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Kata membina dapat diganti dengan . 
A. membimbing. 
8. mengarahkan. 
C. melaksanakan . 
D. menuju. 
72. Apakah kegunaan uraian dalam paragrafpertama terhadap uraian dalam 
paragraf-paragraf berikutnya? 
A. Sebagai kesimpulan uraian dalam paragrafberikutnya. 
B. Untuk mengemukakan pentingnya masalah yang akan dikemukakan 
dalam parapf berikutnya. 
C. Sebagai _tambahan uraian yang dikemukakan dalam paragraf berikut-
nya. 
D. Untuk mengemukakan garis dasar isi dalam paragrafberikutnya. 
73. Pertemuan silaturahmi berarti 
A. peresmian. 
8. ramah-tamah. 
C. ulang tahun. 
D. peringatan harijadi. 
74. Maksud diselenggarakannya tim Komsos antara Kopkamtib dengan alim 
ulama Islam ditemukan pada 
A. alinea 1. 
B. alinea 2. 
C. alinea 3. 
D. alinea 1, 2 dan 3. 
75. Potensi pada teks tersebut berarti 
A. kesadaran. 
B. kemauan. 
C. kemampuan. 
D. keinsafan. 
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BACAAN DUA 
Agar Pancasila dapat diamalkan secara manusiawi, maka pedoman penga-
lamannya juga harus bertolak dari kodrat manusia, khususnya dari arti dan 
kedudukan manusia dengan manusia lainnya. Pangkal tolak ini sangat pen-
ting sebab manusia hanya dapat hidup dengan sebaik-baiknya dan manusia 
hanya akan mempunyai arti apabila ia hidup bersama-sama manusia lainnya 
di dalam masyarakat. Tidak dapat dibayangkan adanya manusia yang hidup 
menyendiri tanpa berhubungan dan tanpa bergaul dengan manusia lainnya. 
Apabila manusia terpaksa harus hidup sendiri, maka sifat kesendiriannya 
itu tidaklah mutlak dan langgeng, melainkan bersifat relatif dan sementara. 
Manusia tidak diciptakan dengan susunan tubuh yang dapat melakukan 
fungsinya untuk menyesuaikan dirinya secara langsung dan sempuma kepada 
lingkungan alamnya sehingga manusia dapat mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Berbeda dengan makhluk lain ciptaan Tuhan, untuk hidup secara 
sempurna manusia harus melengkapi susunan tubuhnya dengan alat-peralat-
an lain. Susunan tubuh manusia tidak diciptakan, misalnya, untuk dapat 
bertahan di daerah yang amat dingin, kecuali apabila manusia itu mengena-
kan pakaian tebal yang dapat melindungi badannya dari suhu yang sangat 
rendah. 
Dari sejak lahir sampai meninggal dunia manusia perlu bantuan atau ker-
ja sama dengan orang lain. Dalam zaman yang makin maju maka pada haki-
katnya secara langsung atau tidak langsung manusia memerlukan hasil karya 
atau jasa-jasa orang banyak dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya mu-
lai dari hal-hal yang kecil sampai hal-hal yang besar. Dari kondisinya yang se-
perti inilah, maka demi kelangsungan dan untuk kesejahteraan hidupnya, ma-
nusia perlu mendapat bantuan atau kerja sama dengan manusia lain dalam ma-
syarakat. 
Tidak hanya dari segi badaniah saja, maka manusia ditolong dan harus 
bekerja sama dengan manusia Iain, akan tetapi sebagai makhluk yang berpera-
saan, sebagai makhluk yang memiliki emosi, manusia memerlukan tanggapan 
emosional dari orang lain. Manusia sangat memerlukan pengertian, kasih 
sayang, harga diri pengakuan, dan tanggapan-tanggapan emosional lainnya 
yang sangat penting artinya bagi pergaulan dan kesejahteraan hidup sehat. 
Tanggapan emosional itu hanya dapat dia peroleh dalam hubungannya dengan 
manusia Iain dalam masyarakat. 
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Pilihlah salah satujawaban dari empat kemungkinan yang ada ! 
76. Menurut penulis, mengamalkan pancasila secara manusiawi berarti me-
laksanakan pengalaman itu berdasarkan 
A. pengertian tentang martabat manusia . 
B. kesadaran mengenai pentingnya kedudukan manusia. 
C. kenyataan tentang hakikat manusia. 
D. kenyataan tentang tujuan manusia yang berbeda-beda. 
77. Apa maksud penulis mengatakan Manusia tidak diciptakan dengan su-
sunan tubuh yang dapat melakukan fungsinya untuk menyesuaikan diri-
nya secara langsung dan sempurna kepada lingkungan alamnya sehingga 
manusia dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya ? 
A. Manusia lahir dengan susunan tubuh yang tidak sempuma sehingga 
kurang berfungsi. 
B. Susunan tubuh manusia berbeda-becta·menurut alam lingkungannya . 
C. Kondisi biologis manusia sama walaupun alam lingkungannya ber-
beda-beda. 
D. Manusia dapat hidup karena telah diciptakan dengan susunan tubuh 
menurut alam lingkungannya. 
78. Pemenuhan kebutuhan emosional juga erat hubungannya dengan kese-
jahteraan manusia. Bagaimana ha! ini berkaitan dengan kehidupan 
bermasyarakat? 
A. Kebutuhan emosional tak bisa terpenuhi tanpa kehadiran manusia 
lain. 
B. Di dalam masyarakat setiap orang bisa mengejar kesejahteraannya 
sendiri-sendiri. 
C. Kesejahteraan setiap orang tergantung pada kesejahteraan i:nasyara-
kat'. 
D. Kebutuhan emosional timbul karena manusia hidup dalam masya-
rakat. 
79. Berbeda dengan makhluk lain ciptaan Tuhan, untuk hidup secara 
sempuma manusia harus melengkapi susunan tubuhnya dengan alat-
peralatan lain . . kata/frase yang berperan sebagai subjek dalam kalimat 
iniadalah 
A. berbeda. 
b. makhluk lain ciptaan Tuhan. 
C. manusia. 
D. susunan tubuhnya. 
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80. Dari kondisinya yang seperti inilah, maka demi kelangsungan dan untuk 
kesejahteraan hidupnya, manusia perlu mendapat bantuan atau kerja 
sama dengan manusia lain. Imbuhan ke-an pada kata kelangsungan dan 
kesejahteraan di sini berperan sebagai 
A. imbuhan pemasif 
B. imbuhan penegas. 
C. pembentuk kata kerja. 
D. pembentuk kata benda. 
81. Dall\m kutipan ....... ... dan manusia hanya akan mempunyai arti apabila 
ia hidup bersama-sama manusia /ainnya di dalam masyarakat kata apabi-
/a mengisyaratkan hubungan 
A . sebab-akibat. 
B. berlawanan . 
C. kesinambungan. 
D. bersyarat. 
82. Amanat pokok (main idea) bacaan di atas disampaikan oleh penulisnya 
melalui sebuah kalimat. Kalimat ini dapat diketemukan pada paragraf 
A.pertama. C. ketiga. 
B. kedua. D. keempat. 
83. Ide yang dikemukakan penulis dalam paragraf kedua dikembangkan 
dengan dukungan 
A. ilustrasi dan penjelasan. 
B. perbandingan dan contoh. 
C. penjelasan dan klasifikasi. 
D. contoh dan ilustrasi . 
84. Kalimat terakhir pada paragraf keem pat berperan sebagai 
A. penyimpul seluruh bacaan. 
B. penegas ide yang dikemukakan pada paragraf itu . 
C. ilustrasi untuk mendukung ide pokok bacaan itu 
D. pembanding untuk memperjelas amanat pokok bacaan . 
BACAAN TIGA 
Menurut The American Council in alcoholism, umur rata-rata peminum 
alkohol 20 tahun lebih rendah dibanding umur rata-rata normal yang bukan 
peminum . Satu dari empat kematian di antara para peminum adalah karena 
tindak kekerasan. Peminum alkohol sering menjadi korban keracunan, bu· 
nuh diri, jatuh. atau kecelakaan lain . Satu di antara tiga orang yang melaku-
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kan bunuh diri adalah peminum alkohol. Kemungkinan peminum alkohol 
untuk melakukan bunuh diri adalah 60 kali lebih besardaripada yang anti 
minum alkohol. 
Waiau pun tidak sekuat opium ( candu ), alkohol dapat juga mengakibatkan 
adiksi, di mana orang cenderung untuk mengulangi minum alkohol untuk 
jangka waktu tertentu . Penderita ini dikenal dengan alkoholik. Akibat lebih 
jauh dari adiksi ini dapat merugikan diri peminum sendiri maupun lingkung-
annya , baik secara fisik maupun secara mental . 
Alkohol merupakan bahan yang mudah diabsorpsi oleh darah serta cepat 
dioksidasi dalam tubuh dengan melepaskan kalori sangat tinggi. Akibatnya , 
kalau orang sering meminumnya akan timbul kecenderungan kurang nafsu 
makan makanan lain sehingga dapat terjadi defesinsi vitamin , protein , dan mi-
neral yang sangat dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan proses biokimia 
dalam tubuh . Secara sederhana dapat dikatakan akan terjadi kemunduran ke-
sehatan fisik . Selain berpengaruh pada fisik, seorang peminum alkohol juga 
dapat menderita kelainan-kelainan mental yang kronis . Orang mudah menjadi 
murung , egois , dan mudah curiga pada orang lain. Mental orang menjadi tak 
stabil, terutama kalau telah megalami merusakan pada otak. Seperti diketa-
hui , organ yang paling banyak terpengaruh oleh alkohol adalah otak. 
Pengobatan alkoholik terbukti bukan pekerjaan yang ringan dan memerlu-
kan biaya yang sangat besar . Dari cara-cara yang telah ditempuh didapatkan 
bahwa faktor yang sangat menentukan keberhasilan rehabilitasi penderita 
alkoholik maupun usaha menghindarinya adalah keyakinan agama yang kuat. 
Orang yang taat pada ajaran agama terhindar dari alkohol dengan segala ma-
cam akibat negatifnya . 
85. Angka-angka yang diutarakan penulis dalam paragraf pertama adalah 
A. hasil penelitiannya sendiri. 
B. dugaan para ahli Amerika. 
C. sebuah sumber internasional. 
D. hasil studi di dalam negeri . 
86 . Apa yang dimaksudkan dengan alkoholik ? 
A. Orang yang mabuk karena minum alkohol. 
.8 . Orang yang sehat karena minum alkohol. 
C. Orang yang sudah ketagihan alkohol. 
D. Orang yang minum alkohol. 
87. Mengapa peminum alkohol mengalami kemunduran kesehatan fisik ? 
A . Karena alkohol menurunkan nafsu makan 
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B .. Karena alkohol sedikit sekali mengandung vitamin 
C. Karena mereka terlalu sering mabuk. 
D. Karena alkohol mengandung banyak kuman penyakit . 
88. Kata defesiensi pada paragra f ketiga berarti 
A. kelebihan. 
B. kekurangan. 
C. kehabisan. 
D. kekosongan. 
89. Kata didr~atkan pada paragraf keempat sama artinya dengan 
A. diperoleh. 
B. dihasil kan . 
C. disimpulkan. 
D. diketahui. 
90. Yang dimaksud dengan rehabilitasi pada paragrafkeempat adalah 
A. pemugaran. 
B. perbaikan. 
C. penyegaran. 
D. penyembuhan. 
91. Kalimat Orang mudah menjadi murung, egois, dan mudah curiga pada 
orang lain pada paragraf ketiga meru pakan kalimat 
A. pendukung ide pokok. 
B. yang mengandung ide pokok. 
C. pembanding ide pokok . 
D. yang mengandung ilustrasi. 
92. Teknik pengembangan ide dengan menggunakan hubungan sebab akibat 
diketemukan pada paragraf 
A. pertama. 
B. kedua. 
C. ketiga. · 
D. keempat. 
93. Dari segi ide, paragraf keempat agak berbeda dengan paragraf-paragraf 
lain pada bacaan di atas . Yang mana di antara yang disebut di bawah ini 
tidak dibicarakan dalam paragraf ini ? 
A. Bahaya akibat minum alkohol. 
B. Peanggulangan bahaya alkohol. 
C. Metoda peyembuhan penderita alkoholik. 
D. pencegahan bahaya alkohol. 
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BACAAN EMPAT 
Seorang teman mngajak membuat petisi. Mendengar sebutan petisi, surut 
seleraku untuk menanggapinya. ''Tunggu dulu jangan keburu pucat, saya tak 
ingin mengajak Anda membuat petisi politik . Saya tahu itu tak ada gunanya. 
Saya ingin mengajak Anda menyusun petisi yang menyangkut ancaman ter 
hadap keselamatan jiwa kita semua. Ini tak ada sangkut pautnya dengan poli-
tik," kata sang teman penuh semangat. "U10, apa dan ancaman terhadap ke-
selamatan jiwa tak bersangkutpaut dengan politik, "pikirku. "Dengar dulu ka· 
wan, jangan bengong seperti massa mengam bang. Coba pikir, di mana kita 
sekarang ini bisa merasakan diri aman ? Di mana-mana keselamatan jiwa kita 
terancam. Sudah saatnya kita bangkit, menggalang kekompakan dan kekuatan 
bersama serta mengirirnkan petisi kepada sang pengancam," katanya dengan 
tegas. Bagiku sama sekali belum jelas asiapa yang dimaksudkan sang pengan-
cam, tapi yang pasti disebutnya diriku sebagai pucat, bengong, hal ini meru-
pakan penginjak-injak atas martabatku . Ta pi seperti hari-hari yang sudah tia-
da lagi dayaku melawan setiap tindakan dari mana pun datangnya yang meni-
hilkan martabatku. Melihat kebisuan sikapku , mulailah sang teman ini menje-
laskan secara panjang lebar tentang ancaman terhadap keselamatan jiwa ma· 
nusia yang dimaksudkannya. 
Mulailah dia dengan menyebutkan berbagai ancaman jiwa di jalan raya. Se-
tiap kita berjalan di jalan raya, entah berjalan kaki atau berkendaraan mobil 
atau motor, kita tak akan luput dari ancarnan tubruk lari. Itu baru satu baha-
ya ! Belum lagi bahaya penodongan, penjambretan, pembajakan, perampasan 
pencopetan, dan penculikan. Kalau hanya harta yang diambil, itu masih un-
tung. Ta pi sedikit saja terhalang maksud-maksud tersebut maka menghambur-
lah peluru atau beraksilah yang namanya clurit dan nyawa kita diberi harga 
lebih rendah dari harta. ltu ancaman-ancaman di jalan raya. Di rumah pun 
kita tidak terlepas dari ancaman, enta? itu di rumah tinggal atau di rumah 
peristirahatan, yang namanya rampok tak pandang bulu. Belum puas dengan 
menyebut beberapa ancaman bahaya tersebut, masih disebutkan pula ten tang 
bahaya produk-produk makanan dalam kaleng, buah-buahan dalam kaleng , 
obat-obatan, serta produk-produk impor lainnya, di negeri asalnya telah di-
nyatakan ._;terlarang karena dianggap membahayakan jiwa manusia ta pi disini 
sempat beredar . "Juga kalau kita mengambil resep obat di opotek, tidak bisa 
lagi merasa aman. Kalau tidak kuatir dokternya meulis resep yang salah, yah 
mungkin apotekernya salah mencampur obat," kata sang teman tidak puas-
puas menyebutkan berbagai macam ancamana. 
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!tu baru sebagian dari ancaman yang membahayakan keselamatan jiwa 
manusia karena ulah manusia secara langsung. Masih banyak lagi ancaman 
yang timbul karena ulah manusia secara tidak langsung seperti ancaman ban-
jir, polusi udara , pencemaran air sungai dan laut, serta bert·agai pencemaran 
lingkungan hidup yang lain . "katanya makin bersemangat. 
Penjelasannya m~c1buat mataku muhi terbuka atas berbagai ancamaan 
yang dia sebutkan. Kusadari kebenaran fakta-fakta yang dipaparkannya . 
Nyaliku jadi ciut sampai wajah teman di hadapaku tampak seperti berubah, 
seperti suatu bentuk ancaman pula . Temankah dia, perampokkah dia , peno-
dongkah dia , pemeraskah ctia ? 
Pilihlah salah satu jawaban dari empat kemungkinan yang ada ! 
94. Untuk kepentingan siapa teman penulis mengajak membuat petisi ? 
A. Dirinya sendiri . · 
B. Penulis. 
C. Masyarakat . 
D. Pihak tertentu. 
95 . Menu rut teman penulis yang mana di antara yang disebut ctibawah ini 
tidak tergolong "si pengancam" ? 
A . Dokter. C. Penegangan apotik. 
B. Apoteker. D. Daging kaleng. 
96. Menu rut teman penulis , bahaya banjir dan pencemaran lingkungan ada-
lah contoh ancaman yang timbul karena ulah manusia secara tidak lang-
su ng. Ini berarti 
A. banjir dan pol usi tidak langsung mengancam jiwa manu sia. 
B. tindakan manusia secara tidak langsung membahayakan jiwanya. 
C. banjir dan polusi itu berbahaya karena tindakan manusia. 
D. banjir dan polusi secara tidak langsung mnimbulkan bahaya. 
97. 'Tunggu dulu jangan keburu pucat, saya tak ingin mengajak Anda 
membuat · petisi politik. Sa ya tahu itu tak ada gunanya ....... " Kata itu 
pada kalimat kedua mengacu pada 
A.politik . 
B. membuat petisi politik. 
C. petisi po/itik. 
D. mengajak Anda membuat petisi politik. 
98 . Mu/ailah dia dengan menyebutkan berbagai ancaman di jalan raya. 
Bentuk-/ah pada mulailah di sini adalah 
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A. imbuhan pemanis. 
B. imbuhan penegas. 
C. imbuhan penanda perintah. 
D. imbuhan pen an ya. 
99. Nyaliku jadi ciut sampai wajah teman di hadapanku nampak seperti 
berubah. Kutipan ini adalah 
A. kalimat tunggal. 
B. kalimat beranak. 
B. kalimat majemuk koordinatif. 
D. kalimat majemuk berkat. 
100. Apakah tujuan pokok dari penulis bacaan di atas ? 
A. ·mengajukan argumentasi. 
B. Menyamapaikan kritik. 
C. Menghasut . 
D. Membujuk . 
101. Paragraf kedua dan ketiga mengacu pada ide yang terkandung di dalam 
paragraf pertama; kedua paragraf ini seutuhnya. 
A. deskriptif. 
B. argumentatif. 
C. ilustratif. 
D. naratif. 
102. Paragraf ketiga menegaskan adanya dua kelompok ancaman terhadap 
jiwa manusia ditinjau dari segi 
A. sumbernya. 
B. akibatnya. 
C. tingkat bahayanya. 
D.jenis bahayanya. 
BACAAN LIMA 
Perjuangan untuk memperoleh status mendorong orang-orang super kaya 
itu untuk mengadakan perkenalan dengan orang-orang yang tidak menyega-
ni maupun memuja mereka, yaitu ningrat Eropa yang umumnya sudah mo-
rat-marit keuangannya. 
Kaum ban~wan itu mereka undang ke pesta-pesta yang mereka adakan 
dan gadis-gadis mereka berusaha memikat para ningrat dengan imbalan uang. 
Tetapi sementara itu pengincar-pengincar harta pun berusaha memanfaatkan 
keterampjlan dan energi mereka untuk menggaet putri-putri "baron peram-
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pok''. Dalam ha! itu , seperti kapitalis , merekajuga berusaha agar dalam waktu 
yang sesingkat-singkatnya, dengan pengorbanan yang sesedikit mungkin , bisa 
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya . 
Pernikahan antara putri raja kereta api atau putri pengusaha pengepakan 
daging yang mencari status dengan ningrat bergelar duke dim count yang kan-
tongnya kempes bisa disamakan dengan merger antara perusahaan-perusahaan. 
Dikutup dari Inti Sari, Maret 1983 
Jawablah pertanyaan-per1anyaan berikut ini dengan memilih salah satu ke-
mungkinan jawaban yang telah diberikan ! 
103. Judul yang cocok untuk bacaan tersebut adalah 
A. Ningrat menjadi Rebutan Hartawan demi status. 
B. Pernikahan Pu tri Hartawan dengan Ka um Ningra t. 
C. Ningrat Eropa yang Jatuh Miskin. 
D. Pesta untuk Memikat Ningrat . 
104. Isi Alinea per ta ma 
A. Ningkat Eropa keuangannya morat-marit. 
B. Ningkat tidak menyukai orang yang super kaya . 
C. Status dapat dicapai dengan kekayaan dan keningratan . 
D. Perkenalan orang super kaya dengan kaum ningra t. 
105 . ' '.Baron perampok" pada bacaan ditulis di antara tanda petik. Maksud 
penulisan di antara tanda petik tersebut ,adalah 
A . kata terse but hams diperhatikan . 
B. mempunyai arti'istimewa. 
C. berarti lain dengan apa yang tersurat. 
D. semua benar (A. B. C) . 
106. Kata-kata dalam ha! itu dalam kalimat. Dalam hal itu seperti kapita-
lis ...... .... (alinea 2) berguna untuk 
A . kepentingan gaya bahasa sehingga kalimat menarik . 
B. menegaskan arti a tau makna kalimat. 
C. melancarkan kalimat sehingga enak dibaca. 
D. menunjukkan hubungan kalimat tersebut . dengan kalimat sebelum-
nya. 
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BACAAN ENAM 
Sebagai makhluk Tuhan yang sempuma, manusia dianugerahi potensi-po-
tensi pribadi yang bulat-harmonis, baik yang menyangkut segi intelek, mental, 
emosional, estetis, sosial maupun humanitis . Dengan kemampuannya itu ma-
nusia telah berusaha untuk terns meriingkatkan taraf kehidupannya. Dengan 
kemampuan inteleknya ia sanggup menciptakan benda-benda ~eknologis yang 
serba men~gumkan. la mampu menaklukkan bulan dan menciptakan suasana 
yang mempersonakan, dan lewat kegiatan seni ia membabarkan perasaannya 
terhadap aspek-aspek kehidupan. Kebudayaan manusia pada khakikatnya 
adalah se~Ia daya upaya untuk memenuhi kebutuhannya baik yang beraspek 
spiritual maupun material. Keduanya sama pentingnya dan karena itu me-
merlukan pembinaan yang seimbang, secara bulat dan harmonis. Apakah hu-
bun~n semuaitu dengan Pendidikan Senirupa? 
Dikutip dari Warta Scientia, 1970 
Pilihlah salah atujawaban dari empat kemungkinan yangada 
l 07 . Teks (wacana) di atas ini sebenarnya merupakan uraian pendahuluan 
untuk membicarakan masalah 
A. manusia seba~i makhluk Tuhan . 
B. pendidikan seni rupa. 
C. penciptaan benda-benda teknologis ; 
D. kemampuan manusia dalam bidang meningkatkan taraf hidup. 
l 08. Yang dimiliki manusia , seba~i makluh ciptaan Tuhan yang sempuma 
dan yang perlu dikembangkan a tau dibina ialahdua hal : 
A. segi intelek dan mental. 
B. segi emosional dan estetis. 
C. segi humaniis dan intelek. 
D. segi material dan spiritual. 
109. Wacana di atas pada prinsipnya membicarakan aspek-aspek yang me-
nyangkut 
A. manusia dengan se~la kemampuan dan apa yang telah dimilikinya. 
B. manusia dengan kemampuan , apa yang dimiliki, apa kebutuhan, 
nya. 
C. manusia dengan kemampuan , apa yang dimiliki, dan apa kebutuhan-
dan pembinaannya. 
D. kebudayaan manusia yang berpangkal pada aspek spiritual dan me-
terial . 
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110. Teks (wacana)) diatas ini sebenarnya disusun atas 
A. satu alinea. 
B. dua alinea . 
C. tiga alinea . 
D. empat alinea. 
111. Uraian keseluruhan wacana di atas ini dijabarkan Si penulis secara 
A. induktif. C. mundur (flash-back) 
B. deduktif. D. campuran induktif dan deduktit 
112. Pembuka alinea kedua dari wacana ini dapat dimulai oleh kata 
A. kebudayaan. 
B. apakah. 
C. dengan. 
D. keduanya. 
113 . Frase potenSi-potensi pribadi yang bulat-harmonis, ....... ... Yang diacu 
oleh kata bu/at dan harmonis ialah makna 
A. konotatif · 
B. danotatif. 
C. Amelioratif. 
D. peoratif. 
114. Ka ta potensi pada wacana tersebut bermakna 
A. keterampilan. 
B. kemampuan. 
C. unsur-unsur. 
D. materi. 
115. Kata membabarkan pada wacana tersebut bersinonim dengan 
A. meinaparkan. 
B. menguraikan. 
C. menjabarkan. 
D. mengungkapkan. 
l.ampiran S 
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INSTRUMEN POKOK 
(BUKU TES) II 
Dalam buku tes ini terdapat 60 buah semi, yang dapat dikelompokkan 
atas tiga bagian. Pembagian ini meliputi : 
I. Bagian I: Soal/tes dalam bentuk kalimat jumlahnya 15 soal (1 -
15). . 
2. Bagian II: Soal/tes dalam bentuk bacaan pendekjumlahnya 18 semi 
(16-33) 
3. Bagian III: Soal/tes dalam bentuk bacaan panjang 2 alinea/paragraf 
atau lebih)jumlahnya 27 soal (34 - 60). 
Setiap bagian di atas (I, II, III) ini diikuti dengan pertanyaan. Masing-masing 
pertanyaan yang diajukan dilengkapi dengan empat buah kemungkinan ja· 
waban, yang ditandai A, 8, C, dan D. Selanjutnya, pilihlah satu jawaban 
yang paling tepat di antara empat kemungkinan yang disediakan. Berikanlah 
tanda silang (X) atas pilihanmu itu pada huruf di lembar jawaban yang telah 
disediakan. 
Misalnya : Aku pasti memberikan hadiah padanya, Wati. Semua akan senang, 
puas, dan gembira. Tapi, ......... Tuti dan Tati .. ...... kuSlmpingkan dulu. 
Dia, ya dia, Sari, Sariku ! Kan tepat tindakanku, ya Wati ?" 
Pertanyaan : 
15. Yang diajak berdialog dalam teks ini ialah 
A. Tu ti dan Tati. 
B. Sari. 
C. Wati. 
D. Sari dan Wati. 
Kemungkinanjawaban yang paling tepat ialah C. 
Berilah tanda (X) pada huruf C dalam lembar jawabanmu. Jika ingin meng-
ubah pilihan, Anda hendaknya memberikan lingkaran untuk yang salah. 
Misalnya: No. 1001 (A), (8), (D) lalu berikan tanda X pada huruf yang 
benar. 
No . 1001 (A), (8), (C), 
Selamat bekerja. 
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BAGIAN I 
I. Putu Ayu Madri ada/ah seorang bidan yang terkena/. Kalimat Menurut 
ceritera /bu Luh Putu Ayu Mandri adalah seorang bidan yang terkenal 
harus diberi tekanan pada 
A. diantara lbu dan Luh . 
B. diantara Luh dan Putu. 
C. diantara Putu dan Ayu . 
D. diantara Ayu dan Madri. 
2. Ketika Sita berlibur ke kampung ia diminta bantuan oleh Pak Marto 
agar mau menyampaikan surat kepada anaknya, Siti Maryam, yang kini 
sedang bersekolah di Malang Ini berarti 
A. Sita, Pak Marto ada di Malang . 
B. Sita dan anak Siti Maryam tinggal di Malang . 
C. Pak Marto tinggal di Malang, Siti Maryam di kampung. 
D. Sita dan Siti Maryam ada di Malang . 
3. Selama sepu/uh tahun terakhir te/ah berkembang sebuah disiplin baru 
yang dinamakan ilmu masa depan atau futurologi, dan pelaku-pe/aku-
nya diberi nama ahli masa depan atau futurologis. 
Yang dimaksud dengan disiplin di dalam kalimat di atas adalah 
A. kepatuhan . 
B. kelompok ahli. 
C. ilmu pengetahuan . 
D. pelaku . 
4. Tidak hanya di Indonesia saja , tetapi di seluruh dunia banyak orang 
merumuskan pertanyaan-pertanyaan dan mengemukakan teori-teori, 
hipotesis-hipotesis dan spekulasi-spekulasi berhubungan dengan penem-
bakan di bandar udara Manila yang telah menewaskan Benigno S. 
Aquino Jr. Yang dimaksud· spekulasi di dalam kalimat di atas adalah 
A. semacam taktik dagang. 
B. dugaan. 
C. penyelidikan. 
D. untung-untungan . 
5. Jika tubuh mendapat nutrisi yang baik, maka reaksi enzym yang terda-
pat dalam hati akan menginaktifkan faktor karsinogen menjadi non-
toksik. 
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Kalimat di atas berarti 
A. jika tubuh mendapat zat makanan yang baik, maka reaksi enzym 
yang terdapat dalam hati akan mengakibatkan karsinogen mengan-
dung racun. 
B. jika tubuh terpelihara baik, maka karsinogen akan bekerja secara ak-
tli. . 
C. Jika tubuh mendapat zat makanan yang baik, maka karsinogen 
tidak lagi akan beracun. 
D. Jika tubuh terpelihara baik, maka karsinogen akan tidak aktif be-
kerja dan menghasilkan racun. 
6. Sesungguhnya mencetak itu adalah suatu metode pengadaan dari pesan 
visual, yang terdiri dari kata, simbol, atau gambar sedemikian sehingga 
dapat dibaca oleh orang banyak, dapat dibaca sebagian atas seluruhnya, 
sendirian atau bersamaan, pada tiap saat menurut pi/ihan pembaca sen-
diri. 
Menu rut penulis; keuntungan apa sebenarnya yang bisa diperoleh orang 
banyak dari kegiatan mencetak ? 
A. Orang bisa memilih bahan bacaannya sendiri-sendiri. 
B. Tersedianya suatu bahan bacaan dalam jumlah yang banyak . 
C. Adanya kebebasan membaca bagi orang banyak . 
D. Orangbanyak boleh membaca bersama-sama. 
7. Dalam masa di mana tidak banyak ditemui buku-buku tentang kekuat-
an-kekuatan sosial politik kita, rnunculnya buku ini patut disambut 
baik, sekecil apa pun sumbanwmnya bagi pemahaman kehidupan poli-
tik banggz ini. 
Menurut penulis, buku yang disebut dalam teks itu masih banyak ke. 
kurangannya, namun sangat berarti karena buku tentang kekuatan-
kekuatan .sosial politik. 
·A. belum ada. 
B. belum banyak dipahami. 
C. masih langka. 
D. sangat kecil sumbangannya . 
8. B. Penulis mengadakari improvisasi dengan lagu lama. 
C. Masalah yang dikemukakan penulis tidak baru. 
D. Diadakan improvisasi modern terhadap sebuah lagu. 
9 . Letusan diare sering kita dengar diberbagai daerah, bahkan tidak ja-
rang mengakibatkan kematian. 
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Kalimat di atas menp~mdung makna sebagai berikut . 
A. Dimana-mana diare telah meledak. 
8. Wabah penyakit mencret sering terjadi di berbagai daerah . 
C. Yang menyebabkan kematian adalah ledakan. 
D. Kematian disebabkan oleh letusan gunung berapi. 
10. Demikian pu/a, dampak dan perkembangan politik internasional dan 
keamanan dunia pada umumnya dapat /ebih terasa di Indonesia da-
lam kurun waktu lima tahun mendatang. Yang dimaksudkan dengan 
dampak ada/ah 
A. pergolakaiz . 
B. akibat. 
C. basil. 
D. masalah. 
I I. Yang menjadi masalah ia/ah operasional dari pemerataan tersebut oleh 
masing-masing d epartemen. 
Yangdimaksud dengan pengertian operasional ialah. 
A... pelaksanaan. 
B. pembersihan. 
C. pembedahan. 
D. cara-cara. 
12. Simon Qznnigelt telah mewariskan instabilitas politik dan kemerdekaan 
ekonomi kepada generasi penerusnya. 
Yang dimaksud dengan instabilitas adalah 
A. ketidaktetapan. 
B. ketidakacuhan . 
C. ketidakmurnian. 
D. ketidakpastian. 
13. Dengan demikian, sudah barang ten tu perlu pembenahan-pembenahan 
baik yang sedang maupun yang akan dilaksanakan. 
Yang diperlukan di sini ada/ah 
A . pembersihan . 
B. penataan kembali. 
C. pemerataan. 
D. pembangunan. 
I 4. Uang yang baru saja diterimanya dari penjualan emas perhiasan tadi di 
lbsar Mumbul, mereka butuhkan untuk mudik ke Tenmyan. Kalimat 
ini berarti demikian. 
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A. Uang itu perlu untuk hilir mudik ke Terunyan. 
B. Uang itu diperlukan untuk pulang kampung ke Terunyan. 
C. Uang itu untuk bekal melancong ke Terunyan. 
D. Uang itu akan dikirim ke sanak keluarganya di Terunyan. 
15. Sebuah penelitian membuktikan, interferensi gramatikal baham Bali 
dalam baham Indonesia murid SD di Bali sangat keci/ sekali persentase· 
nya. Kata interferensi mempunyai makna 
A . gangguan. 
B. intervensi. 
C. perusakan. 
D. umha. 
BAGIAN II 
PETUNJUK KHUSUS (No.16-33); 
Tes berikut ini berupa btraan pendek sebanyak lima buah dan diberi per-
tanyaan yang berhubungan dengan bacaan terse but. Jumlah pertanyaan seba· 
nyak 38 buah dan setiap soal dilengkapi dengan 4 kemungkinan pilihan ja· 
.waban. Pilihlah satu jawaban yang paling tepat diantara kemungkinan jawab-
an yang disediakan. Berilah tanda silang (X) atas pilihan Anda pada huruf di · 
lembar jawaban yang telah disediakan. 
Seperti juga para ekonom yang lain, Soeharsono Sagir tidak lupa pula 
menengok masalah pembagian pendapatan. Menurut catatannya yang dituju-
kan kepada Menpan Sumarlin, penulis melihat bahwa pajak langsung belum 
lagi berfungsi sebagai alat redistribusi pendapatan di negara kita ini. Belum 
terasa pajak yang bersifat progresif di Indonesia. Pajak yang ada baru berupa 
sumber penerimaan dalam negeri, yaitu pajak minyak. Sedangkan seharusnya 
pajak harus benar-benar merupakan beban yang adil bagi setiap wajib pajak. 
16. Dari teks di atas diketahui bahwa Soehartono Sagir adalah seorang 
A. wartawan . 
B. pembantu menteri. 
C. ahli ekonomi. 
D. pemungut pajak. 
17. Menurut catatannya, bagaimana situasi perpajakan di Indonesia? 
A. Pemungutan pajak langsung tidak bermanfaat. 
B. Pajak bukanlah alat redistribusi pendapatan. 
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C . Pajak belum merupakan beban yang adil bagi setiap wajib pajak di 
Indonesia . 
D. Satu-satunya pajak yang sudah dipungut di Indonesia adalah pajak 
minyak. 
18. Dari bacaan di atas bisa disimpulkan bahwa pembagian pendapatan. 
A. belum merata. 
B. sudah cukup merata. 
C. sudah cukup adil. 
D. tidak mengecewakan . 
19. Kata menengok pada kalimat pertama di dalam bacaan di atas berarti 
A. menjenguk. 
B. meninjau. 
C. melihat. 
D. memperhatikan. 
20. Kata redistribusi pada kalimat kedua sama artinya dengan 
A. penyebaran. 
B. penerimaan. 
C. pengum pulan. 
D. pembagian . 
21. Awalan ber- pada kata berfungsi dalam kalimat kedua mengandung 
arti 
• ( ~ I ' 
.. ..,, .,, 
,~ . ~ ... 
~! . ... 
A . memakai. 
B. melakuka:n. 
C. mempunyai. 
D. mengatakan. 
Perikanan laut yang merupakan sumber protein utama yang bermu-
tu ttnggi bagi umat manusia menyediakan protein hewani untuk kon-
sumsi langsung. Namun demikian , samudra, yang menutupi 2/3 muka 
bumi dan mata rantai pangan yang panjang itu telah tercemar. Samudra, 
sumber pangan penting bagi manusia itu, sekarang sudah menjadi 
tempat sampah dunia, sampah yang dihadilkan kegiatan industri, per-
tanian, dan penduduk kota. Beribu-ribu jenis sampah beberapa sangat 
beracun mengotori samudera tempat kehidupan pertama muncul itu . 
Minyak, unsur-unsur kimia, gas beracun, sampai radio aktif, sisa logam, 
sampah organik manusia dan hewan, sisa asap mobil, obat hama, sa-
bun, dan sampah-sampah lain, semua itu dibuang ke laut. Pencemaran 
hidro karbon akibat kegiatan mencari minyak lepas pantai, kegiatan 
kapal angkut bahan bakar. dan kapal minyak yang karam - sudah ti-
dak terkendalikan lagi . 
105 
22. Kenyataan apa yang diungkapkan penulis di dalam teks di atas menge-
nai manfaat samudra bagi umat manusia ? 
A . Samudra adalah jalan keluar bagi masalah pembuangan sisa industri. 
8. Samudra jauh lebih luas dari daratan. 
C. Samudra adalah tempat di mana kehidupan pertama muncul. 
D. Samudra membantu memecahkan masaiah pangan manusia. 
23 . Apa akibat langsung pencemaran laut yang merugikan manusia ? 
f\. Laut menjadi kurang indah. 
8 . Lama-kelamaan laut menjadi dangkal. 
C. Air laut menjadi keruh dan berbau busuk. 
D. Kehidupan di laut bisa musnah . 
24. Kesimpulan apa yang bisa ditarik dari bacaan di atas? 
A. Pencemaran laut tidak berhubungan dengan masalah pangan . 
8. Krisis pangan tambah mengancam kehidupan manusia . 
C. Manusia sudah memanfaatkan laut dengan sebaik-baiknya. 
D. Laut sangat bermanfaat bagi manusia karepa keindahannya. 
25 . Apa makna sesungguhnya dari mata rantai pangan yang panjang itu ? 
A. Makanan dalamjumlah banyak . 
8. Makanan yang disusun berderet-deret. 
C. Kebutuhan akan pangan tak habis-habisnya . 
D. Persediaan pangan untukjangka panjang. 
26 . Kata namun pada kalimat kedua mengisyaratkan hubungan 
A. bersyarat. 
8. berlawanan. 
C. sebab akibat . 
D. berkesinambungan . 
27. ..... .. .... .. ...... ...... ... sudah tidak terkendalikan lagi. 
Terkendalikan berarti 
A. terurus . 
8. teratur. 
C. terkuasai. 
D. terawasi. 
Hugo menjelaskan yang menjadi dorongan untuk pindah di desa-desa 
yang diteliti adalah kekurangan kesempatan kerja . Sistem involusi per-
tanian tidak mampu untuk mempertinggi produktivitas atau meratakan 
produktivitas ini kesemua sektor masyarakat pedesaan. Maka terjadi sa-
tu keadaan dengan tidak cukup: tidak cukup lahan. tidak cukup pe-
• 
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kerjaan tidak cukup bayaran untuk pekerjaan yang benar-benar telah 
dilaksanakan dan tidak cukup fasilitas-fasilitas kesehatan dan pendidik-
an . 
28. Menu rut Hugo sebagai akibat dari keku rangan kesempatan kerja orang 
merasa terdorong untuk 
A. m eninggalkan desa. 
B. Pindah kedesa-desa. 
C. berpindah pindah dalam satu desa. · 
•. 
D. beramai-ramai kembali ke desa .... 
29. Apa yang menyebabkan keadaan dengan "tidak cukup" dipedesaan? 
A. Diterapkannya involusi pertanian . 
B. Rendahnya produktivitas. 
C. Kurangnya tenaga manusia. 
D. Meratanya produktivitas. 
30 . Kesimpulan apa yang bisa ditarik dari bacaan di atas? 
A. Cukup banyak yang merasa betah di desa. 
B. Keinginan penduduk desa untuk pindah cukup wajar. 
C. Sistem involusi pertanian perlu dipertahankan. 
D. Memindahkan orang-0rang desa adalah satu-satunya solusi . 
31. Yang berperan sebagai inti (head) dalam frase semua sektor masyarakat 
pedesaan adalah kata 
A. semua . 
B. sektor. 
C. masyarakat. 
D. pedesaan. 
32. Tidak cukup Jahan. Arti kalimat ini adalah tidak cukup 
A. tanah garapan. 
B. hutan yang hijau. 
C. pekerjaan yang mengerjakan tanah. 
D. tanah dan air . 
33 . . .......... tidak cukup fasilitas-fasilitas kesehatan Fasilitas pada kalimat 
di atas berarti 
A. tenaga medis. 
B. obat-obatan. 
C . kemudahan. 
D. keringanan. 
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BAGIAN III 
BACAAN SATU 
Pangkopkamtib Jederal L.B. Moerdani mengatakan, tujuan dibentuknya 
Tim Komunikasi Sosial (Komsos) antara Kopkamtib dengan alim ulama Islam 
Indonesia adalah untuk membina keutuhan dan kesatuan nasional. Khusus-
nya dalam menjaga mekanisme pelaksanaan tugas nasional, yaitu menjaga 
tingkat ketahanan nasional semaksimal mungkin. Ini berarti harapan yang 
mesh diwujudkan adalah dalam pelaksanaan tugas nasional harus dapat • 
mengiku.tsertakan seluruh potensi masyarakat Indonesia, termasuk potensi 
umat Islam. 
Hal itu dikatakan Pangkopkamtib dalam sambutan tertulis yang dibacakan 
Ketua Tim Komsos Brigjen. TNI (Puma) Sugeng Wijaya pada malam perte-
muan silaturahmi antara anggota Tim Komsos dengan alim ulama, para tokoh 
dan cendekiawan muslim di Wisma Kartika Eka Jakarta, Senin malam lalu. 
Pangkopkamtib mengingatkan betapa besar peranan yang ditampilkan 
masyarakat termasuk potensi umat Islam dalam masa perjuangan menegakkan 
kemerdekaan dan mempertahankan Negara Proklamasi 17 AGustus 1945 ser-
ta mengisinya dengan berbagai pembangunan. Sehingga bang5a Indonesia da-
pat melaksanakan pembangunan melalui Repelita I, II, dan III, kemudian 
siap melaksanakan Pelita IV. 
Dikutip dari harian Kompas. 
Pilihlah salah satu jawaban dari empat ~emungkinan yang disediakan ! 
34. Teks ini sebaiknya berjudul 
A. Pertemuan Kopkamtib dengan Alim Ulama Islam . 
B. Peranan Um at Islam dalam kem erdekaan. 
C. Pembangunan melalui Peli ta I. 
D. Potensi Umat Islam dalam Melaksanakan Tugas Nasional. 
35. Alinea I dan 2 dihubungkan dengan 
36. 
A. hal itu. 
B. itu. 
C. dalam sambutan. 
D. tanpa kata penghubung. 
Hal itu dikatakan Pangkopkamtib dalam sambutan 
Hal itu menunjukkan kepada 
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A. tujuan dibentuknya tim Komsos antara Kopkamtib dengan alim 
ulama Islam . 
B. membina keutuhan dan kesatuan nasional . 
C. menjaga mekanisme pelaksanaan tugas nasional. 
D. hara pan yang mesti diwujudkan. 
37. Ini pembicaraan pada alinea I kita dapat pada 
A. awal alinea . 
B. tengah alinea. 
C. akhir alinea. 
D. awal dan akhir alinea. 
38. Pangkopkamtib Jenderal L.B. Moerdani mengatakan, tujuan-dibentuk-
nya Tim Komunikasi .. . ................. .. ... . . . ..... . 
Bila Anda perhatikan susunan kalimat mengatakan tu ju an .. ..... .. ... .. , 
maka tujuannya antara mengatakan dengan tujuan sebaiknya 
A. ditambah bahwa. 
B. ditambah untuk. 
C. di tam bah agar. 
D. cukup dipisahkan dengan tanda koma. 
39. Apakah kegunaan uraian dalam paragraf pertama terhadap uraian dalam 
paragraf-peragraf berikutnya ? 
A. Sebagai kesimpulan u raian dalam paragraf berikutnya. 
B. Untuk mengemukakan pentingnya masalah yang akan dikemukakan 
dalam paragraf berikutnya. 
C. Sebagai tambahan uraian yang dikemukakan dalam paragraf berikut-
nya . 
D. Untuk mengemukakan garis dasar isi dalam paragrafberikutnya. 
40. Pertemuan silaturahmi berarti 
A . peresmian . 
B. ramah-ramah . 
C. ulang tahun. 
D. peringa tan hari jadi. 
41 . Maksud diselenggarakannya tim Komsos antara Kopkamtib dengan 
alim ulama Islam ditemukan pada 
A . alinea I . 
B. alinea 2 . 
C. alinea 3. 
D. pada alinea I , 2 dan 3. 
42. Potensi pada teks tersebut berarti 
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A. kesadaran 
B. kemauan. 
C. kemam puan. 
D. keinsafan. 
BACAAN DUA 
Menurut The American Council on Alcoholism, umur rata-rata peminum 
alkohol 20 tahun lebih rendah dibandingkan umur rata-rata normal yang bu-
kan peminum. Satu dari em pat kematian di antara para peminum adalah kare-
na tindak kekerasan. 
Peminum alkohol sering menjadi korban keracunan, bunuh diri, jatuh, atau 
kecelakaan lain. Satu di antara tiga orang yang melakukan bunuh diri adalah 
peminum alkohol. Kemungkinan peminum alkohol untuk melakukan bunuh 
diri adalah 60 kali lebih besar daripada yang anti minum alkohol. 
Walaupun tidak sekuat opium (candu) , alkohol dapat juga mengakibatkan 
adiksi, di mana orang cenderung untuk mengulangi minum alkohol untuk 
jangka waktu tertentu . Penderita ini dikenal dengan "alkoholik". Akibat 
lebih jauh dari adiksi ini dapat merugikan diri peminum sendiri maupun 
lingkungannya, baik secara fisik maupu11 secara mental. 
Alkohol. merupakan bahan yang mudah diabsorpsi oleh darah serta cepat 
dioksidasi dalarn tubuh dengan melepaskan kalori sangat tinggi. Akibatnya, 
kalau orang sering meminumnya akan. timbul kecenderungan kurang nafsu 
makan-makanan lain sehingga dapat terjadi defesionsi vitamin, protein dan 
mineral yang sangat dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan proses bio-
kimia dalamtubuh . Secara sederhana dapat dikatakan akan terjadi kemundur-
an kesehatan ftsilc. Selain berpengaruh pada fisik, seorang peminum alkohol 
juga dapat menderita kelainan-kelainan mental yang kronis. Orang mudah 
menjadi murung, egois dan mudah curiga pada orang lain. Mental orang men-
jadi tak stabil, terutama kalau telah mengalami kerusakan pada otak. Seperti 
diketahui , organ yang paling banyak terpengaruh oleh alkohol adalah otak. 
Pengobatan alkoholilc terbukti bukan pekerjaan yang ringan dan memerlu-
kan biaya yang sangat besar. Dari cara-cara yang telah ditempuh didapatkan 
bahwa faktor yang sangat menentukan keberhasilan rehabilitasi penderita 
alkoholik maupun usaha menghindarinya adalah keyakinan agama yang ku-
at . Orang yang. taat pada ajaran agama terhindar dari alkohol dengan segala 
macam akibat negatifnya. 
43 . Angka-angka yang diutarakan penulis dalam paragraf pertama berasal 
dari 
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A. hasil penelitiannya sendiri . 
B. dugaan para ahli Indonesia . 
C. sebuah sumber internasional. 
D. hasil studi di dalam negeri . 
44. Apa yang dimaksudkan dengan alkoholik 
A. Orang yang mabuk karena minum alkohol 
B. Orang yang sakit karena minum alkohol. 
C. Orang yang sudah ketagihan alkohol. 
D. Orang yang minum alkohol. 
45. Mengapa peminum alkohol mengalami kemunduran kesehatan fisik? 
A. Karena mereka kurang makan makanan yang sehat. 
B. Karena alkohol sedikit sekali mengandung vitamin. 
C. Karena mereka terlalu sering mabuk . 
D. Karena alkohol mengandung banyak kuman penyakit. 
46 . Kata defesiensi pada paragraf ketiga berarti 
A . kelebihan 
B. kekurangan. 
C . kehabisan . 
D. kekosongan . 
4 7. Kata didapatkan pada paragraf keempat sama artinya dengan 
A. dtperoleh. 
B. dihasilkan . 
C. disimpulkan . 
D. diketahui. 
48. ·Yang dimaksud dengan rehabilitasi pada paragraf keempat adalah 
A. pemugaran. 
B. perbalkan; 
C. penyewuan. 
D. penyembuhan. 
49. Kalimat Orang mudah menjadi murung, egois, dan mudah curiga pada 
orang lain pada paragraf ketiga merupakan kalimat 
A. pendukung ide pokok . 
B. yang mengandung ide pokok . 
C. pembanding ide pokok. 
D. yang mengandung ilustrasi . 
50. Teknik pengembangan ide dengan menggunakan hubungan sebab akibat 
ditemukan pada paragraf. 
A. pertama. 
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B. kedua. 
C. ketiga. 
D. keempat. 
51. Yang mana di antara yang disebut di bawah ini tidak dibicarakan dalam 
paragraf keem pat ? 
A. Ciri-ciri penderita alkoholik . 
B. Penanggulangan bahaya alkohol. 
C. Metode penyembuhan penderita alkoholik. 
D. Pencegahan bahaya alkohol. 
BACAAN III 
Sebagai makhluk Tuhan yang sempuma, manusia dianugerahi potensi-po-
tensi pribadi yang bulat harmonis, baik yang menyangkut segi intelek, mental, 
emosional , estetis, sosial maupun humanitis. Dengan kemampuannya itu ma-
nusia telah berusaha untuk terus meningkatkan taraf kehidupannya. Dengan 
kemampuan inteleknya ia sanggup menciptakan benda-benda teknologis yang 
serba mengagumkan. Ia mampu menaklukkan bulan dan menciptakan suasana 
yang mempersonakan, dan lewat kegiatan seni ia membebaskan perasaannya 
terhadap aspek-aspek kehidupan. Kebudayaan manusia pada hakikatnya ada-
lah segala daya upaya untuk memenuhi kebutuhannya baik yang beraspek 
spiritual maupun material. Keduanya sama pentingnya dan karena itu memer-
lukan pembinaan yang seimbang, secara bulat dan harmonis. Apakah hubung-
an semua itu dengan Pendidikan . Seni rupa? 
Dikutip dari Warta Scientia, 1970 
52. Teks (Wacana) di atas ini sebenamya merupakan uraian pendahuluan 
untuk membicarakan masalah. 
A. manusia sebagai makhluk Tuhan. 
B. pendidikan seni rupa. 
C. penciptaan benda-benda teknologis. 
D. kemampuan manusia dalam bidang meningkatkan taraf hidup. 
53 . Yang dimiliki manusia , sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang sempurna 
dan yang perlu dikembangkan atau dibina ialah dua hal : 
A. segi intelek dan mental. 
B. segi emosional dan estetis. 
C. segi humanitis dan intelek. 
D. segi material dan spiritual. 
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54. Wacana di atas pacla prinsipnya membicarakan aspek-aspek yang me-
nyangkut : 
A. manusia dengan segala kemampuan dan apa yang telah dimilikinya. 
B. manusia dengan kemampuan, apa yang dimiliki , clan apakebutuhan-
nya . 
C. manusia dengan kemampuan , apa yang dimiliki, apa kebutuhan, dan 
pembinaannya . 
D. kebuclayaan manusia yang berpangkal pacla aspek spiritual clan mate-
rial. 
55. Teks (Wacana) di atas ini sebenarnya disusun atas 
A . satu alinea. 
B. dua alinea. 
C. tiga alinea . 
D. empat alinea. 
56 . Uraian keseluruhan wacana di atas ini dijabarkan si penulis secara 
A. induktif. 
B. deduktif. 
C. mundur (flash-back). 
D. campuran induktif clan deduktif. 
57. Pembuka alinea kedua clari wacana ini dapat dimulai oleh kata 
A. kebudayaan. 
B. apakah. 
C. dengan. 
D. keduanya . 
5.8 . Frase potensi-potensi pribadi yang bulat harmonis , ... ...... Yang diacu 
oleh kata bu/at dan harmonis pacla pribadi itu ialah 
A . intelek, humanitas. 
B. mental, sosial . 
C. emosional , estetis . 
D. semua A+ B + C. 
59. Kata potensi pacla wacana terse but bermakna 
A. keterampilan. 
B. kemampuan. 
C. unsur-unsur 
D. materi 
60. Kata intelek pacla wacana tersebut bersinonim dengan 
A.pikiran. C. kepandaian. 
B. kepekaan. D. perasaan. 
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lampiran 6 
INSTRUMEN PELENGKAP 
PEDOMAN WA WANCARA) 
I. Guru 
I 
2. 
3. 
SPG 
Tanggal 
Nama 
Ijasah terakhir 
Lama mengajar di SPG 
4. Lama mengajar di SPG ini : 
5. Lama men.jar di kelas III : 
SPG 
II . Siswa 
6. Jumlah kelas III Jurusan SD 
a. mengambil program umum: 
Bi 
b. mengambil program spe-
sialisasi BI 
7. Jumlah kelas III Jurusan TK 
8. Jumlah kelas I, 11, III 
III. Pelajaran Membaca 
orang 
orang 
orang 
orang 
9. Mulai melaksanakan Kur 1976: Tahun . . .... . ..... .. ... . 
10. Pedoman yang dipakai untuk 
mengajar 
a. kurikulum 
b . . buku pegangan 
11. Jenis pelajaran membaca 
yang diajarkan 
a. membaca dalam ha ti 
b. membaca bersuara 
c. membaca untuk studi 
d . ... ...... ... ... . 
12. Tujuan pelajaran membaca 
pada umumnya yang ingin 
dicapai pada setiap pertemu-
an : 
ya tidak 
ya tidak 
Y!l tidak 
ya ... . ... tidak . .. . . .. . 
ya ...... . tidak .. . . . . . . 
ya . ..... . . tidak .. ....... . 
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a. mampu membaca 
b. gemar membaca 
c ..... .. .. .. .. .. .... .. 
13. Tujuan pelajaran membaca 
dalam ha ti yang ingin dica-
capai pada setiap pertemuan 
14. 
15. 
a. pemahaman .. ... .... .. ....... . 
b. kecepatan ...... ......... ..... .. 
c. pengetahuan ................ .. 
d. keindahan .. .................. .. 
e .. .. .. .... ......... .. ..... .... .. ...... .. . 
f ......... ........ ................ ..... .. . 
Teks yang digunakan untuk 
mengembangkan pokok bahasan 
a. teks biasa ....................... 
b. tkes prosa .. .... ... .. .... ...... 
c. teks puisi 
·········· ············ 
d. teks drama ...... .......... .. .. 
e. teks pidato . ................... 
f. teks artikel ............ ... .... 
g ... .......... .. ............ ............ .. 
Buku (alat) yang dipakai untuk 
pelajaran membaca (dalam hati) 
16. Pelaksanaan pelajaran memba-
ca dalam ha ti : 
a. kegiatan guru 
b. kegiatan murid 
17. Teknik evaluasi 
a. waktu : 
1) akhirunit 
2) akhir semester 
b. wujud : 
1) tulis 
2) lisan 
ya tidak 
ya tidak 
ya tidak 
ya tidak ... 
ya tidak 
ya tidak 
ya 
' 
tidak 
ya tidak 
ya tidak 
ya tidak 
ya tidak 
ya tidak 
ya tidak 
ya tidak 
ya tidak 
ya ..... . . tidak 
c. sifat : 
1) objektif 
2) esei 
d. unsur : 
1) bahasa 
2) isi 
3) tataan 
18. Kriteria kebemasilan pengajaran 
19. Kesulitan yang dihadapi guru 
a~ ·buku tidak ada 
b. buku tidak cukup 
c . .. .... .. .. .. ............... .. ... ..... . .. 
20. Jumlah jam/ming.i 
a. membaca dalam hati 
b. membaca pada umumnya 
c. bahasa Indonesia 
ya .. . . ... tidak . ...... . 
ya . . . . . . . tidak ....... . 
ya . . .. . . . tidak .... .. .• 
Pe tu gas , 

